Prolog 


He-ran pov. 


Bagaimana jika rasanya kalian memiliki kakak atau anggota 
keluarga yang seorang super star terkenal ? Pasti kalian 
sangat senangkan ? Tapi tidak dengan ku. Kenapa ? Tentu 
saja itu karena ketujuh oppa ku yang semenjak mereka 
sudah mulai debut menjadi grup bernama BTS, semua kasih 
sayang orang tuaku selalu di limpahkan untuk mereka. 


Dan semakin terkenalnya mereka sekarang, aku seperti 
sudah di anggap virus di dalam keluarga. Mereka pun juga 
tidak peduli dengan nasipku . 


"AKU LELAH DENGAN SEMUA INI" 


TBC 


Chapter1 
KEDIAMAN KELUARGA KIM (jam 06.30am) 


Cahaya matahari pagi memasuki celah-celah tirai kamar He- 
ran. Sementarakan sang penghuni kamar sendiri masih 
meringkuk nyaman di atas kasur gueen size dengan 
kelambu dan sperei berwarna putih dan pink nya, "emmm... 
aku males sekolah" gumamnya. 


Krrrriiiiing........ Kriiiitiinggggg...... (anggap aja suara 
alarm) 
"Aduhhhhhh.... apa sih....." He-ran bangun dari tempat 


tidurnya dan berusaha untuk mematikan alarmnya. "Hari 
senin yah, rasanya setiap hari sama saja. Ahhhh... sudahlah 
nanti aku telat lagi" He-ran masuk ke dalam kamar mandi, 
tak sampai 15 menit dia keluar kamar dengan pakaian 
seragam sekolah hari seninnya juga dengan tas di 


punggungnya. 


"Pagi He-ran" sapa Taehyung yang sudah ada di meja makan 
bersama ke 6 saudaranya yang lain "pagi adik kecil" sapa 
Jungkook. He-ran hanya mendiamkan sapaan kedua 
kakaknya, dia memakan bubur yang sudah di sediakan 
pelayan mansionnya "ehm, He-ran tidak baik mendiamkan 
sapaan kakakmu seperti itu" tegurJin sabar. 


He-ran masih fokus makan tanpa mendengarkan nasihat 
kakak sulungnya "He-ran, kau mau aku antar sekolah ?" 
Tanya Namjoon. 


"Tidak perlu, bukankah kalian masih sangat-sangat sibuk 
sama seperti appa dan eomma . Jadi kalian tidak perlu 


mengantar atau menjemputku sekolah atau perlu kalian 
tidak usah bersikap seperti seorang kakak yang sayang 
kepada adiknya hanya karena ingin mendapat perhatian 
dari publik dan netizen" jawab He-ran dingin. 


"Jaga bicaramu adik kecil, kami tak ada niat seperti itu sama 
sekali" bentak Yoongi "terserah apa katamu" He-ran keluar 
dari kediamannya lalu masuk ke mobil yang sudah di 
sediakan oleh supir pribadinya dengan perasaan kesal 'aku 
lelah dengan semua ini, aku benci keluargaku' batin He-ran 
berkata. 


KIM'S INTERNASIONAL SENIOR HIGH SCHOOL (jam 
07.00am) 


He-ran pov. 


Akhirnya aku sampai di sekolah, aku langsung memasuki 
kelasku. Disana sudah ada teman-teman sekelas ku atau 
lebih tepatnya fake friends ku terkecuali Mina dan Somi 
tentunya, kenapa aku menyebut mereka begitu ? Karena 
sebenarnya mereka mendekatiku hanya untuk bisa dekat 
dengan para oppa bodohku itu. 


Oyah satu hal lagi, Mina dan Somi adalah blesteran. Kang 
Mina atau yang sering aku panggil Mina memiliki darah 
inggris, indonesia, dan korea, appa nya adalah keturunan 
indonesia dan inggris sementara ibunya adalah keturunan 
korea asli. 


Lalu kalau Somi atau yang bernama lengkap Jeon Somi dan 
nama ennik Somi Douma, dia adalah keturunan kanada dan 
Korea itulah yang dia katakan kepadaku. 


"Annyeong He-ran" sapa Mina "Morning He-ran" sapa Somi " 
Annyeong" balasku. Aku duduk di belakang meja Mina "hei, 
kenapa pagi-pagi begini kau sudah cemberut ?" Tanya Somi 
sambil menyenggol-nyenggol bahu ku "apa kau ada 
masalah lagi ?" Tanya Khansa. "Aku lelah hidup seperti ini 
terus" jawabku terus terang. 


Mina dan Somi tersenyum kepadaku "He-ran, aku tau masih 
memendam semua dendam, kesedihan, dan amarah mu di 
masa lalu dan sekarang. Tapi setidaknya cobalah bangkit 
dari keterpurukanmu itu dan mulailah lagi untuk kembali 
mempersatukan keluargamu" kata Mina menasehati ku lagi 
'kau memang yang terbijak Mina' batinku berkata kagum 
dengan nasehatnya. 


"Mina benar, kau harus bangkit He-ran" tambah Somi 
"terima kasih, kalian yang terbaik" lalu selanjutnya kami 
lanjutkan dengan pembicaraan para gadis sampai akhirnya 
bapak kai datang. 


He-ran pov end. 


Akhirnya sekolah untuk hari ini sudah selesai, Mima, Somi, 
dan He-ran hari ini berencana pergi ke sebuah cafe untuk 
melepas penat mereka di sana sambil bersantai. "Kalian 
mau pesan apa ? Tanya Mina "aku pesan milk tea chocolate 
ukuran large saja, dan chesse cake satu saja" pesan He-ran, 
"kalau aku pesan parvait strawberry yang ukuran large saja" 
pesan Somi. 


"Ok, tunggu sebentar" Mina pergi untuk memesan makanan. 
"He-ran ,apa kau hari ini akan bekerja ?" Tanya Somi. "Tentu 
saja, bernyanyi dan bermain piano adalah hobi ku" jawab 
He-ran "tapi bagaimana dengan oppa mu ? Bukan kah hari 
ini mereka ada di rumah, dan bahkan mereka tidak tau 


kalau kau bekerja di sebuah cafe" raut wajah He-ran 
langsung berubah datar saat mendengar perkataan Somi. 


"Apa peduli ku, mereka saja tidak peduli dengan ku. Saat 
aku sakit mereka tidak ada, saat aku sedih mereka tidak 
ada, dan bahkan saat aku benar-benar membutuhkan 
mereka tidak ada" kata He-ran dingin, Somi tersenyum 
memaklumi ‘kau benar-benar sudah termakan oleh 
kesedihan mu sendiri He-ran' batin Somi berkata. 


"Hei, apa yang aku lewatkan ?" Tanya Mina yang baru 
datang dengan nampan berisi pesanan mereka bertiga 
"rahasia" jawab He-ran, Somi tertawa melihat wajah Mina 
yang terlihat lucu saat kesal "iiiissshhhh.... kalian ini..... aku 
teman kalian juga loh" kata Mina, He-ran dan Somi pun 
tertawa lagi. 


MIROR CAFE (jam 07.00pm) 


He-ran naik ke panggung cafe dengan pakaian seragam 
yang sudah diganti, para penonton bertepuk tangan karena 
penghibur untuk malam mereka hari ini akan memulai 
tugasnya, "selamat malam semua, malam ini aku akan 
menyanyikan lagu Taeyeon-Ffine" He-ran pun mulai 
menggerakkan jari-jari lentiknya di atas tuts-tuts piano dan 
mulai bernyanyi. 


https://www.youtube.com/watch?v- NHXUM-6a3dU 


(Anggap aja itu He-ran nyanyi lagu ini sambil main 
piano) 


Saat He-ran sudah selesai bernyanyi ,para penonton 
bertepuk tangan meriah. "Terima kasih"  He-ran 
membungkuk sebentar, lalu turun dari atas panggung untuk 


beristirahat sebentar sebelum melanjutkan menyanyikan 
lagu selanjutnya. 


KEDIAMAN KELUARGA KIM(Jam 09.00pm). 


He-ran masuk ke rumah tanpa merasa takut atau ragu 
ketahuan "dari mana saja kau ?" Tanya Jin yang berdiri 
diantara Namjoon dan Yoongi , mereka sudah tepat berada 
di depan He-ran "bukan urusan kalian" jawab He-ran yang 
langsung seenaknya melewati ketiga oppa nya. 


TBC. 


Silahkan tinggalkan jejak vote dan comment yah 
Gambar yang ada di mulmed itu adalah tokoh utama 
di sini, Kim He-ran. 


Chapter 2 


He-ran masuk ke rumah tanpa merasa takut atau ragu 
ketahuan "dari mana saja kau ?" Tanya Jin yang berdiri 
diantara Namjoon dan Yoongi , mereka sudah tepat berada 
di depan He-ran "bukan urusan kalian" jawab He-ran yang 
langsung seenaknya melewati ketiga oppa nya. 


Tapi Yoongi menggenggam tangan He-ran untuk 
menahannya "kami belum selesai bicara kepadamu Kim 
He-ran" kata Yoongi dingin sambil menekan nama He-ran. 
"Cih, dulu" saja saat aku bertelponan dengan kalian dan 
melaporkan aktifitasku apa saja hari itu. Kalian hanya cuek- 
cuek saja, jadi untuk apa aku melaporkan aktifitas ku lagi 
hari ini ? Lagi pula kalian tidak peduli juga denganku" He- 
ran langsung melepas genggaman tangan Yoongi lalu berlari 
ke kamarnya. 


"He-ran, tunggu" Namjoon mengejar He-ran ke kamarnya di 
lantai dua, saat sampai di depan pintu kamar He-ran, 
Namjoon mengetuk pintu kamarnya "He-ran ini Joon oppa, 
boleh oppa masuk ?" Tanya Namjoon sambil terus mengetuk 
pintu "GO AWAY " teriak He-ran dari dalam kamar. 


"He-ran, aku ingin bicara denganmu" tidak ada jawaban dari 
He-ran "jika kau belum tidur, maka aku hanya ingin 
memberi tahu mu kalau kami menyayangi mu dan kami 
harap kau bisa merubah sikapmu seperti dulu. He-ran yang 
ceria, He-ran yang selalu berbuat jahil, dan membuat 
keluarga kita seperti hidup lagi, mimpi indah adik kecil" 
Namjoon pun pergi dari depan pintu kamar He-ran. 


Sementarakan di dalam kamar He-ran, terlihat He-ran 
sedang meringkuk di ujung ruangan ini sambil menangis 
"hiks...hiks...hiks...ke-kenapa... kalian masih belum 
mengerti...penderitaanku ini...aigoo a-aku lelah hidup 
seperti ini" katanya di lirih di tengah-tengah tangisnya. 


KEDIAMAN KELUARGA KIM (jam 07.00) 
Yoongi pov. 


Aku dan yang lainnya sudah berada di meja makan 
terkecuali He-ran, jujur aku benar-benar merasa bersalah 
karena telah membentak dan berkata dingin kepadanya. 
Tapi mau bagaimana pun dia sudah berbicara tidak sopan 
kepada kami oppa nya, rencanannya hari ini aku ingin 
mengantar dan menjemputnya sekolah, dan aku juga 
berencana meneraktirnya pizza. 


"Annyeong He-ran" sapa Taehyung kepada He-ran dan 
seperti biasa dia tidak menjawab sapaan Taehyung 
"annyeong He-ran" sapaku seramah mungkin. Sebelum dia 
menggigit roti lapisnya aku menyadari bahwa matanya 
bengkak seperti habis menangis lama "He-ran, apa kau 
habis menangis ?" Tanyaku, yang lain menatap ke arah He- 
ran bingung seperti ikut menanyakan apa yang 
membuatnya seperti itu. 


"Tidak, aku sudah selesai" He-ran pergi setelah 
menyelesaikan sarapannya, "tunggu, He-ran" aku mengejar 
He-ran lalu langsung menggapai tangannya. "Lepaskan" 
katanya dingin. "Tidak,khusus untuk hari ini aku akan 
mengantar dan menjemputmu sekolah" kataku sambil 


menyeretnya menuju mobilku "lepas, aku tidak mau di antar 
olehmu" katanya sambil memberontak untuk di lepaskan. 


Aku langsung mendudukkan He-ran di kursi penumpang di 
sebelahku dan memasangkannya sabuk pengaman. Selama 
perjalanan kami hanya diam "ehm, aku minta maaf atas 
kemarin" kataku membuka pembicaraan "ada apa dengan 
mu He-ran ? Akhir-akhir ini kau sangat tertutup kepada kami 
dan berusaha untuk menjauh dari kami" tanyaku. 


"Bukan kah sebaliknya, dan seharusnya kau tidak usah 
repot-repot seperti ini. Bukan kah kau dan yang lainnya 
masih sangat sibuk, kemarin malam sebenarnya kalian tidak 
usah pulang kerumah, cukup tinggal lah selama-lama 
mungkin di dorn kalian itu dengan hanya memikirkan karir 
kalian" jawab He-ran dingin. 


"Dengar He-ran, kami adalah oppa mu dan sudah 
sewajarnya kami menyayangi adik kami. Dan bisa kah kau 
memanggil kami oppa seperti dulu" kataku tajam dan tidak 
kalah dingin. Tak terasa kami sudah sampai di sekolah He- 
ran atau lebih tepatnya sekolah milik keluarga kami "aku 
akan menjemputmu tepat waktu" kataku sebelum dia 
berpaling pergi. 


"ASTAGA LIHAT SEMUA, ITU SUGA BTS" teriak salah satu 
siswi yang langsung berlari menghampiriku juga beberapa 
siswi lainnya. "Ehhhhh...." langsung aku cepat-cepat masuk 
ke mobil dan menancap gas. 


Yoongi pov end. 


(Jam pulang sekolah 04.00pm) 


He-ran hari ini langsung pergi ke cafe tempat dia berkerja 
lebih awal, karena dia banci di jemput oleh oppa nya yang 
sudah beberapa tahun ini mengabaikannya kerena 
kesibukan mereka. "Hei He-ran tunggu" kata orang yang 
menggunakan atribut penyamaran "siapa kau ?" Tanya He- 
ran, "kau tidak tau? Ini aku Daniel" kata orang itu sambil 
membuka maskernya "Daniel oppa, lama tidak bertemu" 
kata He-ran senang. 


"Hehehehe kau merindukan ku yah ? Bagaimana kalau kita 
mengobrol di cafe tempat kau berkerja ,numpung dekat dari 
sini" He-ran mengangguk menjawab ajakan Daniel "aku 
memang berencana ingin ke sana" kata He-ran. 


He-ran dan Daniel duduk di paling ujung agar tidak ada 
yang menyadari kalau yang duduk bersama He-ran adalah 
seorang Kang Daniel member dari grup yang sedang naik 
daun wanna-one. "Apa oppa baru pulang dari dorn wanna- 
one ?" Tanya He-ran "ya begitulah, aku merindukan Mina, 
Peter, dan Rony" jawab Daniel. 


"Hahaha...sampai kucing aja di rinduin" kata He-ran 
"pastilah, oyah aku dengar semua member BTS 
memutuskan beberapa hari tinggal di mansion keluarga 
mereka yang artinya kau tidak sendirian lagi" kata Daniel 
senang, tapi tidak dengan He-ran. 


"Aku sudah terlanjur masuk ke dunia penuh ke hampaan 
dan tanpa harapan oppa, menurutku percuma aku mau 
bersikap seperti apa pun mereka tidak akan mengerti diriku" 
kata He-ran datar, tapi Daniel bisa melihat ada kesedihan 
mendalam di mata He-ran. 


"Mianhae He-ran, apa perlu aku bicara dengan para oppa 
mu ?" Tanya Daniel "tidak perlu, aku tidak mau meropotkan 
orang lain" jawabnya. "Ah, aku harus bekerja dulu. Apa oppa 


ingin melihat penampilanku ?" Tawar He-ran "tentu" jawab 
Daniel dengan senang hati. 


TBC 


Chapter 3 


"Mianhae He-ran, apa perlu aku bicara dengan para oppa 
mu ?" Tanya Daniel "tidak perlu, aku tidak mau meropotkan 
orang lain" jawabnya. "Ah, aku harus bekerja dulu. Apa oppa 
ingin melihat penampilanku ?" Tawar He-ran "tentu" jawab 
Daniel dengan senang hati. 


Daniel pov. 


Aku berpindah tempat duduk untuk lebih bisa melihat 
penampilan gadis yang selama ini aku diam-diam cintai Kim 
He-ran. Ya, selama ini aku diam-diam mencintainya karena 
aku bukan lah tipe pria yang bisa dengan gagah beraninya 
menyatakan perasaannya kepada sang pujaan hati, 
ditambah lagi aku sudah terikat kontrak dengan 
perusahaan. 


Kriiiingggg...... krriiiinggggg..... (anggap aja suara 
hp) 


Aku mengambil hp He-ran yang tadi di titip kan dengan ku 
'ah, ini Yoongi hyung, oppa nya He-ran' aku cepat-cepat 
mengangkatnya. 


Daniel : halo, Yoongi hyung 


Yoongi : mianhae, kau siapa ya ? Dan kenapa ponsel adik ku 
bisa bersama mu ? 


Daniel : ah, mianhae. Nama ku Kang Daniel, aku adalah 
teman teman adik hyung yang bernama Kim He-ran. 


Yoongi : Kang Daniel ? Apa kau member dari grup wanna- 
one ? 


Daniel : ya 


Yoongi : hm, kalau begitu senang bertemu denganmu. Dan 
sekarang.....KATAKAN DIMANA ADIK KAMI !!! APA YANG KAU 
LAKUKAN KEPADANYA !!! CEPAT JAWAB !!! 


Aku menjauhkan hp He-ran dari telingaku dan saat aku 
dekatkan kembali ada suara lain yang pastinya aku tau 
kalau itu Jin hyung mengingat kata He-ran kalau hanya satu 
oppa nya yang memiliki suara setenang ini . 


Jin : mianhae, ah apa kau Kang Daniel ? Nama ku Kim 
Seokjin oppa nya He-ran 


Daniel : ah ya, senang bertemu dengan mu. Aku teman adik 
anda He-ran 


Jin :hm, senang bertemu dengan mu juga. Oyah jika aku 
boleh tau kenapa hp adik kami bisa bersama mu ? 


Daniel: He-ran sedang pergi ke toilet sebentar 


Jin :000.. begitu, kalau aku boleh tau kalian sedang ada di 
mana ? 


Daniel : mianhae ,He-ran bilang jangan pernah beritahu di 
mana dia berada sekarang kepada para oppa nya 


Jin : begitu, kalau begitu bisa kau antar He-ran pulang nanti 
? 


Daniel : tentu 


Jin :kalau begitu tolong antar dia ke alamat ini, jalan xxxxx 
XXXXX Komplek XXXXX XXXXXX XXXX jalur XX NO XX 


Daniel : baik 
Jin : kalau begitu terima kasih, sampai jumpa 
Daniel :ah iya, sampai jumpa 


Aku memutuskan sambungan, dan tepat pada waktunya He- 
ran naik ke atas panggung. "Selamat malam semua, malam 
ini aku akan menyanyikan lagu Taeyeon - cover up" dia 
mulai memainkan jari-jarinya di atas piano sambil ber 
nyanyi 


https://www.youtube.com/watch?v=Mn244U2fRKQ 
(Ini lagu yang di nyanyikan He-ran) 


Selama bernyanyi aku tidak bisa memalingkan tatapanku 
darinya, seperti dia adalah pusat perhatianku di dunia ini. 
Sampai tak terasa dia sudah selesai bernyanyi dan langsung 
duduk di kursi di depanku "kau memiliki Suara yang indah, 
kau bisa menjadi seorang idol seperti para oppa mu" kataku. 


"Tidak, aku lebih memilih menyelesaikan pendidikanku 
sampai ke jenjang yang lebih tinggi. Lalu setelah itu aku 
akan pergi dari rumah dan membuat perusahaanku sendiri" 
katanya dengan percaya dirinya "kenapa kau menyusun 
rencana masa depan seperti itu ?" Tanyaku . 


"aku ingin membuktikan kepada keluargaku itu kalau 
selama ini putri yang mereka anggap tidak berguna bisa 
membuat mereka, tidak lebih tepatnya seluruh dunia 
mengagung-agungkannya lebih dari ketujuh saudarannya" 
jawabnya sinis dan dingin, seperti dia sudah benar-benar 
berambisi untuk melakukan rencana masa depan itu. 


"Aku percaya kau bisa mewujudkannya He-ran" He-ran 
tersenyum kepadaku sambil meletakkan telapak tangan 


kanannya di pipi kananku 'apa yang kau lakukan He-ran ? 
Kau membuat jantungku tak berhentinya berlari maraton' 
batinku berkata jujur, "tenanglah, jika aku berhasil 
mewujudkan nya. 


Aku tidak akan pernah melupankan orang-orang yang sudah 
selalu mendukungku, termasuk Daniel oppa" katanya sambil 
menunjukkan senyum terbaiknya. He-ran kembali duduk 
biasa, lalu mengambil hp yang aku taruh di atas meja "oppa 
mengangkat panggilan dari Yoongi oppa ?" Tanya He-ran 
"ya, tapi tenang saja aku tidak memberi tahu mereka di 
mana kau berada sekarang" jawabku. 


"Hm, baguslah terima kasih" katanya "oyah, dan mereka 
menyuruhku untuk mengantarmu pulang" kataku, He-ran 
terkaget mendengarnya "siapa yang menyuruhmu ?" 
Tanyanya kepadaku sambil masih menunjukkan wajah 
terkejutnya "entahlah, nada bicaranya terdengar sangat 
tenang. Apa dia Jin hyung ?" Tanyaku memastikan 


"Ya, dia satu-satunya yang memiliki suara yang sangat 
menenangkan" jawabnya dengan nada bicara datar "aku 
harus tampil lagi, apa kau yakin akan mengantarku pulang ? 
jam pulang kerjaku satu jam lagi" tanyanya "tentu, aku 
tidak keberatan" jawabku yakin "terima kasih" He-ran berdiri 
dan kembali menaiki panggung. 


Daniel pov end. 


Daniel sampai mengantar He-ran kembali kerumahnya 
dengan mobil La ferrari berwarna merahnya ."Kau tidak 
ingin masuk dulu ?" Tawar He-ran "tidak terima kasih, kalau 
begitu sampai jumpa besok yah" pamit Daniel yang 
langsung melaju kan mobilnya keluar pekarangan mansion 
keluarga kim. 


Saat He-ran masuk ke kamarnya betapa terkejutnya ketujuh 
oppa nya sudah berada di dalam kamarnya "apa yang kalian 
lakukan di kamarku ?" Tanya He-ran dingin "dari mana saja 
kau He-ran ? Akhir-akhir ini kau selalu pulang larut malam" 
Tanya Jimin to the point "cih, itu bukan urusan kalian" jawab 
He-ran tajam. 


"Hahhh... bisa kalian tinggal kan aku dan He-ran sebentar !" 
Mohon Hoseok , mereka berenam pun keluar dari kamar He- 
ran. Menyisakan He-ran dan Hoseok "aku tau kau kecewa 
kepada kami He-ran, tapi kami mohon jangan seperti ini 
kepada kami" kata Hoseok selembut mungkin. 


"Menurutmu aku hanya sekedar kecewa saja ? AKU BENCI 
KALIAN SEMUA !!! KENAPA HARUS KALIAN !!!" teriak He-ran, 
melampiaskan amarah dan kesedihan terpendamnya selama 
ini. Hoseok terdiam di tempat tak percaya bahwa adik 
mereka selama ini memiliki banyak rahasia dan perasaan 
yang selalu dia pendam lama. 


"He- He-ran..." Hoseok berjalan mendekat kepada He-ran 
yang terduduk dilantai sambil menangis "JANGAN 
MENDEKAT!!! KELUAR DARI SINI !!!" Teriak He-ran, Hoseok 
mundur dengan langkah pelan sampai keluar dari kamar He- 
ran. 


"AAAAAA.......!!!!" 
TBC 


Jangan lupa tinggalkan vote dan comment kalian 


Chapter 4 
Mansion Kediaman Keluarga Kim (jam06.30) 


Para anggota BTS sudah berkumpul di meja makan bersiap 
untuk sarapan seperti biasa, tapi ada satu orang lagi yang 
belum datang "dimana He-ran ? Bukan kah sekarang 
seharusnya dia sudah turun kebawah ?" Tanya Jin. "Hoseok 
hyung, apa tadi malam baik-baik saja ? Rasanya semalam 
aku mendengar suara orang menangis dan teriakan dari 
kamar He-ran" Tanya Jungkook. 


"Ya, semuanya baik-baik saja" jawab Hoseok bohong "biar 
aku yang memanggilnya kesini hyung" Taehyung beranjak 
dari tempat duduknya menuju kamar He-ran. 


Taehyung mengetuk kamar He-ran "He-ran, ayo turun dan 
sarapan" kata Taehyung dari luar kamar He-ran "He-ran ? 
He-ran aku masuk yah". 


Taehyung pov. 


Saat aku membuka pintu kamar betapa terkejutnya aku saat 
melihat He-ran terkapar tidak sadarkan diri di lantai "astaga 
He-ran" aku membawa He-ran ke pelukanku, aku 
menemukan kedua tangannya penuh dengan luka goresan 
pisau dan sebuah silet yang sudah di lumuri oleh darah. Aku 
membaringkan He-ran di tempat tidurnya dan cepat-cepat 
lari kebawah. 


"HYUNG...ini gawat, gawat...He-ran..dia" kataku yang 
terbata-bata karena semakin paniknya "bicara yang benar 
Tae, dan ada apa dengan He-ran ?" Tanya Yoongi "akhhhh.... 


lebih baik hyung lihat saja sendiri" jawabku, lalu semuanya 
langsung pergi kekamar He-ran. 


"ASTAGA HE-RAN....!!!!" Jin hyung mendekat kearah He-ran 
yang terbaring dengan penuh luka di atas tempat tidur 
begitu juga aku dan lainnya "kalian cepat ambil kotak P3K, 
baskom air, dan panggil dokter" perintah Jin hyung. Yoongi 
hyung mengambil kotak P3K dan Namjoon hyung menelpon 
dokter, saat Yoongi hyung memberikan Jin hyung kotak P3K 
dan baskom berisi air. 


Jin hyung membasuh luka He-ran dengan air di bantu 
dengan Hoseok Hyung, "10 menit lagi dokter park akan 
sampai" kata Namjoon hyung yang baru datang . Suasana di 
dalam kamar He-ran sangat menegangkan karena sampai 
sekarang darah He-ran tidak henti-hentinya keluar sampai 
dokter park datang. 


Dokter park menghentikan darah yang terus mengalir di 
tangan kedua tangan He-ran dan membalitnya dengan 
perban "ini sangat gawat, nona He-ran banyak kehilangan 
darah dan sekarang dia memerlukan donor darah AB" kata 
dokter park. 


“Golongan darahku AB aku bersedia mendonorkan darahku 
dok" kataku "baik, kebetulan aku membawa peralatan donor 
darah di sini jadi mari kita langsung saja" aku dan dokter 
pergi keruang tamu untuk mengambil darahku. 


Taehyung pov end. 


Tangan He-ran sudah di pasang selang infus yang di 
dalamnya mengalir darah Taehyung "aku akan kembali jam 
12 siang nanti, kalau begitu saya permisi" dokter park 


membungkuk untuk pamit pergi "terima kasih dokter" kata 
Jin. 


"Menurutmu kenapa He-ran menggores tangannya sendiri ?" 
Tanya Jungkook lirih "entahlah, tapi tidak mungkin dia mau 
mengakhiri hidupnya ?" Tanya Yoongi "hyung, sebenarnya 
apa yang terjadi tadi malam ? Antara kau dan He-ran ?" 
Tanya Taehyung. 


"Hahhh...baiklah, jadi begini..." Hoseok menceritakan apa 
yang terjadi tadi malam antara dia dan He-ran, saat selesai 
bercerita ekspresi wajah meraka langsung menjadi sedih 
dan juga bingung "tapi, tidak mungkin kan sampai He-ran 
menyakiti dirinya sendiri ? Pasti ada sebab lain " tanya 
Namjoon. 


"Ya, kau benar. Selama ini kita selalu di sibukkan oleh 
pekerjaan kita, sampai-sampai tidak tau bagaimana 
keadaan adik kita sendiri sekarang" jawab Jin, "jika misalnya 
He-ran tidak mau memberitahu kita apa yang terjadi 
sebenarnya, bagaimana kalau kita bertanya kepada teman 
atau mungkin orang yang dekat dengan He-ran" usul Jimin. 


"Tapi masalahnya kita tidak tau sama sekali siapa teman He- 
ran atau orang yang dekat dengannya, kita benar-benar 
oppa yang buruk" kata Namjoon mereka yang lain hanya 
mengangguk "ya, sepertinya yang Namjoon katakan benar" 
jawab Jin. 


"Oyah hyung, aku baru saja dapat telpon dari Sejin hyung 
kalau hari ini kita ada jadwal yang harus kita kerjakan" kata 
Yoongi. "Tapi bagaimana dengan He-ran ? Tidak mungkin 
kan kita meninggalkannya dengan para maid?" Tanya Jimin, 
mereka semua berpikir sampai Jin mendapatkan ide. 


"Bagaimana jika kita berganti ship saja setiap empat jam ? 
Aku yakin Sejin hyung tidak keberatan" usul Jin "itu boleh di 


coba juga hyung" jawab Hoseok. Jin pergi dari kamar He-ran 
untuk menelpon maneger mereka, sementarakan sisanya 
masih berada di kamar He-ran menunggunya sadar. 


"Ehhmm..." suara erangan mulai terdengar para anggota 
BTS yang masih tersisa di kamar itu melihat ke arah He-ran 
yang mulai sadar "HE-RAN.." kata mereka bersamaan 
sambil berjalan mendekati tempat tidur He-ran. "Kau tidak 
apa-apa adik kecil ? Apa ada yang masih sakit ? Atau kau 
ingin sesuatu ? Katakan kepada kami !" Tanya Taehyung 
bertubi-tubi. 


"Oiii... Tae bersabarlah dulu jika ingin memberi pertanyaan, 
kondisi He-ran masih belum stabil" tegur Yoongi 
sementarakan orang yang di tegur malah terkekeh sambil 
menggaruk-garuk belakang kepalanya, "kenapa kalian 
masih belum pergi ?" Tanya He-ran lemah "bagaimana kami 
bisa bekerja dengan tenang jika adik kami terbaring lemah 
di atas tempat tidur" jawab Jimin. 


"Pergilah, jangan pedulikan aku. Aku sudah terbiasa sendiri 
di rumah" kata He-ran lemah, Jin masuk kedalam kamar He- 
ran membawa berita baik...sepertinya... "kabar baik semua, 
Sejin hyung memperbolehkan kita berganti ship setiap 
empat jam" kata Jin. Yang lainnya terlihat sangat senang 
terkecuali He-ran yang hanya menatap mereka datar 


"Kalau begitu ayo buat tim, untuk empat jam dari sekarang 
adalah giliran Jungkook dan Taehyung, ship kedua adalah 
tim Jimin dan Yoongi, ship ketiga adalah tim ku, Hoseok, dan 
Namjoon" kata Jin , mereka yang lain mengangguk tidak 
keberatan. 


"Baik, kalau begitu untuk Taehyung dan Jungkook tinggal di 
sini. Empat jam selanjutnya kalian akan digantikan" Jin dan 
lainnya terkecuali Taehyung dan Jungkook pergi dari kamar 


He-ran. "Tinggalkan aku" kata He-ran lemah tapi terbesit 
nada dingin di dalam nya "tidak akan" tegas Taehyung, 
"memangnya apa yang kau sembunyikan He-ran ? Kami 
oppa mu" tanya Jungkook. 


"Kalian sebenarnya sudah tau, tapi kalian hanya belum 
menyadarinya" kata He-ran sebelum dia masuk ke alam 
mimpi lagi. 


He-ran pov. 


Aku terbangun dengan rasa kandung kemih ku yang terasa 
penuh, aku melihat ke sekitar kamarku. Ternyata kedua 
oppa pabo ku itu sudah tidak ada, aku berusaha berjalan 
menuju ke kamar mandi sambil membawa tiang infusku 
atau lebih tepatnya kantong darah. Tapi tiba-tiba saja aku 
tersenggol oleh kaki kursi dan membuatku ingin terjatuh. 


Saat aku merasakan tidak ada berturan keras pada tubuhku, 
aku membuka mata dan ternyata Yoongi oppa sudah 
menangkapku "kau tidak apa-apa ?" Tanya Yoongi oppa 
yang terlihat khawatir "kau ingin ke kamar mandi ?" 
Tanyanya lagi yang hanya aku jawab anggukkan. Yoongi 
oppa membantuku menegakkan tubuhku dan 
memegangkan tiang kantong darahku. 


"Keluarlah" kataku menyuruhnya keluar, Yoongi oppa keluar 
dan tidak sampai beberapa menit aku kembali terbaring di 
tempat tidurku. "Saat kau tidur tadi, temanmu yang 
bernama Kang Mina menelpon. Dan jika aku boleh bertanya 
apa kau dan orang yang bernama Kang Daniel itu memiliki 
sebuah hubungan khusus ?" Tanya Yoongi oppa curiga. 


TBC 


Jangan lupa vote dan comment ya 


Chapter 5 


"Saat kau tidur tadi, temanmu yang bernama Kang Mina 
menelpon. Dan jika aku boleh bertanya apa kau dan orang 
yang bernama Kang Daniel itu memiliki sebuah hubungan 
khusus ?" Tanya Yoongi oppa curiga. 


He-ran pov. 


"Kami hanya sekedar sahabat, sahabatku Mina memiliki 
seorang oppa bernama Daniel. Mina mengenalkanku saat 
aku datang untuk kerja kelompok di rumahnya" jawabku 
sambil membelakangi Yoongi oppa "begitu ya, oyah katanya 
dia dan teman mu yang satunya kalau tidak salah namanya 
Somi akan datang menjengukmu". 


Wow, ternyata Mina dan Somi cukup peka juga kalau 
sahabat mereka ini sedang membutuhkan orang yang dapat 
di ajak bicara santai. Beberapa detik kemudian Jimin oppa 
masuk dengan nampan berisi semangkuk bubur dan segelas 
air putih. 


"Lihat apa yang oppa masak untuk makan siangmu He-ran" 
katanya sambil menunjukkan mangkuk bubur biasa 
itu...ehhh..... ralat coi..... itu bubur cina dengan tambahan 
seafood...*o* “ox “ox, it's my favorite, give it to me..... 


Jimin oppa duduk di samping tempat tidur ku, Yoongi oppa 
membantuku duduk. Jimin oppa mulai menyuapi ku, apa 
mungkin selama ini aku salah berpikir kalau para oppa ku 
mengacuhkanku dan tidak memikirkan ku sama sekali sama 
seperti kedua orangtua ku ? Apa aku salah ?. 


'Kau pikir mereka melakukannya dengan tulus.... ingat apa 
yang mereka lakukan padamu dulu He-ran, mereka 
mengacuhkan mu sama seperti kedua orangtua mu. Mereka 
lah yang sudah mengambil semua kasih sayang orangtua 
mu, tidak akan lama lagi mereka akan menghentikan 
sandiwara ini dan lalu mereka akan mengacuhkan mu lagi 
atau lebih parah'. 


Tidak, aku tidak salah. Tapi mereka lah dan kedua 
orangtuaku yang salah, mereka sudah mengacuhkanku dan 
selalu merendahkanku aku membenci mereka. Jimin oppa 
selesai menyuapiku, "kalian pergilah, aku tau sebenarnya 
kalian masih sibuk" kataku tajam kepada mereka berdua 
"tidak, kami akan tetap di sini sampai jam ship kami habis" 
kata Yoongi oppa tidak kalah tajamnya. 


He-ran pov end. 


Tok...Tok...Tok... 


"Masuklah" suruh Jimin, maid yang tadi mengetuk kamar 
He-ran membuka pintu tanpa berniat masuk "permisi tuan 
muda, tapi dokter park datang ingin memeriksa kondisi 
nona He-ran" kata maid itu. "Baik, antar dia kemari 
langsung" kata Jimin "baik tuan muda" maid tadi langsung 
pergi dari sana. 


Dokter park masuk ke kamar He-ran dan langsung 
memeriksa kondisinya "syukurlah kondisi nona He-ran 
sudah membaik, tapi nona He-ran masih harus istirahat 
sekitar 1 hari lagi dan makan-makanan yang bergizi" kata 
dokter park sambil melepas jarum infus dari tangan He-ran. 


"Kalau begitu saya pamit dulu, permisi" kata dokter park 
pamit "terima kasih dokter park, mari biar saya antar" kata 


Yoongi yang mengantar dokter park menuju pintu keluar. 
"Beberapa menit lagi ship kami akan di gantikan oleh Jin 
hyung, Namjoon hyung, dan Hoseok hyung. Kami juga sudah 
bilang pada mereka kalau teman-teman mu akan datang 
kemari" kata Jimin oppa. 


"Hm" jawab He-ran, Yoongi oppa masuk ke kamar ku "He- 
ran, teman-teman mu sudah datang" kata Yoongi oppa. Mina 
dan Somi masuk ke kamar He-ran setelah di persilahkan 
Yoongi "terima kasih oppa karena sudah memperbolehkan 
kami menjenguk He-ran" kata Mina "tak apa" jawab Yoongi 


oppa. 


"Aku dan Jimin harus pergi, sebentar lagi Jin hyung, 
Namjoon, dan Hoseok akan datang kesini" pamit Yoongi 
yang langsung pergi keluar di ikuti Jimin di belakangnya. 
"Wahh... ternyata para oppa mu perhatian juga yah.... aku 
harap aku punya saudara seperti kalian" kata Somi iri yang 
sudah duduk di atas tempat tidur He-ran. 


"itu hanya akan berjalan selama beberapa saat saja, lalu 
selanjutnya mereka akan mengabaikanku lagi" kata He-ran 
datar. "Mereka masih belum tau ?" Tanya Mina yang juga 
sudah duduk di atas tempat tidur He-ran, He-ran menjawab 
pertanyaan Mina hanya dengan gelengan "aku sudah bilang 
padamu kan mereka tidak akan mendengarkan" jawab He- 
ran. 


"Hei, aku dengar para oppa mu akan menjadi bintang tamu 
di acara talkshow, He-ran dimana remot tv mu ?" Tanya Somi 
sambil mencari-cari remot tv "ada di atas meja rias" jawab 
He-ran, Somi mengambil remot tv dan langsung menyalakan 
tv kamar He-ran. 


Siaran TV 


‘Selamat siang semua kembali lagi kita di acara talkshow 
ini, hari ini kita kedatangan bintang tamu yang merupakan 
boy grup terkenal yang pastinya setiap gadis di manca 
negara tau siapa mereka. Ok langsung saja, ini dia BTS' Jin, 
Namjoon, Hoseok, Taehyung, dan Jungkook masuk saat 
pembawa acara menyebut nama grup mereka. 


‘Halo selamat datang, silahkan duduk' mereka duduk di sofa 
panjang setelah di persilahakan duduk 'hm...tumben kalian 
hanya berempat saja, dimana SUGA dan Jimin?' Tanya 
pembawa acara 'SUGA dan Jimin sedang menjaga adik kami 
yang sedang sakit' jawab Jin. 


'Ternyata kalian juga seorang oppa yang perhatian juga yah, 
kalau tidak salah nama adik kalian itu Kim He-ran bukan ? 
Aku dengar dia adalah seorang ulzzang' kata pembawa 
acara 'benar kah ? Kami saja tidak menyadarinya' kata 
Namjoon tidak percaya di jawab anggukan lainnya. 


'Baiklah bagaimana kalau kita tunjukkan saja bukti-buktinya' 
tiba-tiba muncul gambar-gambar He-ran yang terdapat di 
sebuah situs LINE dan juga INSTAGRAM . 


LINE 

Kim He-ran (ulzzang girl) 

INSTAGRAM 

Ulzzang Gilr's 

1.000.000 

felicia : sudah cantik, adik boy grup BTS lagi "ox 


Han Ikhan : cantikkkk...nya.... 
Comment 9.000 


'Wow, aku tak menyangka adik kami cukup terkenal juga’ 
kata Taehyung 'baiklah,sebelum kita bermain game apa 
kalian ingin mengucapkan sesuatu kepada adik kalian ? 
Mungkin rasa bangga kalian? " tanya pembawa acara. "He- 
ran jangan lupa istirahat yang cukup dan terima kasih juga 
untuk kedua teman He-ran yang mau menemaninya, oyah 
oppa juga mau bilang kau sangat cantik’ kata Jin. 


'He-ran istirahatlah yang cukup jangan terlalu banyak 
pikiran, dan oyah kau sangat imut' kata Taehyung 'He-ran 
adik ku sayang kau sangat imut dan juga cantik, istirahatlah 
agar kau cepat sembuh ok' kata Jungkook 'He-ran aku 
sangat bangga padamu, istirahatlah dan terima kasih untuk 
teman-teman He-ran yang sudah mau menemaninya' kata 
Namjoon. 


'He-ran pesan ku hampir sama dengan yang lain dan terima 
kasih untuk teman-teman mu yang sudah mau suka relawan 
menjaga mu untuk sementara waktu' kata Hoseok, 'baiklah 
semua, kita akan kembali setelah berikut ini' kata pembawa 
acara yang lalu setelahnya muncul iklan-iklan tv 


Siaran TV off. 


He-ran mematikan tv lalu teman-temannya melihat ke 
arahnya dengan eksperesi yang berbinar "wow, aku tak tau 
kau seorang ulzzang" kata Mina sambil menunjukkan mata 
berbinarnya "iya, aku tak menyangka, kenapa kau 
merahasiakannya dari kami ?" Tanya Somi. 


"Menurutku itu tidak terlalu penting, jadi aku rahasiakan 
saja" jawab He-ran santai "tidak penting ? Astaga He-ran 
kau termasuk dalam ulzzang gils dan katamu itu tidak 
penting ? Astaga He-ran...." kata Mina sambil 
menggelengkan kepalanya. 


"Ngomong-ngomong soal tidak penting, aku sempat melihat 
ke layar hp Mina Jihoon oppa dan Woojin oppa menelpon mu 
setiap jam dan mengechat mu setiap menit, oyah dan 
mereka menanyakan ba-" perkataan Somi tehenti karena 
Mina yang membekap mulut Somi "apa-apa ? Ayo cerita 
kan.....aku sangat penasaran" kata He-ran yang sangat 
antusias dengan cerita Somi. 


"Tidak apa-apa He-ran itu tidak penting, lebih baik kau-" 


Kriiiinggg..... Kriiiiingggg.... (anggap aja bunyi hp) 


Perkataan Mina terpotong oleh bunyi hp nya, saat di 
memeriksa siapa yang menelponnya ternyata itu adalah 
oppa nya Daniel yang menelpon "teman-teman aku angkat 
telpon dulu yah" saat Mina akan keluar He-ran menarik 
tangan Mina "angkat di sini saja" suruh He-ran, Mina 
menekan tanda hijau di layar hp nya. 


Mina : ya, ada apa Oppa ? 
Daniel : Mina ,kau ada di mana ? 
Mina : aku ? Aku ada di rumah He-ran 


Daniel : hahhhh...syukurlah.., mianhae soal teman-teman 
oppa yang pabo itu yah. Mereka sepertinya benar-benar 
tergila-gila oleh mu 


Mina : ya, mungkin karena aku yang selalu ke backstage 
dan juga karena aku yang terlalu baik Woojin oppa dan 
Jihoon oppa 


Daniel : /alu kenapa kau tidak bersikap kasar saja pada 
mereka agar mereka menjauh ? 


Mina : ya... mau bagaimana lagi, oppa kan tau sendiri kalau 
aku terbiasa berbuat baik pada orang-orang di sekita ku 


Daniel : ah, mianhae Mina. Aku ada pemotretan setelah ini 
jadi kalau misalnya ada apa-apa telpon aku saja yah, dah 


Mina : dah 


Mina menutup telponnya "apakah itu tadi calon suami He- 
ran ?" Tanya Somi sambil melihat ke arah He-ran "ya, 
sepertinya kau benar Somi. Itu adalah calon suami He-ran" 
jawab Mina yang melihat ke arah He-ran juga bermaksud 
ikut-ikutan menjahilinya juga "hei, aku dan Daniel oppa itu 
hanya sekedar teman yah. Tidak lebih" kata He-ran. 


"Benar kah ? Lalu apa pendapatmu tentang oppa ku ?" 
Tanya Mina yang berusaha untuk menjebak He-ran "ya...dia 
baik, tampan, manis, dan....hei..tunggu dulu kau mau 
menjebakku yah" jawab He-ran yang sadar kalau dia di 
jebak, He-ran menggembungkan pipinya dan 
mengerucutkan bibirnya. 


"Ah, sudahlah. Aku mau ke toilet dulu" He-ran pergi ke 
toilet, sementarakan teman-temannya hanya tertawa 
melihat eksperesi He-ran tadi. 


Tok..tok..tok... 


TBC 


Hai semua, untuk kedepannya mungkin thor akan 
mulai sibuk di dunia nyata. Jadi thor memutuskan 
untuk update lebih cepat, lebih bayak, dan tambahan 
bonus pic jangan lupa vote dancomment yah . 


Bonus pic 


Untuk penggemar WANNA-ONE kayak thor, tenang... 
thor juga akan memberikan bonus pic WANNA-ONE 
MV burn it up. 


See you next chapter guys 


Chapter 6 


P.s : Lagunya sambil di mainin yah biar menambah 
suasana 


Tok..tok..tok... 


"He-ran, oppa masuk ya" Jin masuk ke kamar He-ran yang di 
ikuti oleh Namjoon dan Hoseok. "Ah, kalian pasti teman- 
temannya He-ran kan ?" Tanya Jin yang melihat Mina dan 
Somi yang sudah berdiri di depan mereka "iya, nama ku 
Kang Mina dan ini adalah Jeon Somi kami temannya He-ran" 
jawab Mina sopan. 


"Begitu, kalau begitu perkenalkan namaku Kim Seokjin, 
yang ada di samping kananku adalah adik ku yang ke empat 
Kim Namjoon dan yang ada di sebelah kiriku adalah Kim 
Hoseok adikku yang ke tiga, kami adalah oppa nya He-ran" 
kata Jin yang memperkenalkan dia dan juga kedua adiknya. 


Cklek (anggap aja suara pintu di buka) 


Pintu kamar mandi terbuka dan terlihatlah He-ran yang 
terdiam di tempat melihat teman-temannya dan ketiga oppa 
nya "kenapa kalian kesini ?" Tanya He-ran sinis. "Ah, He-ran 
mian kalau kami lam" kata Hoseok "keluar" kata He-ran 
dingin, "baik, maaf mengganggu kalian" kata Jin yang 
langsung keluar di ikuti kedua adik laki-laki nya. 


"Ne He-ran ah, kenapa kau masih saja bersikap begitu 
kepada para oppa mu " tegur Mina yang kembali duduk di 
atas tempat tidur He-ran lagi di ikuti Somi "itu karena 
mereka yang memulainya" jawab He-ran "sudahlah kalian, 
oyah ngomong-ngomong He-ran bukan kah sekarang ini 
adalah jadwalmu untuk konseling dengan dokter choi" kata 
Somi. 


Wajah He-ran langsung berubah menjadi panik, dia 
langsung mencari hp nya dan mencari kontak seseorang 
bernama scoup oppa. 


Scoup : ASTAGA HE-RAN, DIMANA KAU HAH !! 


He-ran : mianhae ne oppa, sepertinya hari ini aku tidak bisa 
konseling 


Scoup : wae ? 
He-ran : aku sakit... 


Scoup : apa kau menyayat tangan mu lagi dengan silet atau 
benda tajam ? 


He-ran : itu....ah...i-itu.... 


Scoup : tidak usah kau beri tahu pun aku sudah tau, jangan 
lupa minum obat yang aku berikan dan juga jangan sampai 
terpengaruh dengan iblis itu, dia tidak ada He-ran. 


He-ran : mian oppa, rasanya aku tidak tenang jika tidak 
melukai diriku sendiri sampai berdarah. Rasanya seperti 
rasa bersalah ku ini akan terus terbayang-bayang di 
pikiranku. 


Scoup : dengarkan aku He-ran, sebenarnya kau tidak salah. 
Jika kau membutuhkan sesuatu telpon aku ya, aku sudah 
menganggapmu sebagai adik perempuan ku sendiri. aku 
sudahi dulu ya, dah 


He-ran : hm, gomawo oppa. 


Saat He-ran menutup telponnya Mina dan Somi melihat He- 
ran tajam lalu mereka cepat-cepat membuka lengan baju 
piama He-ran yang panjang, dan terlihatlah balutan-balutan 


perban yang hampir menyelimuti lengannya sampai siku 
"kau menyakiti dirimu sendiri lagi ? " tanya Mina yang 
terlihat khawatir. 


"Hm" jawab He-ran singkat "keluargamu harus benar-benar 
tau apa yang kau alami saat ini He-ran, sebelum keadaanmu 
semakin memburuk" kata Somi yang juga ikut khawatir, He- 
ran menggelengkan kepalanya tanda tidak setuju. 


"Mereka tak akan mendengarkan, aku sudah cukup menjadi 
beban di keluarga ini dan aku tidak mau membuat mereka 
tambah menyalahkanku dan membenciku lagi hanya karena 
penyakit ini dan juga kondisi kejiwaanku ini" kata He-ran 
memohon lirih. 


"Hm, baik jika itu mau mu. Kalau begitu kami pergi dulu 
yah, soalnya sudah sore" kata Mina yang berpamitan pada 
He-ran "hm, hati-hati di jalan yah" kata He-ran "kau juga 
jaga dirimu baik-baik, jangan lupa minum obat, kami pergi 
yah bye..." pesan Somi , lalu mereka berdua keluar dari 
kamar He-ran. 


"Kalian sudah selesai yah ?" Tanya Jin yang tak sengaja 
betemu Mina dan Somi saat dia juga melewati lorong yang 
sama "iya, oppa kami sudah selesai. Gomawo sudah 
mengizinkan kami menjenguk He-ran" kata Mina sopan 
sambil membungkuk di ikuti Somi. 


"Justru aku lah yang seharusnya berterima kasih karena 
kalian sudah mau menjenguk He-ran, mari biar aku antar 
kalian ke pintu keluar" tawar Jin yang di jawab anggukan 
mereka berdua "gomawo oppa" kata mereka bersamaan. 


Jin sudah sampai mengantar mereka sampai di depan pintu 
mansion, Somi sudah masuk ke mobilnya duluan 


sementarakan Mina masih bercengkrama sama Jin. Biasa 
namanya juga anak muda PDKT (Mina: ih, apaan sih thor 
sotoi deh , Author : lah kan memang bener ). 


"Em..Mina, kalau aku boleh bertanya. Sebenarnya apa yang 
terjadi dengan He-ran ?" Tanya Jin "mungkin aku tidak bisa 
mengatakan secara langsung, tapi satu hal yang perlu oppa 
tau. Kalau sebenarnya semua makhluk memiliki dua sisi, sisi 
dalam dan sisi luar. Sama seperti He-ran, mungkin di 
luarnya dia baik-baik saja karena kita bisa melihatnya 
secara langsung tapi bagaimana dengan sisi dalamnya apa 
dia baik-baik saja ?" Kata Mina yang membuat Jin bingung 
seribu bahasa. 


"Kalau begitu aku pulang dulu ya oppa, dah" Mina pun 
masuk ke mobilnya dan langsung pergi dari situ, 
meninggalkan Jin yang masih diam seribu bahasa. 


He-ran pov. 


Aku tiduran di atas kasur sambil melihat kelangit-langit 
kamarku sambil mengingat semua perkataan kasar dan 
hinaan dari appa dan eomma ku. 


"Kamu itu anak ngga berguna ! Eomma nyesel punya anak 
kayak kamu ! Contoh dong para oppa kamu" 


"Seandainya kau tidak terlahir di keluarga ini, mungkin 
kejayaan keluarga kita dan appa akan semakin tinggi" 


"Kami menyesal punya anak sepertimu" 


Air mataku menitik melewati kedua pipi ku "mianhae, appa- 
eomma" kataku lirih. Tiba-tiba napas ku tercekat, aku 
berusaha untuk mengambil obat ku di dalam laci meja 


riasku sambil terngesot-ngesot semakin susahnya untuk 
bernapas. 


Sampai aku berhasil mengambil obat ku atau yang sering 
para penderita asma sebut sebagai inhaler. Ya, aku adalah 
salah satu penderita asma. Tidak ada yang tau aku punya 
penyakit asma terkecuali Scoup oppa ,Mina, dan Somi. 


Oyah, sepertinya aku belum memperkenalkan siapa itu 
Scoup oppa. Nama aslinya sebenarnya adalah Choi 
Seungcheol tapi aku lebih suka memanggil dia Scoup oppa 
karena menurutku nama panggilannya kurang keren, 
awalnya kami bisa kenal saat pertama kali asma kambuh 
lebih tepatnya saat aku menduduki bangku kelas dua SMP. 


TBC 


HAI SEMUA....LAMA NGGA KETEMU YAH.... 
HEHEHEHE.... . Ok langsung keinti aja yah, jadi 
author update lebih cepat dan lebih banyak karena 
ternyata setelah program overseas di sekolah thor 
usai thor harus bikin laporan perjalanan. So ngga 
mungkin kan author ngenelantarai readers author 
jadi author berusaha untuk up lebih cepat. 


Ok sekian and, see you next part. 


Kabar baru dari author 


Halo semua... bertemu lagi dengan Author, sesuai judul 
chapter ini. Author ada kabar................ 

a. Baik 

b. Buruk 


Jimin : yang bener dong thor....kami penasaran 
nih..langsung to the point aja 


Taehyung : iya, cepat katakan kabar apa yang ingin kau 
bilang 


Yoongi : jangan mulai bertele-tele lagi thor 
Namjoon : mungkin thor lagi mabok gara-gara ulangan 


Ok, ok, thor akan serius...pertama-tama thor sangat 
meminta maaf karena thor akan membawakan kabar buruk 
tentang thor harus hiatus lagi, karena sebentar lagi thor 
akan pergi overcies untuk beberapa hari dan juga sekarang 
thor dan teman-teman sekelas thor lagi menghadapi 
ulangan harian yang tiada habis-habisnya. 


Jadi thor cuma mau mengucapkan......... 

MIANHAE...... 

AND GOOD BYE 

Oyah btw, jika kalian punya pertanyaan seputar cerita ini 


tanyakan saja ya. Insyallah author akan berusaha 
mensempatkan diri untuk menjawabnya. 


Chapter 7 
Flashback on 


Saat itu para oppa pabo ku sudah debut dan orangtua ku 
membenciku, sebenarnya saat itu aku sedang sakit karena 
besok ada ulangan matematika aku memaksakan diriku 
untuk masuk sekolah karena aku males ikut ulangan susulan 
sendirian. Tapi saat pulang sekolah, aku berjalan sendirian 
ke perpustakaan umum untuk meminjam buku untuk 
persiapan ujian. 


Dan di situlah rasa sesak pada dadaku muncul 
‘aigoo...dadaku sakit sekali...aku susah un-tuk ber-napas...' 
aku menjatuhkan buku yang aku bawa dan berjongkok 
sambil memegang dada ku "hei, kau tak apa-apa ?" Tanya 
seorang namja tampan berambut hitam sama dengan 
warna matanya. 


Lalu semuanya gelap. 


Saat aku membuka mataku lagi, aku sudah berada di 
sebuah kamar dengan selang infus, masker oksigen, dan 
beberapa alat-alat pengecek jantung yang aku tidak terlalu 
tau nama aslinya. Tak lama kemudian masuk lah namja 
yang saat aku tiba-tiba jatuh di perpustakaan. 


"Kau sudah baikan ?" Tanyanya dengan senyum ramahnya 
"namaku Choi Seungcheol, aku adalah dokter magang disini 
dan aku juga adalah orang yang tidak sengaja bertemu 
denganmu saat kau jatuh" katanya sambil membuka 
masker oksigenku. 


"Gomawo sudah menolongku, dan namaku adalah Kim He- 
ran. Sebenarnya apa yang terjadi kepadaku ?" Tanyaku "kau 
terkena asma yang sudah lumayan berat dan juga kau juga 


terserang demam berdarah secara bersamaan, kau harus di 
rawat di sini dan boleh aku minta nomor telpon salah satu 
keluarga mu ?" Tanyanya lagi. 


"Mianhae, sepertinya percuma aku memberikan nomor 
telpon salah satu keluargaku. Karena mereka sangat sibuk, 
jadi....selama ini aku selalu di rumah sendirian dengan para 
pelayan" jawabku lirih mengingat jika aku menelpon kedua 
orangtuaku atau pun para oppa ku, pasti akan selalu di 
reject atau tidak di angkat. 


"Sesibuk itukah semua anggota keluargamu ? Kalau begitu 
bagaimana kalau aku yang menjadi walimu sampai kau 
sembuh" tawarnya yang membuat ku menjadi senang 
kembali "terima kasih banyak, dan soal biayanya biar aku 
yang memberikan ke rekening dokter" kataku yang di jawab 
anggukkannya. 


Selama aku di rawat di sana dokter Choi dan aku menjadi 
dekat seperti seorang adik dan kakak, sampai akhirnya aku 
memutuskan untuk memanggilnya Scoup oppa. Kadang 
pada saat itu benakku selalu bersama apakah setiap kakak 
selalu bersikap seperti ini pada adiknya ? 


Flashback off 


Aku sudah selesai menghirup obat inhaler itu lalu mulai 
menahan napas selama 10 detik sambil memegang dada ku 
dan sambil menunduk. 


Cklek 


Aku mendengar suara pintu terbuka dan cepat-cepat aku 
memasukkan obat inhaler ku ke bawah kolong meja riasku 
"ASTAGA HE-RAN...!! APA YANG TERJADI" kata seseorang 


yang aku yakini adalah Namjoon, dia langsung 
menggendongku ke atas kasur ku kembali "He-ran kau tidak 
apa ?" Tanyanya khawatir. 


Aku menjawabnya dengan gelengan "oyah, oppa 
membawakan makanan kesukaanmu" kata Namjoon sambil 
menunjukkan mangkuk berisi....... KRIM SUP JAGUNG 
DENGAN TAMBAHAN AYAM......*O* *O* FOX, 


"Sini, biar oppa yang menyuapi" aku merubah posisiku 
menjadi duduk, Namjoon menyuapiku pelan-pelan 
'hmm.....rasanya sangat sangat sangat sangat sangat 
sangat sangat sangat sangat sangat 
Sangatta aina nina enakkkkkkkkkk............ pasti Jin oppa 
dan Hoseok oppa yang membuatnya, eh kenapa aku 
memanggil mereka oppa !' Kata ku dalam hati. 


Tak terasa aku sudah menghabiskan satu mangkuk krim 
sup, dan Namjoon sudah pergi untuk mencuci mangkuk ku 
tadi. Saat aku asik membaca novel tiba-tiba.......... 


Lampu di kamarku mati begitu juga listrik di kamarku, 
parahnya lagi hujan turun dengan petir yang menyambar- 
nyambar. Tubuhku langsung menegang seperti patung 
sambil sedikit mulai sedikit butiran-butiran air mata jatuh di 
pelupuk mataku, tubuhku bergetar hebat. 


Oyah apa aku lupa memberi tahu kalian kalau aku takut 
gelap dan petir karena saat aku masih kecil aku pernah di 
hukum oleh appa di kunci di dalam toilet dengan lampu 
yang mati dan saat itu juga terdengar suara petir dan 
sambaran kilat, kejam bukan ? 


Tiba-tiba aku merasakan ada orang yang memelukku dan 
menyanyikanku lagu 2U, tapi sepertinya aku kenal suara ini. 
Apakah ini Jungkook ? 


https://www.youtube.com/watch?v=-CPYIuOINyl 
(ini suara Jungkook lagi nyanyi yah) 


Aku semakin erat memeluknya sampai dia selesai menyanyi 
"jangan takut , oppa akan selalu di sampingmu" katanya 
menenagkan hati ku sambil mencium kepalaku beberapa 
kali. "Tetap temani aku disini, Kookie oppa" kata ku secara 
tidak sadar memanggilnya dengan panggilan dulu "pasti, 
sekarang ayo tidur. Oppa akan menemanimu kok" katanya 
yang tampak senang karena panggilan ku tadi. 


Dan akhirnya aku pun tidur berdua bersama Jungkook 
sambil berpelukan. 


He-ran pov end. 


Jungkook pov. 


Sedikit mulai sedikit mataku mulai terbuka dan 
pemandangan yang pertama aku lihat adalah adikku He- 
ran, aku tersenyum lebar mengingat kemarin malam dia 
memanggilku dengan panggilan kesayangannya lagi 
kepadaku. Sebenarnya sejak He-ran masih sangat kecil dia 
sudah memberikan panggilan kesayangan pada kami 
masing-masing karena ada sebab. 


Seperti Jin hyung yang selalu di panggil Jinni oppa karena 
saat He-ran kecil menurutnya panggilan itu lebih bagus 
pada orang se clam Jin hyung, Yoongi hyung dipanggil 
Yoonie oppa karena saat itu He-ran masih cadel sampai dia 
keterusan sampai besar. 


Hoseok hyung selalu di panggil Hobie oppa karena 
terdengar lebih imut karena pipi Hoseok hyung yang 


menurut He-ran saperti hamster, Namjoon hyung di panggil 
Joon oppa pada awalnya sih He-ran memanggilnya Amjoon 
oppa tapi karena menurutnya tidak pas jadi dia ganti. 


Jimin hyung dipanggil Jiji oppa karena menurut He-ran itu 
terdengar lebih simpel dan praktis, Taehyung hyung 
dipanggil Taetae oppa karena katanya terdengar lebih imut 
dan lebih sederhana, dan yang terakhir aku selalu di panggil 
Kookie oppa karena katanya juga agar terdengar imut dan 
simpel. 


Manik mata hitam milik He-ran terbuka "annyeong He-ran 
ah" sapaku sambil mengusap pipi halusnya "annyeong " 
sapanya datar "oppa senang mendengar kau memanggilku 
dengan panggilan dulu tadi malam" kata ku senang. 


He-ran bangkit dari tempat tidur dan mengembil handuk 
baju mandinya lalu masuk ke kamar mandi tanpa 
mengucapkan sepatah katapun. 


Jungkook pov end. 


Jangan lupa vote dan comment yah...” “ 


Chapter 8 


Para oppa He-ran sudah siap di kursinya masing-masing, 
mereka sedang terheran-heran melihat Jungkook yang dari 
tadi tersenyum-senyum sendiri seperti orang gila "hei Kook, 
apa kau masih waras ?" Tanya Jimin yang duduk di sebelah 
Jungkook "ya, aku masih waras hyung kalau aku tidak waras 
tidak mungkin kan aku bisa mendengar He-ran 
memanggilku Kookie oppa" jawab Jungkook senang. 


"He-ran memanggil mu Kookie oppa ? Aku juga mau di 
panggil Yoonie oppa seperti dulu" kata Yoongi iri "aku juga 
masih di panggil Taetae oppa hyung" kata Taehyung yang 
ikut iri juga. "Memangnya bagaimana bisa He-ran 
memanggilmu seperti itu lagi ?" Tanya Namjoon. 


"Tadi malam saat aku dan Taehyung menggantikan ship 
Namjoon hyung, Jin hyung, dan Hoseok hyung, mati lampu. 
Aku saat itu juga aku tersadar untuk mengecek kondisi He- 
ran apa dia baik-baik saja, jadi aku pergi ke kamarnya dan 
apa yang aku temukan....He-ran duduk mamatung sambil 
memeluk lututnya di atas kasur sambil menangis" Jungkook 
berhenti sejenak lalu melanjutkan lagi. 


"Lalu aku memeluknya dan menyanyikannya sebuah lagu 
agar di lebih tenang, tapi bukan hanya itu saja. He-ran juga 
memintaku untuk tidur bersamanya" kata Jungkook 
mengakhiri ceritanya yang membuat semuanya tambah iri. 


Tak lama terdengar suara kursi di tarik dan mereka semua 
mengalihkan semua pandangannya kesana atau lebih 
tepatnya pada He-ran yang sudah siap dengan seragam 
sekolahnya "annyeong He-ran ah" sapa mereka semua 
bersamaan. 


"Hm" jawab He-ran datar sambil terus memakan sarapannya 
"He-ran ,hari ini bagaimana kalau aku yang mengantar dan 
menjemputmu sekolah ?" Tawar Jungkook memdapat 
tatapan sinis dari yang lain seperti berkata biar aku saja. 


"Terserah" jawab He-ran yang langsung pergi dari sana, 
Jungkook menunjukkan wajah sumringahnya lalu menyusul 
He-ran menuju garasi. 


Kim's internasional high school (jam 07.30am) 


"Jaga dirimu dan jika misalnya ada apa-apa langsung telpon 
kami yah" pesan Jungkook "hm" jawab He-ran datar yang 
langsung keluar. 


He-ran berjalan di lorong-lorong sekolah, di sana dia dapat 
banyak sekali sapaan dari fake friends nya yang hanya dia 
jawab dengan senyum. Sesampai di kelasnya He-ran 
langsung duduk di kursinya "tumben kau datang lebih 
cepat" kata Mina yang baru datang di ikuti Somi di 
belakangnya. 


"Akhirnya kau masuk juga" kata Somi yang duduk di 
sebelah He-ran atau lebih tepatnya kursinya sendiri di ikuti 
Mina yang duduk di depan He-ran "aku dengar dari gosip 
anak-anak saat lewat lorong tadi kau di antar oleh Jungkook 
oppa yah ?" Tanya Somi "hm" jawab He-ran singkat. 


"Oyah, He-ran bukan kah hari ini kau ada jadwal konseling 
dengan Scoup oppa. Jika kau mau aku akan menemanimu" 
tawar Mina "eh tidak usah, biar aku saja yang kesana 
sendirian" tolak He-ran halus. "Kau yakin tidak apa-apa 
sendirian He-ran ?" Tanya Somi sedikit khawatir "kalian tidak 
perlu khawatir aku akan baik-baik saja" jawab He-ran 


"PAK SEHUN OTW KRMARI" 


Semua siswa di kelas langsung duduk ke tempat duduk 
mereka masing-masing. 


Rumah sakit umum Seoul (02.00pm) 
He-ran pov. 


Aku sudah sampai di rumah sakit tempat biasanya aku 
konseling dan juga pemeiksaan, untuk apa aku konseling ? 
Kalian akan tau tak akan lama lagi "akhirnya kau datang He- 
ran ah" kata namja berjas dokter dengan rambut dan mata 
berwarna hitam "Scoup oppa" kataku senang. 


"Kalau begitu bagaimana kalau kita langsung saja 
keruangan ku" ajaknya yang aku jawab anggukkan, selama 
perjalanan kami terus mengobrol dan bercanda layaknya 
seorang kakak dan adik. 


Aku duduk di panjang sementarakan Scoup oppa berada di 
ujung kursi "baiklah He-ran, sekarang baringakan dirimu di 
sofa buat dirimu nyaman" aku berbaring di kursi itu dan 
membuatku senyaman mungkin mengikuti instrupsi Scoup 
oppa "sekarang tutup matamu" aku menutup mataku. 


"Aku akan memulai terapinya, sekarang kau kembali saat di 
mana para oppa mu sudah debut dan sekarang kau ada di 
hadapan orangtua mu. Bayanga kan mereka tersenyum 
kepadamu dan bilang kalau mereka juga menyayangi mu 
juga" kata Scoup oppa yang mulai aku lakukan. 


Pikiran He-ran on~ 


Aku kembali pada saat para oppa ku sudah debut, aku 
sekarang sudah di hadapan mereka yang sedang 
membelakangi ku 'appa..eomma...' panggilku dalam 
pikiranku. Mereka mulai menghadap ke arah sambil 
menyuguhkan senyum yang sudah sangat lama aku tidak 
lihat. 


"Tenanglah He-ran...... kami......akan...... selalu membencimu 
gadis pabo' kata appa dalam pikiranku, percuma saja aku 
terus mengikuti instrupsi Scoup oppa bayangan dalam 
pikiranku tidak bisa berubah "anak tidak berguna seperti 
mu lebih baik mati di dalam kamar mandi" appa dan eomma 
menggeretku ke dalam kamar mandi tempat biasa mereka 
menghukum ku tempat di mana trauma ini muncul. 


Aku mulai mohon dan menangis saat appa dan eomma 
mengunci pintunya "appa eomma, aku mohon buka pintu 
nya ... hiks .. hiks ...hiks..He-ran ta-takut..hiks..hiks.." air 
mata mulai membanjiri wajahku, aku mulai menggedor- 
gedor pintu kamar mandi sambil meraung-raung meminta 
untuk di buka kan pintu. 


"Kenapa kau selalu mengganggu kami saat kami sibuk He- 
ran" kata seorang namja yang aku yakini itu adalah Jin oppa 
aku menghadap ke belakang dan melihat para oppa ku 
berkumpul di sana "apa yang di katakan appa dan eomma 
benar He-ran, kau hanya pengganggu dan penghambat bagi 
karir kami" kata Yoongi oppa dingin "kenapa kau harus 
menjadi adik kami" kata Namjoon oppa. 


Aku terduduk di hadapan mereka sambil menangis "aku 
mohon hentikan ini semua, aku mohon, aku tidak kuat lagi" 
kataku yang masih terus menangis. 


"He-ran..." 


"He-ran...bangunlah...hei..." 


"Kim He-ran bangunlah...." 
Pikiran He-ran off- 


Aku terbangun dengan peluh dan mata yang sembab bekas 
menangis "bangunlah" kata Scoup oppa sambil 
mengulurkan tangan, aku duduk dengan tubuh yang 
bergetar ketakutan. Tiba-tiba saja Scoup oppa memelukku 
sambil mengelus kepala ku "tenanglah He-ran, itu tadi 
hanya khayalanmu saja. Mianhae ,aku sudah memaksamu 
untuk melakukan metode itu" kata Scoup oppa. 


"Tidak apa-apa Scoup oppa" kataku sambil memeluk dia 
erat "kau tau He-ran, sebenarnya masih banyak orang-orang 
yang menyayangimu dan masih menginginkan mu terus 
berada di samping mereka. Seperti kedua teman mu, para 
member wanna-one, aku, dan juga para oppa mu" kata 
Scoup oppa berusaha untuk menenangkan ku. 


"Eomma dan appa ku selalu bilang kalau aku hanya 
pengganggu dan penghambat kejayaan keluarga Kim, 
aku...aku takut...sangat...sangat takut terhadap dunia ini 
Scoup oppa. Aku sudah lelah untuk hidup" kata ku terbata- 
bata. 


"Ssshhhhh...... kau tidak boleh bicara seperti itu, sekarang 
lebih baik kau cuci muka mu dan minum obat yang aku 
berikan" kata Scoup oppa yang aku jawab anggukkan. 


Tak sampai 1 menit aku keluar dari kamar mandi ruangan 
Scoup oppa dan kembali duduk di kursi panjang tadi "sudah 
baikan ?" Tanya Scoup oppa yang aku jawab anggukkan "ini 
sudah mau jam empat sore, kau tidak bekerja ?" Tanya 
Scoup oppa yang aku membuatku langsung panik . 


"oyah aku baru ingat, masih ada lima belas menit lagi. Apa 
masih sempat jalan kaki ? Atau aku pesan taksi saja yah ?" 


Kataku panik "biar aku yang mengantarmu" tawar Scoup 
oppa "apa tidak apa-apa ? Maksudku Scoup oppa masih 
punya pasien kan ?" Tanyaku "tenanglah, kau sebenarnya 
adalah pasien terakhirku sebelum istirahat. Mungkin di sana 
aku bisa makan sekaligus melihat penampilan mu" jawab 
Scoup oppa 


"Baiklah, gomawo Scoup oppa" kata ku senang, Scoup oppa 
melepas jas dokternya dan menarikku menuju parkiran 
rumah sakit. 


TBC. 


HAI jangan lupa vote dan comment yah” “ 


Chapter 9 


Scoup pov. 


Aku sedang duduk di meja terdepan di Miror cafe tempat 
biasa He-ran bekerja sebagai penyanyi. Kadang aku selalu 
bertanya, kenapa anak hebat seperti He-ran di telantarkan 
begitu saja. Maksudku ayo lah, dia pernah ikut olimpiade 
matematika dan fisika tingkat nasional dan juga lomba 
menyanyi tingkat nasional tanpa di ketahui keluarganya. 


Sejak pertama kali bertemu He-ran entah kenapa ada 
perasaan ingin melindunginya, apa lagi setelah mendengar 
perihal hidupnya. Jika seandainya He-ran adalah adik 
kandungku maka aku tidak akan pernah menyianyiakannya 
begitu saja. Tak lama kemudian He-ran naik kepanggung 
dan duduk di kursi pianonya. 


https://www.youtube.com/watch?v—40OrCA10lnoo 
(Ini lagu yang dinyanyikan He-ran). 


Aku terus melihat He-ran menyanyi dengan merdunya 
sampai selesai dia bekerja. "Kenapa sejak tadi oppa belum 
kembali kerumah sakit ?' Tanya He-ran yang sekarang 
sedang duduk sambil mengecek barang bawaannya 
sebelum pulang "satu jam yang lalu aku dapat telpon kalau 
aku tidak dapat ship malam jadi mungkin aku bisa 
mengantarmu pulang" kataku. 


"Apa tidak apa-apa ? Maksudku aku sudah cukup banyak 
merepotkan oppa sejak dulu" tanyanya yang tampak 
bersalah "siapa yang bilang kau membuatku repot hm ? Kau 
sudah aku anggap adikku sendiri" jawabku sambil mengelus 
pipi mulusnya yang sangat halus dan putih "gomawo" aku 
menjawab dengan anggukkan lalu menariknya keluar cafe. 


Saat aku sudah hampir sampai mobilku tiba-tiba saja ada 
orang menggu akan atribut penyamaran yang datang 
kearah kami dan memukulku sampai sisi bibirku 
mengeluarkan darah "OPPA" He-ran berusaha untuk 
membantuku berdiri. Tapi niatnya terhenti karena orang 
misterius itu menarik tangan He-ran. 


"Lepaskan aku!!! Kau siapa!!!" Kata He-ran yang berusaha 
melepaskan tangannya dari genggaman orang itu, "HEI!! 
LEPASKAN ADIK KU!!!" Kataku sambil memukulnya balik dan 
membuatnya terjatuh juga membuka atribut 
penyamarannya. 


"Y-yoon-" 


"Kim Yoongi" kataku menyambung kata-kata He-ran, Yoongi 
berdiri sambil memegang luka yang ada di bibirnya dan 
menarik tangan He-ran lagi pergi. Aku tidak bisa melakukan 
apa-apa karena Yoongi adalah oppa kandung He-ran. 


Scoup pov end. 


Yoongi memasukkan He-ran ke kursi penumpang dengan 
kasar, lalu di susul Yoongi yang duduk di kursi pengemudi. 
"Sebenarnya apa yang kau lakukan barusan ?" Tanya He-ran 
dengan sedikit nada membentak "SEHARUSNYA AKU YANG 
BERTANYA SEPERTI ITU KIM HE-RAN !!! APA YANG KAU 
LAKUKAN DENGAN BERNYANYI DI CAFE DENGAN DI TEMANI 
OLEH ORANG ASING !!!" Bentak Yoongi. 


Mata He-ran mulai berlinang air mata karena pertama 
kalinya melihat oppa nya membentaknya sekeras ini "dia 
bukan orang asing, dia oppa ku walau bukan oppa 
kandungku" jawab He-ran dengan nada dingin dan 
berusaha untuk tegar "hahhh...kita lanjutkan pembicaraan 


ini dengan yang lainnya" kata Yoongi yang berusaha 
tenang. 


Mansion Keluarga Kim (jam 09.00pm) 


He-ran sekarang duduk di kursi tunggal ruanga keluarga 
yang sekarang di hadapannya oppa tertuanya sedang 
menunjukkan video dia bernyanyi tadi yang sudah di kirim 
oleh Yoongi, sebenrnya bukan hanya Jin saja yang berada di 
sana. Tapi juga semua oppa nya. 


"Bisa kau jelaskan He-ran ? Yoongi bilang kau pergi ke cafe 
itu bersama seorang namja" Tanya Jin yang sudah selesai 
memutar video He-ran "aku bekerja di sana" jawab He-ran. 
"Kenapa kau bekerja sebagai penyanyi cafe ? Bukankah 
biaya hidupmu sudah terpenuhi ?" Tanya Namjoon, "itu 
karena aku tau suatu hari nanti pasti appa dan eomma akan 
mengusirku dari keluarga ini" jawab He-ran dingin. 


"Apa maksudmu He-ran ? Appa dan eomma sangat 
menyayangi mu" kata Hoseok "itu karena kalian tidak 
melihatnya secara langsung !!! apa yang mereka lakukan 
pada ku !!! Apa kalian tau penyebab aku takut gelap dan 
petir !!! Apa kalian tau tentang perihal hidupku sebenarnya 
I!I! Jawab aku apa kalian tau rasa sakitku selama ini !!!" 
Bentak He-ran yang langsung keluar dari sama menuju 
kamarnya. 


"HE-RAN!!! TUNGGU!!!" panggil Taehyung. 


Kamar He-ran. 


"Hiks..hiks...hiks..a-aigoo..aku lelah..." He-ran menagis 
sambil menekuk lututnya di ujung kamarnya, He-ran 
mengalihkan pandangannya pada silet di atas meja riasnya. 
Dia mengambil nya dan mengiris tangannya sendiri "ji-jika 
aku mati...maka ke-keluargaku akan ba- 
bahagia..hehehehe..hiks..hiks..hiks..." kata He-ran sambil 
mengiris tangannya. 


He-ran pov. 


Aku terus mengiris tanganku sampai banyak darah yang 
bercucuran keluar dari tanganku. 


"Kau tau He-ran, sebenarnya masih banyak orang-orang 
yang menyayangi mu dan masih menginginkan mu terus 
berada di samping mereka. Seperti kedua temanmu, para 
member wanna-one, aku, dan para oppa mu" 


Aku langsung menghentikan kegiatanku setelah mengingat 
ucapan dari Scoup oppa. Aku cepat-cepat pergi ke kamar 
mandi dan membasuh tangan ku yang tergores silet tadi, 
setelah sudah bersih aku mengambil kotak P3K. Lalu aku 
mengoles obat luka dan melapisnya dengan perban 
"hahhh..sudah selesai..." kataku lega. 


'Kau pikir masalahmu bisa selesai semudah itu ? Apa 
mereka akan merubah sikap kepadamu hanya karena kau 
sudah pernah memenangkan olimpiade nasional dan 
perlombaan nasional ? Pikirkan kenbali He-ran' 


Aku terus terpatung di hadapan cermin kamar mandi 
kamarku, entah kenapa iblis dalam diriku selalu 
membisikkan ku soal kenyataan hidup yang ku alami. 
Rasanya ingin sekali aku menghilangkannya, tapi percuma 
saja itu tidak akan pernah terjadi. 


He-ran pov end. 


Mansion Keluarga Kim (jam 06.30am) 


Para member BTS sudah berkumpul di meja makan 
terkecuali adik mereka tersayang Kim He-ran. Tak sampai 2 
menit He-ran datang dengan wajah yang pucat, para oppa 
nya melihat He-ran khawatir. "He-ran, apa kau baik-baik saja 
?" Tanya Jin khawatir dan hanya di jawab anggukkan kepala 
He-ran saja. 


"Aku sudah selesai" jawab He-ran yang langsung pergi 
setelah dia sudah selesai menyelesaikan sarapannya, "He- 
ran tunggu" panggil Jin yang menyusul He-ran sebelum dia 
keluar. "Hari ini aku yang mengantar mu dan menjemputmu 
ya" kata Jin "terserah" jawab He-ran. 


Kim's internasional high school (jam 07.30am) 


"He-ran, kau yakin baik-baik saja ? Wajahmu pucat sekali" 
tanya Mina khawatir "aku tidak apa-apa Mina, aku kuat" 
jawab He-ran dengan senyum palsunya "kau benar-benar 
yakin ? Hari ini kita ada pelajaran olahraga loh" kata Somi 
yang di jawab anggukkan He-ran. 


Lapangan sekolah (jam 10.00am) 


Aku dan semua murid di kelasku sudah berkumpul di 
lapangan sekolah dengan baju olahraga untuk belajar 
pelajaran olahraga, jika aku boleh jujur pada kalian. 
Sekarang ini rasanya kepalaku sangat berat dan sialnya lagi 
hari ini kami ada praktek lari cepat "Kim He-ran, Han 


Yoona,dan Oh Hana, bersiap di posisi" kata guru olahraga 
kami. 


Aku mengambil posisi siap "BERSEDIA! SIAP! YA!" kami 
berlari secepat-cepatnya. Sampai kecepatanku mulai 


berkurang saat rasa pusingku menjadi-jadi, 
sampai........ semuanya....gelap...... 
TBC 


Hai semua, thor berusaha untuk menyering- 
nyeringkan diri untuk update sebelum thor 100% 


Jangan lupa vote dan comment yah! ^_^ 


Chapter10 


"HE-RAN!!!" 


He-ran pov. 


Aku membuka mataku dengan kondisi kepala yang masih 
berat, yang pertama aku lihat adalah ruang UKS sekolahku 
dengan bau alkohol. "Sudah merasa baikan ?" Tanya Ms. 
Jessy yang merupakan penjaga UKS "ya, gomawo ms. Jessy" 
jawabku, "kau harus menjaga kesehatan mu He-ran, 
sekarang ini kau terkena anemia dan asma. Aku anjurkan 
untuk mu agar pulang sekarang" usul ms.jessy. 


"Boleh aku minta nomor telpon walimu agar dia bisa 
menjemput mu ?" Tanya ms.jessy "appa dan eomma ku 
sedang sibuk ms, bagaimana kalau nomer telpon oppa ku 
saja ?" Tanyaku, tentu saja aku tidak akan menelpon para 
oppa pabo ku. Tapi aku akan menelpon Scoup oppa 
mengingat dia cukup bisa di percaya. 


"Boleh, berapa nomer telponnya ?" Tanyanya "XXXX-XXXX- 
XXXX" kataku yang memberikan nomer telpon Scoup oppa. 
Ms.jessy langsung menelpon Scoup oppa 


Scoup oppa : halo ? 


Ms.jessy : halo, apa ini dengan oppa dari Kim He-ran 
2 


Scoup oppa : ya, maaf anda siapa ya? 


Ms,jessy : saya guru adik anda, sekarang ini adik 
anda sedang sakit. Mungkin lebih baik anda sekarang 
menjemput He-ran 


Scoup oppa :benarkah !!, baik aku akan segera 
kesana terima kasih atas informasinya ya 


Ms. Jessy : ya, sama-sama 


Ms.jessy melepas sambungan "oppa mu akan segera ke sini, 
kau tunggu saja ya" kata ms.jessy yang aku jawab 
anggukkan "gomawo ms.jessy" kataku. 


He-ran pov off. 


Tok...tok...tok... 


"Masuk" kata ms.jessy mempersilahkan orang yang 
mengetuk pintu tadi masuk. Atau lebih tepatnya Scoup 
"Scoup oppa" panggil He-ran yang baru terbangun "He-ran 
apa kau tidak apa-apa ?" Tanya Scoup yang langsung 
berjalan ke tempat He-ran berbaring "penyakit asma nya 
kembali kambuh dan dia mengalami anemia, saya anjur kan 
agar He-ran bisa transfursi darah secepatnya" kata ms.jessy. 


"Baiklah, terima kasih sudah menjaga He-ran. Saya dan He- 
ran pamit dulu" kata Scoup yang di jawab anggukkan dan 
senyum ms.jessy. 


"Kau yakin kuat berjalan ?" Tanya Scoup lagi untuk yang ke 
25 kalinya mungkin "iya, aku tidak apa-apa Scoup oppa" 
jawab He-ran berusaha sabar dengan semua pertanyaan 


Scoup. Scoup dan He-ran sedang dalam perjalanan menuju 
ke rumah sakit . 


"Kenapa kau membawaku kerumah sakit oppa ? Guru ku kan 
sudah bilang kalau aku hanya terkena anemia dan asma ku 
kambuh lagi" kata He-ran yang sekarang ini sedang di tarik 
paksa oleh Scoup untuk masuk. 


"Aku tidak bisa tenang kalau sampai aku benar-benar 
memasti kan itu dengan bukti langsung" jawab Scoup yang 
terus menarik He-ran ke sebuah ruangan yang di pintunya 
tertulis Dr. Sehun (spesialis dalam). Scoup dan He-ran pun 
masuk kedalam ruangan itu „terlihat seorang namja 
seumuran Scoup duduk di atas kursi "hei, tumben kau 
datang ke sini bersama wanita cantik" katanya. 


"Dia adik angkatku, aku hanya ingin kau memeriksanya 
saja" kata Scoup to the point "baiklah, mari nona cantik ikut 
dengan ku" ajak Sehun sambil mengulurkan tangannya 
yang di sambut oleh He-ran. Tak sampai 20 menit Scoup dan 
He-ran mengambil hasil otopsi He-ran, terlihat suasana 
menjadi menegang. 


"Mianhae ne Scoup, tapi aku sudah beberapa kali 
mengeceknya ulang dan sepertinya adikmu terkena 
Leukimia atau yang bisa kita sebut kanker darah. Untuk mu 
He-ran, kuatlah karena masih ada aigoo" kata Sehun 
berusaha untuk menguatkan keduanya. 


"Hm, kalau begitu kami permisi dulu Sehun, gomawo" kata 
Scoup sambil menunduk di ikuti He-ran yang langsung 
keluar dari ruangan itu. Selama di perjalanan pulang tidak 
ada yang bersuara sama sekali sampai He-ran memutuskan 
untuk membukanya "oppa tidak perlu khawatir soal kondisi 
ku, aku akan baik-baik saja". 


"Kau bilang tidak perlu khawatir ? Aku ini oppa mu He-ran, 
mulai sekarang aku tidak ingin mendengar penolakan dan 
protes saat aku ingin mengecekmu" kata Scoup dingin tapi 
terbesit rasa khawatir lalu kembali memfokuskan 
pandangan padajalan. 


He-ran pov. 


Scoup oppa sudah pergi setelah dia memastikan aku benar- 
benar masuk rumah dan juga sudah selesai memberikanku 
beribu-ribu dan berjuta-juta pesan juga larangan, aku 
masuk ke dalam kamarku dan meletakkan tasku. 


Setelah menganti baju aku langsung menhempaskan diriku 
ke atas tempat tidur "lebih baik aku makan setelah itu 
minum obat" aku memanggil pelayan dengan cara menarik 
tali di samping meja nakas dan tidak lama kemudian 
masuklah seorang ahjumma berpakaian pelayan "ada yang 
bisa aku bantu nona He-ran ?" Tanyanya. 


"Bisa tolong kau buat kan ku makan siang dan tolong 
jangan beritahu para oppa pabo ku itu kalau aku pulang ok 
?" Kataku yang di jawab anggukkan pelayan itu "kalau 
begitu saya permisi nona" pelayan itu keluar dan aku 
langsung menghempaskan tubuhku di atas tempat tidur 
lagi. 


Aku terus melihat ke atas langit-langit kamarku sambil 
memikir kan hidupku kedepannya, apa para keluargaku 
akan membuang ku atau lebih tepatnya berencana 
membunuhku. Tapi terserahlah , siapa yang peduli soal 
kematian. Orang aku saja berharap cepat-cepat mati. 


Cklek 


Aku melihat ke arah pintu kamarku siapa yang masuk ke 
kamarku "apa kau tidak apa-apa ?" Tanya seorang namja 
yang seratus persen aku kenal, tentu saja siapa lagi kalau 
bukan Kim Yoongi "aku dengar dari para pelayan kau sedang 
tidak enak badan" katanya berjalan mendekat sambil 
membawa nampan makanan. 


"Aku tidak apa-apa, sekarang pergilah" kataku dingin, 
Yoongi meletakkan nampan makanan tadi di atas meja 
belajarku. Dia menatapku dengan tatapan bertanya "siapa 
namja itu He-ran ? Jangan berbohong lagi, aku sudah 
melihat dengan mata dan kepalaku sendiri dia 
mengantarmu lalu memelukmu dan mencium keningmu. 
Jawab aku Kim He-ran" kata Yoongi sambil menekan 
namaku. 


"Itu bukan urusanmu atau urusan kalian, tapi satu hal yang 
bisa aku katakan tentang identitasnya. Dia adalah sosok 
orang yang sangat di butuhkan dalam hidupku" jawabku 
sambil menatap jendela "lalu kau anggap apa kami ? 
Memangnya apa salah kami ?" Tanya Yoongi dengan nada 
lebih rendah dari biasanya. 


"Entahlah, jika kalian ingin tau jawabannya maka buka mata 
dan hati kalian kepada sekitar . Jika hanya itu saja bisa kau 
keluar dari kamarku ?" Kataku sambil masih terus melihat ke 
arah jendela dengan tatapan sendu mengingat masa-masa 
aku yang dulu sangat rapuh dan polos harus merasakan 
kesepian dan kesedihan yang terus meneyelimuti hari ku 
setiap hari. 


"Kami ini oppa mu He-ran!!! Memang kami sama sekali tidak 
tau apa yang selama kami tidak ada di sisimu, jika itu yang 
membuatmu seperti ini maka tolong beri tahu kami cara 
untuk membuatmu memaaf kan kami !!!" Kata Yoongi tajam 


dan dingin, tak lama kemuadian aku mendengar suara pintu 
kamarku di banting. 


"Hiks...hiks...hiks..yang a-aku butuh kan ha-hanya sebuah 
pe-pengakuan dari keluargaku seorang....hiks...hiks...hiks..." 
air mata mulai mengalir keluar semakin lama bukan hanya 
air mata saja yang keluar, tapi juga darah yang keluar dari 
hidungku dan rasa pusing yang sangat hebat 
mendatangiku. 


Aku cepat-cepat mengambil kotak tisu dan obat pereda 
yang di berikan Scoup oppa, setelah aku sudah meminum 
obat itu sedikit mulai sedikit rasa sakitnya mulai hilang. Lalu 
aku mulai mengambil makan siangku dan memakannya. 


He-ran pov end. 


TBC 
hai..... thor kalian ini sudah kembali dari masa-masa 
sibuk sesi pertama loh..... lalu satu minggu lagi thor 


kalian akan masuk ke masa-masa sibuk sesi 


Ok see you next chapter... 


Chapter11 
Kediaman keluarga kim (jam 06.30am) 


He-ran mulai membuka matanya sedikit demi sedikit 
dengan rasa pusing yang menyerangnya "sakittt....." He-ran 
berusaha untuk mengambil obat yang di berikan Scoup 
kemarin tapi..... 


Tok..tok..tok... 
"He-ran apa kau sudah bangun ?" Tanya seorang namja luar 


He-ran tidak mempedulikan suara itu dan masih terus 
berjuang mengambil obat yang ada di atas meja nakasnya, 
sampai akhirnya dia berhasil mengambil dan meminumnya 
tepat waktu saat Jin membuka pintu kamarnya "He-ran 
kenapa kau masih belum bersiap ? nanti kau telat" kata Jin. 


"Hm" jawab He-ran masih terus memalingkan badannya 
karena obatnya belum berkerja sempurna "apa kau tidak 
apa-apa ?" Tanya Jin khawatir melihat He-ran memegang 
kepalanya sambil terus membelakanginya. "Keluarlah aku 
tidak apa-apa" kata He-ran yang sudah mulai membaik 
"kami tunggu di bawah ya" kata Jin sebelum benar-benar 
pergi dari kamar He-ran. 


He-ran masih asik dengan sarapannya tanpa ada niat untuk 
ikut dengan percakapan yang lainnya "hyung, tadi malam 
aku dapat telpon dari appa dan eomma kalau mereka akan 
datang hari ini" kata Yoongi. "Benarkah ! jam berapa ? 
Kenapa mereka tidak bilang kedapa ku saja" kata Jin kesal. 


"Bagaimana kalau malam ini kita usahakan makan malam di 
rumah dan membuat sedikit penyambutan seperti membuat 
makan malam" usul Namjoon, para anggota BTS terlihat 
sangat senang tapi tidak dengan He-ran yang semakin 
murung mendengarnya dan cepat-cepat menyelesaikan 
sarapannya. 


"Aku pergi" semua saudara He-ran melihat He-ran bingung 
"He-ran, pastikan hari ini kau tidak pulang malam" ingat 
Hoseok yang hanya di diamkan oleh He-ran. 


He-ran keluar dari mobil pribadinya, saat dia berjalan dia 
banyak mendapat ucapan bangga dari teman-temannya 
kepadanya atau bisa kita bilang yang seharusnya kepada 
para oppa nya karena pelirisan album baru mereka dan juga 
comeback mereka. 


He-ran sedang duduk di kursinya sambil termenung 
meratapi nasib nya yang sekarang sangatlah lemah dan 
sudah benar-benar terpuruk "pagi-pagi sudah murung, kau 
benar-benar seorang Kim He-ran kan ?" Tanya Somi yang 
tiba-tiba datang bersama Mina "kau pikir aku siapa lagi ? 
Tentu aku Kim He-ran" jawab He-ran yang berusaha untuk 
tampak tegar di depan teman-temannya. 


"Apa ada masalah lagi ?" Tanya Mina khawatir "aku tidak 
apa-apa Mina, tenang saja" jawab He-ran bohong "katakan 
saja He-ran, kami teman-teman mu" bujuk Somi. "Appa dan 
eomma ku akan datang" kata He-ran yang kembali murung, 
Mina dan Somi langsung khawatir karena mereka tau 
perlakuan orang tua He-ran kepada putri bungsu mereka 
sendiri. 


"Apa malam ini dan sampai orang tua mu pergi kau ingin 
menginap di rumah ku ?" Tawar Mina "atau kau bisa 


menginap di rumah ku saja" tawar Somi juga "tidak terima 
kasih, aku mungkin bisa menginap di rumah Scoup oppa" 
tolak He-ran karena tidak mau meyusahkan teman- 
temannya. 


"MS. SEULGI OTW" 


Semua murid gelegapan pergi kesana kemari kembali ke 
tempat duduk mereka . 


He-ran sedang berjalan di atas trotoar menuju apartement 
yang sudah dia pesan menggunakan online. Karena tidak 
sudi untuk makan satu meja atau bertatap wajah dengan 
orangtua nya, He-ran memutuskan untuk tinggal di 
apartement saja menggunakan uang hasil kerja nya selama 
ini yang belum pernah dia pakai sama sekali. 


"Selamat datang, ada yang bisa saya bantu ?" Tanya 
seorang yeoja yang sedang berdiri di dalam meja lobby 
ramah "aku sudah memesan satu apartement atas nama 
Kim He-ran" jawab He-ran sambil menunjukkan layar hp nya 
yang terdapat surat buktinya. 

"Baik, ini kuncinya. Dan jika aku boleh bertanya apa kau 
Kim He-ran adik perempuan dari grup BTS ?" Tanya yeoja 
itu. 


"Bukan" jawab He-ran bohong "begitu, kalau begitu 
apartement mu ada di lantai 8 blok J" kata yeoja itu sambil 
memberikan kartu kunci apartement nya "gomawo" He-ran 
pergi ke lantai 8 blok J no 13A. Walaupun tidak terlalu bagus 
tapi setidaknya cukup nyaman untuk menjadi tempat 
persembunyian. 


Mansion Kediaman Keluarga Kim (jam 07.00pm) 
Jin pov. 


Appa dan eomma sudah duduk di meja makan begitu juga 
kami, terkecuali adik kami He-ran "Jin, kenapa kau masih 
diam saja ayo makan. Masakan kalian enak sekali" kata 
eomma memuji kami "ne eomma" kata ku "ada apa dengan 
kalian ? Kalian seperti mencari sesuatu saja" tanya appa 
sambil terus menyuapkan makanan. 


"He-ran tidak ada di sini" jawab Jungkook murung "kenapa 
kalian peduli sekali dengan gadis itu ?" Tanya eomma dingin 
membuat kami semua terkejut "He-ran itu keluarga kita juga 
eomma, dia anak kandung eomma dan appa juga" kataku. 
"Tapi dia tidak bisa membuat martabat keluarga kita lebih 
tinggi dan malam membuatnya menjadi lebih rendah" kata 
appa tajam. 


'Sebenarnya apa yang terjadi diantara mereka ?' Kami 
semua terkejut mendengar perkataan appa "appa sudah 
selesai" kata appa sebelum pergi dari ruang makan di ikuti 
oleh eomma. "Ada apa dengan mereka ?" Tanya Hoseok 
bingung "entahlah, Taehyung Yoongi. Apa kalian sudah 
menemukan keberadaan He-ran ?" Tanyaku. 


Jangan kira kami hanya diam dan menunggu adik kami 
pulang saja, jika situasi seperti ini kami akan menyuruh 
bawahan kami untuk mencari He-ran di seluruh pelosok 
Seoul atau Korea Selatan "sudah hyung, dia sekarang 
berada di West hotel lantai 8 blok J no 13A" kata Yoongi 
yang di jawab anggukkan Taehyung. 


"Kalau begitu aku, Yoongi, Namjoon, dan Hoseok akan pergi. 
Kalian yang lainnya tinggal di sini" instrupsiku yang di 
jawab anggukkan lainnya. Aku, Yoongi, Namjoon, dan 
Hoseok pergi menuju hotel tempat di mana He-ran 


menginap sambil bersiap menggunakan atribut penyamaran 
kami. 


He-ran tunggu kami.... 


He-ran pov. 


Aku sedang membuat teh untuk Scoup oppa, jangan tanya 
bagaimana Scoup oppa bisa kemari. Aku pun sebenarnya 
juga tidak tau bagaimana Scoup oppa bisa tau aku ada di 
sini, "silahkan di minum oppa" kataku. 


"Gomawo" Scoup oppa mulai minum dengan diam dan 
tenang "jadi bagaimana oppa bisa tau aku ada di sini ?" 
Tanyaku langsung to the point "temanmu yang bernama 
Jeon Somi itu ternyata cukup mudah untuk bisa membuka 
mulut ya..hehehehe ..." kata Scoup oppa sambil terkekeh 
licik "akhhhh...Somi...." kataku kesal. 


"Sudahlah maaf kan saja dia dan seharusnya kau berterima 
kasih berkat dia aku bisa mengecek kondisimu saat ini, jadi 
apa ada orang lain selain kita berdua yang tau tentang 
kanker yang kau alami ?" Tanya Scoup oppa yang jawab 
gelengan "aku tidak ingin membuat orang lain susah karena 
ku, sudah cukup aku menyusahkanmu" kataku lirih. 


Scoup oppa tiba-tiba langsung memelukku erat membuatku 
terkejut "kau sudah aku anggap adikku sendiri, jadi jangan 
pernah berpikir selama ini kau menyusahkanku" katanya 
sambil mengeratkan pelukannya. Aku membalas 
pelukannya sambil menitikkan air mata "gomawo 
oppa...hiks..gomawo...". 


BRAK... 


"LEPASKAN ADIK KAMI" 


TBC. 


DON'T FORGET TO VOTE AND COMMENT ^_^ 


Chapter12 
BRAK... 
"LEPASKAN ADIK KAMI" 


Aku dan Scoup oppa mengalihkan pandangan menuju ke 
arah pintu dengan kondisi masih berpelukan, tetlihat tiga 
orang namja menggunakan atribut penyamaran yang aku 
sangat-sangat tau siapa orang-orang itu. 


"Siapa kalian ?" Tanya Scoup oppa yang mulai berdiri dan 
melepaskan pelukan kami lalu memindahkan ku ke 
belakang punggungnya yang lebar "itu bukan urusanmu, 
sekarang berikan adik kami" kata salah satu dari mereka 
berkata tajam dan dingin. "Tidak akan sampai kalian 
menjawab pertanyaanku SIAPA KALIAN !" Tanya Scoup oppa 
lagi yang tidak kalah dingin dan tajam. 


Ketiga namja itu mulai membuka masker hitam yang di 
pakai mereka "kalian-". "Kami adalah oppa kandung dari 
gadis yang kau peluk tadi, sekarang berikan dia" kata Jin 
dingin, Scoup oppa terlihat ragu "oppa aku mohon jangan" 
kataku memohon lirih karena pasti mereka akan 
membawaku pulang. 


"BERIKAN DIA KEPADA KAMI BRENG**K" Yoongi mulai 
berjalan menuju Scoup oppa dan menonjoknya sampai 
membuat Scoup oppa terjatuh dan mengeluarkan darah di 
sisi bibirnya "OPPA" aku membantu Scoup oppa berdiri. Tapi 
Namjoon oppa menarikku paksa dan membuatku jatuh ke 
pelukannya. 


"LEPASKAN AKU !!! OPPA !!!" Namjoon mulai menarikku 
pergi keluar apartement, begitu juga Jin dan Yoongi yang 
berjalan keluar meninggalkan Scoup oppa yang tegeletak 


"TIDAK !!! OPPA !!!" Aku terus memberontak. Tapi Namjoon 
menggendongku ala bridel style yang membuatku susah 
bergerak. 


"He-ran tenanglah nanti kau jatuh" kata Namjoon 
"hiks...hiks... hiks...lepaskan aku...oppa ku masih di 
sana..hiks...hiks.." kataku memohon sambil menangis 
memohon. Kami semua memasuki mobil milik Jin, Namjoon 
masih memelukku sambil mengecup kepala ku berusaha 
menenangkanku. 


"Dia bukan oppa mu He-ran, kami lah oppa mu yang 
sesungguh nya" katanya "bukan...kalian salah...dialah oppa 
ku...dia yang selalu ada untukku.JADI LEPASKAN AKU !!!" 
Aku mulai memberontak lagi ,tapi usahaku percuma saja 
mengingat tubuh Namjoon yang seperti tiang listrik dan 
juga besar. 


"Tenanglah He-ran....bagaimana kalau kau tidur saja.. lagi 
pula ini sudah malam" katanya 
"hiks...hiks...hiks...oppa...Scoup oppa.." gumamku sambil 
terus menangis. 


He-ran pov end. 


Cahaya matahari pagi menelusup kedalam sisi-sisi tirai He- 
ran, He-ran mulai membuka matanya sedikit mulai sedikit. 
"Ehm...aku..dimana...?" Tanya He-ran melihat ke sekitar "kau 
ada di kamar mu" jawab Yoongi yang duduk di samping 
ranjang He-ran "tadi malam kau kelelahan menangis sampai 
tertidur di jalan, jadi Namjoon menggendongmu ke kamar" 
jelas Yoongi. 


"Apa kau ingin sarapan ?" Tanya Yoongi yang mengambil 
nampan berisi makanan dari meja belajar He-ran. Yoongi 


mulai membantu He-ran duduk dan mulai menyuapi He-ran 
pelan-pelan "hari ini apa kau ingin sekolah ?" Tanya Yoongi 
lagi. 


"Ya" jawab He-ran singkat "aku akan bilang pada para maid 
untuk menyiapkan mu air panas dan juga pakaianmu, kau 
bisa makan sendirikan ?" Tanya Yoongi yang di jawab 
anggukkan He-ra. Yoongi memanggil pelayan dengan 
menarik tali yang ada di samping meja nakas, "ada yang 
bisa yang bantu tuan ?" Tanya maid yang baru saja datang 
dari arah pintu. 


"Siapkan air panas dan juga seragam untuk He-ran" 
perintah Yoongi "baik tuan" maid itu langsung mengerjakan 
apa yang Yoongi suruh tadi. "Aku akan bilang pada appa 
dan eomma kalau kau sudah bangun" saat Yoongi ingin 
beranjak pergi He-ran menarik tangan Yoongi. 


"Jangan" kata He-ran memohon "kenapa ?" Tanya Yoongi 
sambil terus melihat wajah ketakutan adiknya dengan lekat 
"kau boleh keluar tapi jangan beri tau siapa pun tentang 
kondisiku" jawab He-ran yang terlihat memohon. "Baiklah" 
Yoongi pun keluar dari kamar He-ran dengan pikiran yang 
penuh pertanyaan. 


He-ran pov. 


Aku sudah siap dengan pakaian seragam sekolahku dan 
juga tas punggung yang biasa aku pakai. Lalu aku pergi 
keluar kamar dengan sedikit cepat karena tidak ingin 
terlambat, "He-ran, syukurlah kau sudah sadar" kata namja 
berwajah calm di hadapanku. Namja itu atau Jin datang 
menghampiriku dan memelukku "syukurlah kau baik-baik 
saja, hari ini aku yang mengantar mu ke sekolah ya". 


"Biarkan gadis itu pergi ke sekolahnya sendiri Jin, bukankah 
hari ini jadwal kalian padat " Kata seorang wanita paruh 
baya yang terlihat masih muda menyela aku berbicara. 


Dan aku tau siapa persis wanita itu "tapi eomma He-ran 
baru saja sadar, aku mau memastikan kalau dia benar-benar 
sudah sehat" bela Jin sambil terus melihat eomma kami atau 
eomma mereka mengingat wanita itu pernah bilang kalau 
dia tak pernah punya anak tak berguna seperti ku. "Tak apa, 
aku bisa pergi sendiri" kataku yang melepas pelukan Jin dan 
berjalan ke pintu keluar. 


Aku memasuki mobil milik keluarga ku yang di kendarai 
oleh sopir keluarga dan terus melihat kearah luar jendela 
mobil. Sampai tak terasa aku sudah sampai di tempat 
tujuanku, "kita sudah sampai nona" kata sopir yang 
mengantar ku "hm, gomawo ahjussi" aku keluar dari mobil 
dan mulai berjalan menuju kelasku dengan sapaan dan juga 
senyum palsu dari semua siswa yang aku lewati seperti 
biasa. 


"Anyeong He-ran ya" sapa Mina dan Somi bersamaan saat 
aku sudah memasuki kelas, "ne..He-ran ya...oppa ku hari ini 
ingin menjemputmu" kata Mina dengan senyum gaje nya 
"hm ? Tumben sekali, memangnya dia sedang dapat libur ?" 
Tanya ku. "Ya, sekarang ini member Wanna One sedang 
dalam masa liburan dan sepertinya Daniel oppa ingin 
mengajakmu berkencan" kata Somi yang sepertinya ikut 
tertular senyum gaje Mina. 


Harus aku akui kadang aku melihat mereka seperti adik 
kakak saja. 


Jam sekolah sudah usai dan aku sekarang sedang 
menunggu Daniel oppa sesuai perintah Mina. "Apa aku 


membuat mu menunggu ?" Aku menonggakkan kepala ku 
melihat namja yang menggunakan atribut penyamaran 
yang tadi bertanya kepadaku "Daniel oppa" aku berdiri dan 
memeluknya "aku merindukan mu". 


Aku bisa merasakan Daniel oppa juga membalas memelukku 
"kau tidak apa-apa ?" Tanyanya, aku menatap wajahnya 
dengan bingung "apa maksud oppa aku baik-baik saja" 
jawab ku yakin "benarkah ? Lalu kenapa kau lebih kurusan 
dan terlihat sedikit pucat ?" Tanyanya lagi "benarkah ? 
Mungkin karena akhir-akhir ini aku banyak pikiran" jawabku 
bohong. 


"Begitu, baiklah kita langsung saja ya" katanya sambil 
menarik tanganku ke mobilnya dengan semangat, 'kenapa 
Daniel oppa terlihat bersemangat dan gugup setiap kali aku 
menelponnya akhir ? Akhhh...mungkin hanya pemikiranku 
Saja’. 


TBC. 


Hai....thor is back, maaf ya agak lama soalnya satu 
minggu setelah overseas 


Chapter13 
Author pov. 


Daniel mengajak He-ran untuk makan malam bersamanya di 
sebuah restoran yang sudah dia pesan tempat VIP agar 
tidak menimbulkan sorotan perhatian mengingat dia 
seorang idol terkenal. 


"Duduklah" kata Daniel sambil menarik kursi untuk He-ran 
duduki "gomawo oppa" Daniel duduk di hadapan He-ran. 
"Jadi ada kejutan apa saja selama aku tidak ada ?" Tanya 
Daniel "tidak terlalu banyak, mulai dari Mina yang selalu 
menjadi rebutan Woojin dan Jihoon oppa dan orangtuaku 
yang pulang kerumah" jawab He-ran sedikit lesu saat 
membicarakan orangtuanya. 


Daniel menaruh tangannya di atas kepala He-ran "aku akan 
selalu di sisi mu" katanya memberi semangat, He-ran 
tersenyum haru kepada oppa nya yang satu ini. Dia selalu 
mengira Daniel akan berubah seiring waktu karena 
popularitasnya ,tapi apa yang dia lihat di depannya ini jelas- 
jelas masih Daniel yang dulu Daniel yang seperti baru saja 
dia kenal "gomawo oppa" tanpa sadar satu tetes air mata 
meluncur dari sudut matanya. 


"He-ran ya kau tidak apa-apa ? " tanya Daniel sambil 
menghapus air mata yang lolos tadi "ya, aku tidak apa-apa 
oppa" kata He-ran bohong, satu hal yang selama ini belum 
He-ran beri tahu kepada siapapun. Bahwa selama ini dia 
jatuh cinta dengan Daniel diam-diam, akhir-akhir ini dia 
selalu berpikir bagaimana jika dia lebih dulu mati sebelum 
dia mengatakan perasaannya mengingat penyakit yang dia 
idab adalah salah satu penyakit mematikan. 


"Makanan kita sudah datang, ayo di makan setelah ini aku 
akan mengajakmu kesuatu tempat" kata Daniel. Mata He- 
ran berbinar senang karena dia tidak ingin pulang cepat, 
He-ran langsung menyantap makanannya dengan 
semangat. 


Angin malam berhembus lambat menambah suasana 
tenang di taman yang sudah di hias oleh lampu-lampu 
taman yang berada di setiap anak tangga yang di langkahi 
oleh Daniel dan He-ran, "oppa sebenarnya kau mau 
membawaku ke mana sih ?" Tanya He-ran. "Beberapa anak 
tangga lagi kita sampai, apa kau lelah ? Jika iya bagaimana 
kalau aku gengong ?" Tawar Daniel yang di jawab gelengan 
He-ran. 


"Aku masih kuat, ayo kita lanjutkan oppa" 


Daniel dan He-ran terus menaiki anak tangga sampai 
akhirnya mereka sampai di puncaknya. Lampion warna- 
warni, bunga lily pink, dan sebuah lampu tumbler emas 
yang sudah di bentuk menjadi bentuk hati di atas rumput 
membuat He-ran tercengang dengan semua pemandangan 
ini "siapa yang-". "Menghiasnya ? Aku yang melakukan 
semua ini" jawab Daniel lebih dulu sebelum He-ran 
menyelesaikan kata-katanya. 


Daniel menarik He-ran masuk ke dalam lingkaran hati itu 
dan Daniel mulai berlutut sambil memegang kedua tangan 
He-ran, "He-ran my angel on earth, selama ini tidak ada 
cahaya yang lebih terang yang dapat mengalihkan 
pandangan ku bahkan cahaya matahari dan bulan. Tapi ada 
satu cahaya yang beberapa tahun lalu dapat membuat 
pandanganku teralihkan kepadanya..... yaitu seorang gadis 
yang bernama Kim He-ran- 


"Gadis yang dapat membuatku sadar akan arti hidup ini, 
tentang kasih sayang, ke bahagiaan, dan cinta. Selama ini 
aku selalu bertanya-tanya apa kah gadis ini mau menerima 
orang seperti diriku ini ? Mau kah kau Kim He-ran menjadi 
kekasihku ?" Tanya Daniel yang sudah menyelesaikan 
pernyataan cintanya selama ini "tapi bagaimana dengan 
kontrak mu ?" Tanya He-ran "di dalam kontrak kami tak 
tertulis kami tidak boleh ber pacaran" jawab Daniel. 


"A-aku.....aku....." mata He-ran mulai terlihat berat, darah 
mulai keluar dari lubang hidungnya "He-ran..." gumam 
Daniel yang khawatir melihat kondisi He-ran. He-ran mulai 
kehilangan keseimbangan dan jatuh. 


"HE-RANNNNN....!!!!" 


Daniel berhasil menangkap He-ran sebelum dia jatuh ke 
tanah "He-ran....sadarlah...aku mohon buka matamu !!!" 
Kata Daniel yang masih terus menguncang He-ran sampai 
dia pasrah dan membawa He-ran ke rumah sakit terdekat. 


Daniel pov. 


Aku menyetir mobil ku menuju rumah sakit terdekat dengan 
perasaan sangat panik saat melihat He-ran yang pingsan 
tiba-tiba dan mengeluarkan darah dari hidungnya. 
Aigoo....bagaimana ini..., dan pada akhirnya aku sampai di 
rumah sakit umum seoul. Tidak lupa sebelum keluar mobil 
aku dengan cepat memakai masker, topi, dan kacamata 
lensa palsu milikku. 


Aku membawa He-ran masuk ke pintu UGD, "Daniel apa itu 
kau ?" Aku berbalik badan untuk melihat siapa yang 
bertanya kepadaku tadi dan benar saja itu adalah Scoup 
hyung "hyung tolong aku He-ran....dia..." kataku panik 


"letakkan dia di brangka itu, aku akan mengurusnya" aku 
meletakkan He-ran di brangka yang di tunjuk Scoup hyung 
tadi. 


Scoup hyung datang lagi dengan beberapa perawat dan dia 
mulai memeriksa detak jantung He-ran "bawa dia ke ruang 
operasi segera, CEPAT KITA KEHABISAN WAKTU !" Para 
perawat tadi mengangguk dan langsung berlari membawa 
brangka He-ran menuju ruang operasi. Aku mengikutinya 
dengan wajah yang semakin panik saat mendengar He-ran 
harus di operasi. 


"Kau tunggu di luar saja" kata Scoup hyung tidak 
mengizinkan ku masuk "tapi hyung-". "Percayakan gadismu 
pada ku Niel" katanya meyakinkan, aku pun mengangguk 
dan pada saat itu Scoup hyung mulai menutup pintu sambil 
terus menatapku memberi isyarat percayakan padaku. Aku 
duduk di kursi depan pintu operasi sambil terus 
memanjatkan doa, sebenarnya ada apa dengan He-ran ?. 


2 jam kemudian.... 


Lampu di atas pintu ruang operasi padam, aku mulai berdiri 
dari tempat duduk ku dan Scoup hyung pun keluar dengan 
pakaian operasinya "hyung, bagaimana kondisi He-ran ? 
Dan apa yang sebenarnya dia idab ? " Tanyaku bertubi-tubi 
"tenanglah Niel, He-ran baik-baik saja dia gadis yang kuat. 
Dan soal penyakit yang dia idab sekarang...." perkataan 
Scoup hyung terhenti seketika. 


"Penyakit apa hyung ?" Tanya ku "selama ini He-ran 
mengidap leukimia" jawab Scoup hyung membuatku 
langsung menegang "i-ini... tidak mungkin....KATAKAN 
KALAU INI CUMA CANDAAN MU HYUNG..!!!!" Kataku sambil 
terus menatap mata Scoup hyung mencari kebohongan di 
sana tapi tidak ada satu pun kebohongan di sana, Scoup 


hyung memegang bahu kanan ku "dia gadis yang kuat aku 
yakin masih ada harapan untuknya" katanya memberiku 
dukungan. 


"Apa aku boleh melihatnya hyung ?" Scoup hyung 
menjawabnya dengan anggukkan "kondisinya masih belum 
stabil dan belum sadar, aku titipkan dia padamu" kata 
Scoup hyung sebelum pergi. Aku masuk ke ruang inab He- 
ran, di sana gadisku terbaring lemah dengan selang infus, 
alat pendeteksi detak jantung, dan juga masker oksigen. 
Aku membelai pipi nya dengan sangat hati-hati seperti dia 
adalah bunga terlangka di dunia ini dan juga sangat rapuh 
"mianhae ne...chagi...." lalu aku mengecup keningnya 
dengan cukup lama menyalurkan semua rasa bersalahku 
atas kejadian tadi. 


"Saranghae ne..." 


TBC. 


HALO SEMUA..... thor kembali lagi.... .... so, kalian 
dapet ngga fell nya ? Thor sudah berusaha membuat 
adegan ini sesedih mungkin dan seromantis 
mungkin.... 


so I think thats all and dont forget to vote and 
comment... 


See you next chapter..bye..” “ 


Chapter14 
Author pov. 


Daniel masih setiap berada di samping He-ran sampai dia 
tidak sadar kalau ini sudah tengah malam, beberapa kali hp 
He-ran mendapat panggilan dan juga sms dari para orang- 
orang terdekatnya dan tidak ada satupun diantaranya yang 
dari orangtua nya atau dari para kakaknya ,tapi tidak ada 
satu pun di jawab oleh Daniel. 


"Kapan kau bangun He-ran ya ? Kau saja belum menjawab 
pernyataanku" kata Daniel sambil mengelus pipi mulus He- 
ran. "Ehm" Daniel langsung menegakkan tubuhnya dan 
menatap lekat-lekat wajah He-ran yang mulai membuka 
matanya. 


"He..He-ran..." 


Dengan tangannya ,He-ran mulai mengusap pipi Daniel 
dengan gemetar sambil menatap Daniel pertanda 'aku tidak 
apa-apa'. Daniel langsung memencet bel yang berada di 
atas tempat tidur He-ran untuk memanggil dokter. 


Tak lama kemudian Scoup datang degan cepat ke arah 
tempat tidur He-ran "ada apa ? He...-ran....kau...." Scoup 
langsung memeluk  He-ran dengan erat sambil 
mengucapkan syukur berkali-kali "Syukurlah...... 

gomawo na aigoo....aku tau kau yeoja yang kuat He-ran" 
kata Scoup lirih. "Hyung...aku sarankan kau untuk cepat 
memeriksanya" kata Daniel yang menyadarkan Scoup. 


"Oyah, mianhae ne...hehehehe.." Scoup mulai memeriksa 
keadaan He-ran dan setelahnya dia melepas masker oksigen 
He-ran. "Kau tak usah menggunakan masker oksigen lagi 
mulai sekarang He-ran, tapi kau harus di rawat sementara di 


sini untuk mencegah terjadinya penyebaran lebih lanjut sel 
kanker mu" jelas Scoup. 


"Hm, lalu kapan aku bisa pulang oppa ?" Tanya He-ran 
"sekitar 3 hari lagi kau boleh pulang" jawab Scoup. "Kalau 
begitu aku tinggal dulu yah, masih banyak pasienku yang 
membutuhkan ku" Scoup pun langsung pergi dari sana 
tanpa mengatakan apa-apa lagi yang sekarang hanya 
meninggalkan Daniel dan He-ran di ruangan itu. 


"Jadi...bagaimana dengan jawabanmu ? "Tanya Daniel 
gugup, "pertama aku ingin bertanya padamu, apa kau 
benar-benar mau dengan gadis berpenyakit, dan menderita 
seperti ku ini ? Jawablah dengan jujur, tak masalah seberapa 
kasarnya itu yang penting aku bisa tau kenyataan dari 
mulutmu" tanya He-ran balik yang di jawab anggukkan pasti 
Daniel. 


"Ya, tak masalah dengan kekuranganmu karena setiap 
manusia di dunia ini tidak ada yang sempurna termasuk 
aku" jawab Daniel dengan percaya dirinya. "Apa kau yakin 
kedepannya tidak akan ada penyesalan ?" Tanya He-ran lagi 
yang juga di jawab anggukkan oleh Daniel sambil menatap 
He-ran lekat seakan mengatakan 'ya, aku sangat yakin'. 
"Hahhh...maaf sepertinya aku tidak bisa" kata He-ran yang 
membuat hati Daniel seperti di tusuk. 


"Baik jika itu jawabanmu aku-" 


"Aku belum selesai bicara oppa, maksudku aku tidak bisa 
menolak permintaanmu" kata He-ran yang memotong 
perkataan Daniel, mata Daniel lamgsung terbelelak 
mendengarnya "ja-jadi kau mau menjadi kekasihku ?" Tanya 
Daniel untuk memastikan yang di jawab anggukkan dan 
senyum oleh He-ran. 


Tanpa pikir panjang Daniel langsung memeluk He-ran erat 
sampai-sampai He-ran tak bisa bernapas "o-oppa a-ku ta-k 
bi-sa ber-napas...". "Mianhae..apa kau tidak apa-apa ? Apa 
aku menyakitimu lagi ?" Tanya Daniel khawatir sambil 
menetap He-ran dengan teliti takut dia kenapa-napa lagi 
seperti tadi. 


"Aku tidak apa-apa.... oyah oppa dimana hp ku ?" Daniel 
bangkit dari tempat duduk nya dan mengambil hp He-ran 
yang ada di dalam tas He-ran. "Gomawo.." He-ran mulai 
memeriksa beberapa nontifikasi yang masuk, dia terus 
memeriksa apa ada salah satu dari nontifikasi itu bersal dari 
para oppa nya atau kedua orangtuanya. 


Tapi tak ada satu pun diantaranya yang berasal dari 
keluarganya, hanya beberapa orang terdekat He-ran saja 
seperti kedua sahabatnya dan teman-temannya yang ada di 
miror cafe. Mata He-ran mulai melihat sendu ponselnya 'apa 
hidupku akan terus seperti ini ?' Batin He-ran berkata. 


"He-ran ya apa kau tidak apa-apa ?" Tanya Daniel khawatir 
"nde, aku tidak apa-apa" jawab He-ran bohong. Tak lama 
kemudian Scoup masuk membawa map tentang perihal 
penyakit He-ran sampai sekarang "ehemm...sepertinya 
percuma aku kemari kalau tau aku akan menjadi obat 
nyamuk" katanya yang membuyarkan lamunan kedual 
pasangan itu, "eh Scoup oppa !!". 


"Hehehe..oyah Daniel bisa aku bicara dengan mu sebentar 
?" Tanya Scoup yang di jawab anggukkan Daniel, sebelum 
pergi Daniel mengecup kening He-ran " aku tidak akan 
lama" bisiknya di telinga He-ran yang setelahnya dia pergi 
keluar kamar He-ran dengan Scoup. 


"Apa yang ingin hyung bicarakan ?" Tanya Daniel langsung 
ke inti, Scoup memberikan map biru yang berisi perihal 
penyakit He-ran "bacalah" Daniel mengambilnya dan 
membacanya dengan serius. Sampai eksperesi wajahnya 
yang tadinya serius menjadi ketakutan dan terkejut "ini 
tidak mungkin kan hyung ? Kau tidak mungkin bercandakan 
!!!" Tanya Daniel yang di jawab gelengan lesu Scoup. 


"Bersabarlah, aku pun juga harus menerima kenyataan ini" 
kata Scoup sambil menepuk bahu Daniel "tapi dia He-ran 
gadis yang kuat hyung aku yakin dia akan terus hidup 
sampai masa tua nanti, aku tak akan percaya prediksi 
dokter bahwa hidup He-ran hanya 8 bulan lagi" kata Daniel. 


"Aku pun juga begitu Niel, aku tak percaya gadis itu terus 
diam dan menyembunyikan penyakitnya sejak lama hingga 
dia hampir memasuki stadium 4" kata Scoup lirih meratapi 
nasib malang adik angkatnya "lalu apa yang harus kita 
lakukan hyung ?" Tanya Daniel. "Jangan beritahu siapa-siapa 
tentang hal ini apa lagi He-ran, bersikaplah normal dan 
terus pantau dia sebisamu" jawab Scoup yang di jawab 
anggukkan Daniel. 


"Aku akan melakukan sebisaku hyung" jawab Daniel lirih. 
BRUKKK !!! 


Mata Daniel dan Scoup teralihkan ke arah pintu kamar He- 
ran. 


"HE-RANN !!!" 
He-ran pov 


BRUUKK !! 


Sial...kenapa harus pakai acara kesenggol sih.... 
"HE-RAN !!!" 


Scoup dan Daniel oppa yang melihat ku terjatuh ke lantai 
langsung menghampiri ku dan mereka langsung 
mengangkatku menuju keatas tempat tidur lagi. "APA YANG 
KAU BARUSAN LAKUKAN HAH !!!" bentak Scoup oppa 
membuat hatiku menciut. 


"Ayung jangan terlalu keras padanya" kata Daniel 
menenenangkan Scoup oppa,mataku mulai berlinang air 
mata. "Hiks...apa benar hidup ku tak akan lama lagi....hiks ?" 
Tanyaku lirih 

, Daniel oppa dan Scoup oppa menatapku lirih. 


"Oppa jawab aku" kata He-ran sambil menggoyang- 
goyangkan lengan kedua namja yang ada di sana. 


"Mianhae ne He-ran ya...hiks...hiks..." 


Tbc 


Dont forget to vote and comment 


See you guys in the next chapter ^_^ 


Chapter 15 
He-ran pov. 


Angin pagi terus berhembus meniup helaian rambutku, 
tatapan ku terus memandang ke depan dengan kosong 
sambil memikirkan bagaimana nasibku kedepannya. 


Orang-orang selalu bilang, nasib buruk yang selama ini kita 
alami bukan berarti tuhan marah atau membenci kita. Tapi 
itu karena tuhan ingin mengarahkan kita kejalan yang lebih 
baik dari sebelumnya "ya, mungkin ini jalan yang terbaik 
untuk ku" aku mendonggak kan kepalaku ke atas menatap 
langit sambil berlinang air mata. 


"Jadi disini pasien nakal ku kabur" Aku menengok ke 
belakang dan bertapa terkejutnya aku melihat Scoup oppa 
sudah ada di belakangku dengan eksperesi marahnya. "O- 


oppa a..", "kau ini !! ,baru sadar sudah berani berkeliaran. 
Kau bahkan belum sarapan !! Astaga....!!!kau ini mau 
sembuh atau tambah sakit lagi sih !!!" Bentak Scoup oppa 


yang tanpa aku sadari dia sudah berdiri di depanku. 


"Mianhae ne oppa" kataku sambil menunduk, tak lama aku 
merasakan ada telapak tangan besar yang menyentuh 
kepalaku. Aku mendonggakkan kepala ku dan di sana Scoup 
oppa tersenyum ke arahku "mian jika aku terlalu keras 
kepada mu, aku hanya khawatir" katanya lirih, 
"oppa...laper...." kataku sambil menunjukkan wajah puppy 
eyes ku. 


Scoup oppa terkekeh sambil mencubit kedua pipiku 
"akkhhh...oppa...le..lepaskan...." kataku berusaha melepas 
tangan Scoup oppa "hahahaha...mian..mian...salah sendiri 
kenapa kau bisa seimut ini sih....baiklah kita kembali ke 


kamarmu ya, mungkin sarapanmu sudah sampai " Scoup 
oppa mulai mendorong kursi rodaku kembali masuk. 


Sesampainya di sana Scoup oppa menggendongku ke atas 
tempat tidur lagi, lalu dia mulai mengambil nampan 
makanan ku yang sudah tersedia di atas meja nakas 
"sekarang buka mulutmu" saat aku mulai membuka mulutku 
Scoup oppa mulai menyuapiku secara perlahan. Jika aku 
boleh jujur, rasa buburnya benar-benar hambar "tidak enak" 
kataku. 


"Tentu saja, ini bukan masakan rumah. Tapi ini baik untuk 
kesehatanmu" katanya, aku terus menerima setiap suapan 
yang di terima oleh Scoup oppa sampai habis "setelah ini 
minum obatmu, dan aku dengar Daniel pulang ke dorm 
Wanna One apa itu benar ?" Aku menjawab dengan 
anggukkan "Wanna One sekarang di sibukkan oleh 
comeback mereka, apalagi Daniel oppa yang merupakan 
seorang center" kataku. 


"Lalu para oppa mu, biasanya mereka yang paling panik 
saat kau tidak ada dirumah" aku langsung terdiam dan 
kembali datar "mereka tidak menanyakan apa-apa" jawabku 
sedikit lirih, Scoup oppa melihatku prihatin "mianhae ne.." 
kata Scoup oppa " tidak apa oppa..oyah, kapan aku bisa 
pulang ?" Tanyaku. 


"Saat keadaanmu mulai membaik, sekarang beristirahatlah 
dan jangan lupa minum obatmu. Aku ada pasien yang harus 
di periksa, bye" pesan Scoup oppa sebelum pergi dari 
kamarku. 


He-ran pov off. 


Tak terasa 2 hari sudah berlalu dan dokter sudah 
membolehkan He-ran untuk pulang, Scoup masih khawatir 
dengan diaknosa para dokter pada saat itu. Maka dari itu 
Scoup memutuskan untuk mengantar He-ran pulang dan 
menjadwalkan pemeriksaan kondisi He-ran setiap seminggu 
sekali. 


"Jangan lupa minum obat, istirahat yang cukup, jangan 
sampai kelelahan, jangan lupa jadwal pemeriksaanmu 
dan..." perkataan Scoup terhenti 


"Iya oppa, Kau tak perlu se khawatir itu. Aku masuk ya, bye" 
setelah He-ran benar-benar masuk ke dalam, Scoup baru 
pergi dari pekaranagan rumah He-ran. 


He-ran sedang berjalan menyusuri lorong-lorong rumahnya 
dengan seorang pelayan yang membawa tasnya, "ahjumma, 
dimana appa dan eomma ?" Tanya He-ran "tuan dan nyonya 
sedang berada di ruang kerja mereka nona" jawab pelayan 
yang ada di sampingnnya. 


"Gomawo" saat He-ran hendak sampai di kamarnya, 
langkahnya langsung terhenti "kenapa kau pulang ?" Tanya 
wanita paruh baya yang ada di depannya " mianhae ne 
eomma, aku...". "Kenapa kau tidak usah pulang sekalian hah 
IN!" Bentak ibu He-ran yang langsung membuat nyali He-ran 
menciut. 


Ibu He-ran langsung menarik tangan He-ran dengan kasar 
"eomma, lepaskan...ini..sakit..." kata He-ran lirih karena 
ibunya terlalu kencang menggenggam tangannya. He-ran 
terus di tarik sampai ke sebuah gudang yang berada di 
bagian terbawah rumahnya, ruangan itu sangat berdebu 
dan gelap. 


"Hari ini kau tinggal saja disini !!!!" Ibu He-ran langsung 
menghempaskannya ke lantai gudang, dan menguncinya. 
"EOMMA!!! AKU MOHON BUKA PINTUNYA !!!" He-ran terus 
menggedor-gedor pintu gudang 
"hiks...hiks..eomma..appa..oppa..aku takut..hiks.." He-ran 
mulai terduduk di lantai sambil menangis. 


Jungkook pov 


Aku dan para hyung ku sedang dalam perjalanan menuju 
mansion keluarga kami, sebanarnya kami sedang dalam 
masa-masa sibuk setelah masa comeback dan setelah ini 
kami harus bersiap untuk MAMA 2017. 


Tapi kami juga ingin merasakan kembali masa-masa saat 
keluarga kami berkumpul bersama dan jarang mendapat 
kesibukan sepadat ini, terutama untuk menghabiskan waktu 
bersama adik kecil perempuan kami satu-satunya. 


"Woi hyung !, kenapa kau melamun ? Biasanya kau yang 
paling ribut saat kita hendak pulang" kata Jimin yang 
menyadarkan Hoseok hyung dari lamunannya "oh tidak, 
hanya saja aku merasa ada yang tidak beres" kata Hoseok 
hyung yang membuat semua orang yang ada di sana 
menatap bingung. 


"Akkhh..sudah lah kalian..lupakan.. oyah ngomong- 
ngomong Kook, aku dengar kau menemukan toko eskrim 
yang enak ?" Tanya Hoseok hyung yang mengalihkan 
pembicaraan. Dan begini lah seterusnya dengan canda dan 
tawa. 


"Eomma appa..kami pulang..." kata ku sambil berlari masuk 
ke dalam, "akhirnya para putra ku pulang juga" sambut 
eomma yang juga membalas pelukanku. "Kau ini sudah 
besar, masih saja manja dengan eomma" ejek Yoongi hyung 
“bilang saja kalau hyung iri" ejekku sambil menjulurkan 
lidah. 


"Sudahlah kalian, hari ini eomma memasak makanan 
kesukaan kalian. Jadi lebih baik kalian mandi dulu sana" 
suruh eomma yang langsung kami berlari ke kamar kami 
masing-masing. 


Sekarang kami semua sudah berkumpul di meja makan 
sambil menyantap makan malam, tapi ada satu orang yang 
tidak ada disini. "Dimana He-ran ?" Tanyaku "tidak tau" 
jawab eomma datar "eomma appa dimana adik kami ?" 
Tanya Yoongi hyung dengan sedikit penekanan, beberapa 
saat eomma dan appa tidak menjawab. 


Hoseok hyung dan Yoongi hyung pergi dengan sedikit cepat 
"hyung, tunggu" aku pun dan juga para hyung ku yang lain 
ikut menyusul Yoongi hyung dan Jin hyung . 


"Taehyung dan Jimin kalian cari He-ran di halaman, Jin 
hyung dan Namjoon kalian cari He-ran di sayap kiri, Yoongi 
hyung, aku, dan Jungkook kita periksa di sayap kanan" 
instrupsi Hoseok hyung, "tunggu dulu, ada apa dengan mu 
Hobie ? Tidak biasanya kau seperti ini" tanya Jin hyung 
bingung . 


"Aku merasa ada hal buruk yang menimpanya hyung , 
percayalah padaku" Jin hyung sempat terdiam sejenak 
sampai dia menjawab dengan amggukkan. Lalu kami pun 
memencar ke seluruh Mansion. 


Jungkook pov off. 


Yoongi pov. 


Aku, Jungkook, dan Hoseok masih terus mencari He-ran. 
"Bagaimana ? Apa kalian menemukannya ?" Tanya ku 
dengan panik "belum hyung, tapi sebenarnya ada satu 
ruangan lagi yang belum sama sekali kita sentuh" kata 
Jungkook yang membuat aku dan Hoseok bingung "gudang" 
jawabnya. 


"Kalau begitu kita cari dia di gudang" kataku, kami pun 
berlari menuju gudang yang berada di bagian terbawah 
mansion ini. "Dobrak pintunya" Aku, Hoseok, dan Jungkook 
mendobrak pintunya secara bersamaan sampai akhirnya 
kami bisa membukanya. 


Pemandangan yang kami lihat adalah kegelapan, Jungkook 
pun menyalakan lampu senter hp nya dan saat itu kami bisa 
melihat dengan jelas barang-barang berdebu yang ada di 
sana dan juga...."HE-RAN!!!" Kata kami bersamaan melihat 
He-ran yang tergeletak tidak sadarkan diri dengan tubuh 
yang pucat fasi dan bibirnya yang sudah membiru. 


Aku menggendong He-ran keluar dengan posisi bride style 
"kita bawa ke kamarnya" kataku, kami pun segera pergi ke 
kamar He-ran dengan perasaan khawatir. 


TBC 


Hi my readers...jadi..maaf kalau author lama update 
nya..wajar...sebentar lagi author harus menghadapi 
UAS. 


Oyah btw untuk menyambut ulang tahun author 
beberapa hari lagi sih..sebenarnya.. jadi..author 
membuka sesi Q & A. 


Sesi Q & A di buka dari sekarang” ~ 


Chapter 16 
Yoongi pov. 


Kami masih dengan gelisahnya menunggu di luar, sambil 
berharap adik perempuan kami satu-satunya baik-baik saja. 


Cklek 


Kami semua menengok ke arah pintu yang sudah terbuka, 
Jin hyung lah yang pertama bertanya kepada dokter 
"bagaimana kondisi adik kami dok ?" Tanya Jin hyung 
dengan khawatir. "Dia hanya terkena demam biasa dan 
kelelahan, tenanglah" jawab dokter park. 


"Boleh kah kami melihatnya sekarang ?" Tanyaku "tentu, dia 
sudah sadar beberapa saat lalu" jawabnya. Kami semua pun 
langsung berhambur melihat kondisi adik kami yang 
terbaring lemah di atas ranjang gueen size nya. 


"He-ran ya apa kau baik-baik saja ?" Tanya Jin hyung sambil 
mengelus surai hitam milik He-ran dengan lembut. "Apa ada 
yang sakit ?" Tanya Hoseok yang mengelus tangan halus He- 
ran "kau mau kami ambil kan sesuatu ?" Tanyaku yang 
menatapnya iba. 


"Hiks..hiks...hiks..." 


Kami semua langsung panik melijat He-ran tiba-tiba 
menangis "He-ran ya..jangan menangis...nanti Kookie oppa 
akan ikut menangis juga" kata Jungkook sambil memasang 
wajah puppy eyes nya "aku mohon berhentilah menagis 
adik kecil..." kata Namjoon memohon dengan tulus. 


"Jinni oppa" 


'Yoonie oppa" 
"Hobie oppa" 
"Joon oppa" 
"Jiji oppa" 
"Taetae oppa" 
"Kookie oppa" 


Kami semua yang mendengar ketujuh panggilan lama itu 
langsung mematung di tempat "Gomawo" . Saat mendengar 
satu kata itu lagi kami langsung berlinang air mata, 
termasuk aku walaupun sudah berusaha aku tahan. 


"He-ran ya...hiks..hiks.." Jin hyung langsung memeluk He- 
ran yang lalu di susul oleh kami semua. "Oppa...sesak..." 
katanya yang langsung kami cepat-cepat melepas pelukan 
kami semua, "He-ran ya...gwenchana ?" Tanya ku yang dia 
jawab anggukkan " memangnya siapa yang berani 
mengurungmu di gudang ?" Tanya Namjoon. 


Yoongi pov end. 


"Saat ingin keluar dari gudang setelah mengambil barang, 
aku sedikit penasaran dengan salah satu trik yang ada di 
WEBTOON trik**** tentang bagaimana cara membuka pintu 
yang terkunci . - 


"Jadi aku mencobanya dengan mengunci pintu gudang dulu 
baru aku ambil kunci mainan yang sudah di panaskan 
dengan lilin, tapi setelah aku coba untuk membuka 
pintunya. Pintu itu tak bisa di buka dan saat aku ingin 


membukanya dengan kunci pintu aslinya, aku lupa 
meletakkannya dimana dan lalu aku terkunci di sana sampai 
kalian datang" jelas He-ran bohong. 


"Astaga.....Kim He-ran...kau ini kenapa bisa sampai berbuat 
seperti itu sih..." geram Jimin. "Sudahlah, He-ran kau belum 
makan kan ? Aku akan panggilkan pelayan untuk 
membawakan mu makanan" kata Jin sambil beranjak dari 
sana untuk memanggil pelayan. 


He-ran pov. 


Aku masih terbaring lemas di atas tempat tidur setelah 
makan malam, dan jika kalian berpikir aku sendirian saja di 
kamar. Maka kalian salah karena para oppa ku berkumpul di 
sini semua dengan tempat tidur instan yang mereka bawa 
masing-masing dari kamar mereka. 


Oyah jangan lupakan barang-barang penghibur mereka, 
seperti boneka Ryan, hp, gitar, cemilan, teddy bear, dan 
masih banyak lagi. Intinya kamarku seperti tempat untuk 
orang camping saja. 


Jika kalian bertanya kenapa aku berbohong soal uji coba trik 
WEBTOON itu, karena menurutku sudah cukup yang 
membuat keluarga kami hancur akibat ego ku sendiri. Aku 
hanya ingin melihat keluargaku terus harmonis dan 
bahagia, walau aku tak termasuk di dalamnya. Menurutku 
melihat mereka tertawa, tersenyum, dan bahagia dari jauh 
sudah cukup. 


"Oppa...aku bukan anak kecil lagi... bukan kah dokter sudah 
bilang aku cuma demam biasa dan kelelahan" geramku 
kepada para oppa ku yang asik melakukan aktivitas mereka 


masing-masing. "Sudah, lebih baik kau tidur adik kecil" 
perintah Yoonie oppa. 


Aku mendengus kesal "oppa" panggil ku yang membuat 
semua oppa ku menengok. 


"Aku ingin bertanya...apa benar apapun yang kita ambil 
atau pinjam dari seseorang mau tidak mau kita harus 
kembalikan ?" Tanyaku membuat semua oppa ku bingung 
"itu sudah pasti bukan, mau bagaimana pun itu milik dia. 
Terkecuali dia mengizinkan kita untuk memilikinya" jawab 


Jin oppa. 


"Sama seperti jiwa kita ?" Tanyaku lagi membuat semua 
oppa ku tambah bingung "selama ini aku berpikir saat kita 
masih berumur 4 bulan dalam kandungan tuhan meniupkan 
roh yang sama saja meminjamkan kita sebuah jiwa, lalu kita 
akan mengembalikan nya setelah kita mati bukan ?- 


"Tergantung sampai kapan tuhan mengizinkan kita 
meminjamnya kan ?" Kataku membuat semua oppa tambah 
bingung. "Hahahaha... lupakan pertanyaanku, selamat 
malam oppa" kataku yang langsung membalikkan badanku 
ke arah lain berpura-pura aku sudah tidur. 


He-ran pov end 


Seperti biasa hari ini He-ran pergi ke sekolah sendirian 
dengan menumpangi mobil pribadi miliknya yang di 
kendarai oleh sopir pribadinya juga. Sebenarnya Jimin sudah 
menawarkan untuk di antaroleh dia saja, tapi He-ran 
menolaknya mengingat dia harus kembali bekerja. 


"Annyeong He-ran ya..." sapa Somi yang langsung 
memeluknya saat dia sudah sampai kelasnya "ya ! Akhirnya 


kau datang juga nona pembolos" kata Mina sambil 
menunjukkan wajah pura-pura kesalnya. "Hahaha...mian... 
oyah tugas apa saja yang aku lewatkan ?" Tanya He-ran. 


"Banyakkkkkkk........... seeeeekkkkkaaaaallliiiiii....... 4 kata 
Somi "sudah ayo sini aku tunjukkan" dan beginilah akhirnya 
mereka yang membahas soal tugas dan materi pelajaran 
yang di lewatkan oleh He-ran. 


Miror cafe (jam 07.00pm) 


He-ran sedang siap-siap untuk naik panggung, tapi saat dia 
mulai pemanasan napas sebelum mulai naik panggung .... 


Triiinggg...triiing.... 


He-ran melihat layar hp nya yang di sana tercantum DANIEL 
OPPA is calling. He-ran pun menggeser tombol hijau yang 
ada di layar dan lalu dia letakkannya di telinga kanannya. 


He-ran : annyeong oppa.. 


Daniel : annyeong chagi ya.. dimana kau sekarang ? 
Kenapa belum keluar keluar juga dari back stage ? 


He-ran : aku masih siap-siap di back stage jadi.....tu- 
tunggu dulu...a-apa oppa sekarang- 


Daniel : yap, aku sekarang sedang duduk di kursi bagian 
depan 


He-ran mengintip dari back stage dan benar, di kursi bagian 
depan terlihat seorang namja menggunakan masker hitam 
dan topi hitam yang melambai kearahnya. 


"He-ran, ini saatnya..." kata salah satu pelaniyan cafe yang 
mengagetkannya "baik, gomawo ahjussi" kata He-ran. 


He-ran : oppa, aku- 


Daniel : kau ingin naik panggungkan..ya sudah tampil yang 
bagus ya...chagi ya.. 


Daniel pun memutuskan sambungannya sebelum He-ran. 
He-ran pun memasukkan ponselnya ke dalam sakunya dan 
mulai naik ke atas panggung. Saat dia ingin menuju ke arah 
piano para penonton bertepuk tangan ria. 


"Selamat malam semua, aku harap kalian menikmati lagu 
yang aku bawakan" kata He-ran, dia mulai menekan tusts- 
tusts piano dengan jari lentiknya. 


https://www.youtube.com/watch?v-WkdtmT8A2IY 
(Ini lagu yang di bawakan He-ran) 


Saat He-ran sudah selesai menyanyikan lagu para penonton 
bertepuk tangan ria apalagi sang kekasih Kang Daniel. 


"Gomawo" 


Kediaman Keluarga Kim (jam 09.00pm). 


He-ran tampak sedang menyelinap masuk ke kamarnya 
dengan mengendap-endap seperti pencuri. Tapi saat dia 
hendak melewati ruang keluarga, di sana dia melihat 
keluarganya bersendau - gurau bersama tanpa dia. 


He-ran yang hanya melihatnya dari balik tembok hanya 
tersenyum pahit sambil menitikkan air mata. Tak lama dia 
merasakan ada cairan yang keluar dari lubang hidungnya, 


He-ran pun menyentuhnya dan betapa terkejutnya ada 
berjak darah yang membekas di jari yang menyentuh cairan 
itu tadi. 


He-ran pun mulai berlari ke arah kamarnya sambil menutup 
hidungnya. Sesampainya di sana He-ran langsung 
mengambil obatnya dan membersihkan darah yang terus 
keluar di kamar mandinya. 


Lalu dia naik ke atas tempat tidurnya sambil memeluk 
gulingnya erat untuk menahan sakit pada kepalanya, 
walaupun dia sudah meminum obat peredanya tetap saja 
rasa sakit pada kepalanya akan sedikit lebih lama perginya. 


"Aigoo...sakit...hiks..hiks...oppa...hiks...eomaa..appa..hiks..hi 
ks.. sakit" 


Sampai He-ran memutuskan untuk tidur saja sambil 
berharap dengan ini dia bisa memendam rasa sakit 
kepalanya. 


TBC 
Hai semua..jangan lupa vote & comment ya... 


Oyah btw makasih atas dukungan dan vote kalian 
selama ini ya, berkat kalian aku jadi makin semangat 
nulis ff ini ^_^ 


Ok see you next chapter ^_^ 


Chapter17 


Cerahnya sinar matahari pagi ini menyambut hari di mana 
para siswa sekolah bisa bernafas lega dari yang namanya 
sekolah. Terkecuali He-ran, Somi dan Mina harus ikut 
keluarga mereka ke luar negeri karena ada acara yang harus 
mereka hadiri. 


Kejutuh oppa nya sudah pergi ke America beberapa hari 
yang lalu untuk mengikuti AMAs 2017. Sementara 
kekasihnya Kang Daniel harus bersiap untuk acara MAMA 
2017 dan MV Wanna One yang berjudul Beautiful. 


Jadi hanya dia seorang dengan kedua orangnya saja yang 
ada di mansion sekarang ini. He-ran sedang berada di ruang 
musik tempat biasanya Yoongi membuat lagu dan tempat 
He-ran menenangkan dirinya. 


"Hahhhh....sendirian lagi..." keluh He-ran, jari-jari tangan 
lentiknya mulai memainkan tuts-tuts piano. He-ran tak tau 
lagu apa yang dia mainkan dan nyanyikan sekarang, dia 
hanya mengikuti hatinya saja. Tatapan matanya penuh 
dengan kesedihan dan kehampaan. 


https://www.youtube.com/watch?v=A6 ytdHuOccA 
(Ini lagu yang di nyanyikan dan dimainkan He-ran) 


Setelah selesai , He-ran langsung teringat kalau dia harus 
mengerjakan tugas sekolahnya yaitu membuat cerpen. He- 
ran mulai mengambil kertas dan pulpen , dia mulai berpikir 
bagaimana alur cerpennya nanti. 


Sampai dia mendapatkannya, yaitu tentang seorang gadis 
yang menyukai seorang pria setelah sekian lama tapi tak 


pernah dia ungkapkan sampai dia sadar bahwa pria itu 
sudah memiliki kekasih yang merupakan temannya sendiri. 


Gadis itu berusaha untuk merelakan nya, tapi selalu gagal. 
"Di balik senyumku adalah hati yang sakit..." 
"Di balik tawaku, aku kacau..." 


"Lihatlah aku dan kamu akan melihat bahwa gadis itu bukan 
aku..." 


Tanpa sadar He-ran menitikkan airmata "kisahnya hampir 
mirip dengan ku, tapi aku tak bisa membayangkannya 
bagaimana jika pria yang aku cintai mencintai sahabat ku 
sendiri.... " jedanya. 


"terus mengumbar senyum dan tawa palsu adalah jalan 
yang terbaik untuk mengatakan kepada pria yang kita cintai 
bahwa aku baik-baik saja" lanjut He-ran. He-ran menghapus 
air matanya dan kembali tersenyum cerah atau bisa kita 
bilang tersenyum palsu. 


Brak !! 


He-ran melihat ke arah pintu, ternyata itu eomma nya 
"waeyo eomma ?" Tanya He-ran. "Ikut aku" nyonya kim a.k.a 
ibu He-ran menarik He-ran menuju taman belakang dengan 
kasar, saat sudah sampai sana dia lamgsung membanting 
He-ran ke tanah. 


"Para tukang kebun sekarang sedang libur, jadi aku ingin 
kau mengurus semua tanaman ku. Aku tak ingin ada 
goresan sedikitpun pada tanamanku, kerjakan" katanya lalu 
meninggalkan He-ran di tengah-tengah halaman belakang 
masion yang pada saat itu matahari sedang bersinar terik. 


He-ran mulai berdiri dan mengambil sarung tangan,topi 
berkebun, dan juga peralatan berkebun di rumah kaca. Dia 
memulainya dari bunga kesukaan eomma nya yaitu bunga 
camelia pink. 


Dia melihat ke arah kanan tepat di sebelah kumpulan bunga 
camelia pink, ada bunga camelia putih yang dulu tak 
pernah ada di sini. 


"Ternyata benar, sudah di ganti ya" gumam He-ran. 
Seingatnya dulu saat keluarganya masih harmonis bunga 
kesukaannya yaitu lily pink tumbuh subur tepat di sebelah 
kanan bunga milik eomma nya. 


"Sudahlah, lebih cepat lebih baik" kata He-ran, He-ran 
memulainya dengan memberi pupuk dan lalu dia 
menyiramkan air pada bunga milik eomma nya. Setelah 
selesai merawat semua tanaman milik eomma nya, He-ran 
mulai beralih ke beberapa deret tanaman bonsai milik appa 
nya yang berderet rapi di dalam rumah kaca. 


Dengan perlahan He-ran memotong beberapa tanaman 
bonsai itu dengan sangat hati-hati. Sampai sikunya tidak 
sengaja menyenggol tanaman bonsai yang ada di 
sebelahnya. 


Pranggg... 
He-ran terkejut dan mulai memungut bonsai tersebut, tapi.... 


"APA YANG KAU LAKUKAN PADA TAMAN BONSAI KU BOCAH 


Tiba-tiba sebuah tangan besar menjambak rambut He-ran, 
He-ran memegang rambutnya sambil meringis kesakitan. 
"Mianhae ne appa, aku tidak sengaja" kata He-ran lirih, "kau 
kira dengan kata maaf bonsaiku akan kembali ?, sebagai 


hukumannya untuk hari ini kau tidak boleh masuk ke dalam 
rumah" kata ayah He-ran. 


Dia langsung menyeret He-ran keluar rumah kaca dan 
membantingnya di tengah-tengah terik matahari dan 
meninggalkannya di sana. "Aku memang anak yang tidak 
berguna, aku pantas mendapatkan ini...hehehe...yang di 
katakan oleh orang-orang itu benar juga kalau aku memang 
bukan seorang KIM sejati" gumam He-ran. 


Tbc. 
Hi guys ,sorry kalau chapter kali ini kependekan. 


Entah kenapa setelah mendengar kenyataan tentang 
MAMA tahun ini buat aku jadi langsung nyesek 
banget sampai lupa apa ide-ide aku selanjutnya. 


Dont forget to vote and comment ^_^, thank you 


Chapter18 
Flashback on. 


Seluruh keluarga Kim di undang kesebuah pesta mewah di 
mana seluruh pengusaha no.1 dari seluruh dunia berkumpul 
di sana bersama keluarga mereka termasuk He-ran kecil dan 
ke tujuh kakaknya. 


"Aku sudah dengar tentang ketujuh putra kalian yang 
berhasil ikut beberapa ajang olimpiade dan lomba menyanyi 
nasional, pasti kau sangat bangga memiliki putra seperti 
mereka" kata seorang pria paruh baya kepada tuan Kim 
a.k.a ayah He-ran. 


"Terima kasih, keluarga kami memang dari beberapa 
generasi selalu berhasil dalam ajang-ajang lomba dan 
olimpiade" kata nyonya Kim a.k.a ibu He-ran. 


"Lalu aku dengar kalian memiliki seorang putri, tapi kenapa 
aku tak pernah mendengar dia pernah memenangkan 
satupun olimpiade atau lomba sampai sekarang ?" Tanya 
seorang wanita paruh baya dengan pakaian mewahnya. 


"Ya, aku juga pernah beberapa kali dengar dia pernah ikut 
beberapa lomba. Tapi kenapa putri kalian tak pernah 
menjadi salah satu juara ?" Tanya pria paruh baya tadi, 
kedua orangtua He-ran langsung terbungkam. 


Memang He-ran kecil sudah pernah ikut kompetisi menyanyi 
dan piano beberapa kali, tapi tak pernah menang sekali 
pun. Kedua orangtua nya sering kecewa karena He-ran 
bukanlah seorang KIM sejati. 


Sampai akhirnya ketujuh oppa nya menjadi trainee di 
BigHit, sejak saat itu lah kedua orangtuanya berubah. Di 


saat He-ran kecil baru pulang dari sekolah dengan 
girangnya sambil membawa buku rapot miliknya. 


"Appa....eomma...He-ran pulang..." katanya sambil terus 
berlari menuju ruang keluarga dengan membawa buku 
rapotnya tadi. "Appa eomma, coba lihat....mendapat aku 
ranking 9 dikelas dan ranking 15 disekolah lo...." kata He- 
ran kecil sambil menunjukkan rapotnya pada kedua 
orangtuanya. 


Sementarakan orangtuanya hanya menatap He-ran kecil 
dengan datar "apa hanya itu ?" Tanya appa nya datar "a- 
appa..waeyo..?" Tanya He-ran kecil sambil menatap ayahnya 
tidak percaya. "He-ran, apa kau tau sejarah dan prinsip 
keluarga kita sejak turun temurun ?" Tanya appa nya. 


"Sejarah ? Prinsip ? Aku...tidak tau.." jawab He-ran kecil 
"keluarga kita sejak turun temurun selalu menjadi yang 
nomor 1 dalam soal prestasi, dan juga dalam talenta" kata 
ibu nya dengan dingin. 


"Dan itulah seorang Kim sejati... seperti para oppa mu dan 
juga pendahulumu, itulah sebabnya keluarga kita berhasil 
membangun bisnis dan perusahaan mereka masing-masing 
dan itu semua berawal dari masa lalu mereka yang terus 
berprestasi dan bermulti talenta" sambung ayah He-ran. 


Ayah He-ran mulai berjalan mendekat dan menendang He- 
ran kecil sampai dia membentur lantai "auchh..appa.." kata 
He-ran kecil lirih sambil menatap ayahnya dengan tidak 
percaya atas perbuatannya. "Dan apa kah kau bisa 
membedakan antar dirimu dengan kami ? Gadis tidak tau 
diuntung !!!" kata ayah He-ran sambil berteriak pada 
bagian akhir kata-katanya. 


Ayah He-ran mulai menendang He-ran kecil 
"appa...sakit..appa..berhenti" mohon He-ran kecil lirih 


"kenapa di saat kamar para oppa mu penuh dengan 
berbagai penghargaan, tapi kau !!! Kau tak pernah 
sekali pun dapat memenangkan sebuah kompetisi 
atau olimpiade !!! Kenapa kau selalu membuat kami 
malu hah!!!" Bentak ayah He-ran. 


"Hiks..hiks..hiks..mianhae appa..." kata He-ran kecil lirih 
yang masih duduk tersungkur di lantai, sementara kan 
ibunya hanya melihat He-ran kecil dengan jijik "anak seperti 
mu harus di hukum !!" Ayah He-ran mulai menarik tangan 
He-ran kecil dengan kasarnya "appa...hiks..berhenti..ini 
sakit...hiks" mohon He-ran kecil lirih. 


Mereka berhenti di depan pintu gudang, ayah He-ran mulai 
membuka pintu gudang dan saat sudah terbuka lebar dia 
langsung melempar He-ran kecil ke dalam gudang yang 
gelap dan berdebu itu. "Appa...jangan tutup 
pintunya...hiks..hiks..appa.." mohon He-ran kecil, tapi sang 
ayah tidak mempedulikannya dan mengunci pintunya. 


Di saat He-ran kecil masih di kurung di dalam gudang para 
keluarga besar Kim berkumpul terkecuali anak-anak mereka 
tentunya, "jadi bagaimana dengan anak itu ?" Tanya kakek 
He-ran sambil menatap anak nya a.k.a ayah He-ran "aku 
sudah menghukum nya appa" jawab ayah He-ran. 


"Bagus, biarkan dia tau seperti apa Kim sejati itu" kata 
kakek He-ran "lalu apa yang akan kita lakukan pada anak itu 
selanjutnya sayang ?" Tanya nenek He-ran yang duduk di 
sebelah suaminya. "Kita tak mungkin membuangnya atau 
membunuhnya, publik sudah terlanjur tahu bahwa He-ran 
adalah putri kalian" pikir kakek He-ran. 


"Tapi jika dia terus bertahan di sini maka itu akan menjadi 
aib keluarga Kim" kata bibi He-ran yang merupakan kakak 


dari ayah He-ran "ya, kau benar. Bagaimana kalau-". 


"Apa hanya dia tidak memiliki prestasi dan talenta seperti 
kita itu membuat dia berbeda dari kita" potong paman He- 
ran yang merupakan anak bungsu dari kakeknya 
"mingyu...lebih baik kau tidak usah membela anak itu" 
tegur nenek He-ran. 


"Jika kalian bingung kemana kalian bisa membuangnya, 
maka biar aku yang mengadopsinya" kata paman He-ran 
dengan yakinnya "kau masih belum menyelesaikan kuliah 
mu mingyu, lebih baik kau fokus pada kuliahmu dulu" kata 
kakek He-ran. 


"Tapi setidaknya aku bisa membiayai nya, aku memiliki 
banyak penghasilan dari usaha ku" kata paman He-ran 
"cukup mingyu !!! Untuk saat ini lebih baik kita rawat anak 
itu, tapi jangan sampai publik tau tentang kita yang berbuat 
buruk padanya" kata kakek He-ran yang di setujui 
semuanya walaupun sedikit berat hati. 


"Kalau begitu pertemuan kita sampai disini saja, kami pamit 
dulu" semua keluarga besar Kim satu persatu mulai keluar 
dari mansion, terkecuali paman He-ran "hyung, apa boleh 
aku melihat He-ran" pinta paman He-ran. 


"Baiklah, ikuti aku" mereka berjalan menuju gudang yang 
berada di bagian terbawah mansion. Ayah He-ran mulai 
membuka pintu gudang dan lalu dia menyalakan lampu 
gudang, dan terlihatlah He-ran yang tergeletak lemah 
dengan wajah sembab. 


Mata paman He-ran  terbelelak melihat kondisi 
keponakannya yang memperihatinkan, dia langsung cepat- 
cepat berlari menuju keponakannya dan membawanya ke 
pelukannya “"He-ran ya..sadarlah..ini mingyu ahjussi" 
katanya sambil menepuk pipi He-ran kecil. 


Mata He-ran kecil mulai terbuka, dia mulai mengulas 
senyum kepada paman favorite nya "Mingyu ahjussi..." 
gumamnya sambil terus tersenyum. Mingyu hanya 
menatapnya prihatin sambil menunjukkan senyum 
terbaiknya "ayo kita keluar" Mingyu menggendong He-ran 
kecil dengan gaya bridel style menuju kamar He-ran. 


Dia terus berjalan tanpa menghiraukan tatapan kakaknya 
yang menatapnya datar. Di kamarnya mingyu sudah 
memanggil dokter tadi dan dokter mengatakan kalau He-ran 
terlalu kelelahan dan sesak nafas akibat terlalu lama di 
kurung mungkin. 


"Tragis sekali nasib mu chagia.. aku tak bisa selalu menjaga 
mu...tapi aku harap kau bisa bertahan di saat aku bisa 
dengan sah mengadopsi mu...hiks..hiks...hiks...aku tau kau 
gadis kuat jadi bertahanlah" kata Mingyu sambil mengelus 
pipi halus keponakan kesayangannya. 


"Ahjussi..waeyo ? Kenapa kau menangis ? He-ran tidak apa- 
apa kok" kata He-ran yang baru saja sadar "kau sudah sadar 
? Tidak, ahjussi tidak menangis" jawab Mingyu bohong. 
Mereka terus mengobrol dan bercanda sampai Mingyu harus 
pulang karena besok dia ada jadwal kuliah pagi dan rapat di 
perusahaan miliknya. 


Flashback off 


Di sebuah kamar dengan bau alkohol He-ran sedang 
terbaring lemas di atas kasur empuk dengan beberapa alat- 
alat dan selang infus yang terhubung ketubuhnya di dalam 
kamar itu. Matanya mulai sedikit mulai sedikit terbuka dan 
menatap sekitar. 


"Syukurlah kau sudah bangun chagia" 


He-ran melihat ke sampingnya tepatnya pada orang yang 
bicara tadi "mi..min..gyu..ahjussi" kata He-ran "aku tau kau 
gadis yang kuat chagiya" kata Mingyu dengan mata yang 
berlinang "ahjussi.jangan menangis He-ran tidak apa-apa 
kok" katanya bohong karena dia masih merasa pusing. 


"Kenapa kau masih saja tidak berubah 
HAH!!!...Kenapa kau tidak bilang kalau kau sakit 
selama ini !!!!...hiks..hiks.." bentak Mingyu lirih "apa 
ahjussi sudah tau ? Tanya He-ran sambil menunduk "ya, 
dokter bilang kau sudah memasuki leukimia stadium 4. 
Ahjussi harap kau mau melakukan pengobatan" jawab 
Mingyu. 


"Tapi ahjussi....bagaimana dengan sekolahku...dan 
bagaimana jika appa, eomma, dan para oppa ku tau..." 
tanya He-ran "mereka tak pernah peduli dengan mu He-ran, 
dan mulai besok ahjussi akan membicarakan hak adopsi mu 
dengan keluarga kita besok" mata He-ran terbelelak kaget 
mendengarnya. 


"Ahjussi..aku mohon jangan...aku masoh ingin tinggal 
dengan mereka" mohon He-ran "untuk apa He-ran, selama 
ini kau tersiksa di sana bukan ?" Kata Mingyu yang 
membuat He-ran bungkam, sebenarnya ia terus memilih 
bertahan karena dia atau hidupnya tak akan lama lagi dan 
dia tak bisa mengatakannya pada pamannya. 


"HE-RAN!!!" 
BRAK !!! 


Dont forget to vote and comennt ^_^ 


Dan sorry kalau misalnya thor telat update ^_^. 


(Mingyu svt a.k.a paman He-ran) 


Oyah author juga mau mengucapkan HAPPY 
BIRTHDAY KANG DANIEL. 


Harapan author sebagai fans semoga sehat selalu, 
panjang umur, di limpahkan rezeki, dan selalu di 
limpahkan kebahagian “ “. 


Chapter19 
"HE-RAN!!!" 
BRAK !!! 


He-ran dan Mingyu melihat ke arah pintu kamar, di sana 
Scoup berdiri terengah-engah "siapa kau ?" Tanya Mingyu 
sambil memeluk He-ran erat "oppa" panggil He-ran yang 
membuat Mingyu tambah bingung "kau mengenalnya 
chagia...? "tanya Mingyu yang di jawab anggukkan He-ran. 


"Dia adalah orang yang selalu menyelamatkan ku dan oppa 
angkat ku...ahjussi.." jawab He-ran "begitu, 
Kalau begitu perkenalkan namaku Kim Mingyu ahjussi dari 
He-ran salam kenal" kata Mingyu sambil mengajak jabat 
tangan dengan Scoup yang di sambutnya. 


"Salam kenal juga, namaku Choi Seungcheol oppa angkat 
He-ran dan dokter pribadi nya. Maaf atas ke tidak sopanan 
ku tadi" kata Scoup meminta maaf "tidak apa, aku senang 
ada orang yang mau dengan senang hati menjaga 
keponakan kesayangan ku" kata Mingyu. 


"Kenapa oppa ada di sini ?" Tanya He-ran pura-pura terlihat 
polos "dokter dan oppa mana yang tidak khawatir setelah 
mendengar pasien dan adiknya masuk rumah sakit" kata 
Scoup "hehehe..." kekeh He-ran "jangan berpura-pura polos 
He-ran, aku sudah tau 'semuanya' " kata Scoup. 


"Maksud oppa ?" Tanya He-ran pura-pura bingung. 


"Apa ini tentang kanker He-ran yang sudah memasuki 
stadium 4 ?" Tanya Mingyu membuat Scoup menatap 
Mingyu terkejut "dokter yang merawat He-ran tadi 
memberikanku hasil lab yang mengatakan kankernya sudah 


memasuki stadium 4 dan hidupnya tak akan lama lagi" 
jawab Mingyu. 


"Ahjussi...sudah tau..."kata He-ran tidak percaya "ya dan aku 
ingin kau melakukan pengabotan" kata Mingyu "yang di 
katakan ahjussi mu benar He-ran, mulai sekarang aku akan 
lebih ekstra menjagamu" kata Scoup sambil menatap mata 
He-ran lekat. 


"Mingyu sii bisa kita bicara di ruangan ku sebentar ?" Tanya 
Scoup "tentu, He-ran tak apa kan jika ahjussi tinggal 
sebentar ?" Tanya Mingyu yang di jawab anggukkan He-ran. 
Mingyu mencium kepala keponakan tersayangnya sebelum 
pergi keluar "aku akan segera kembali". 


"Silahkan duduk Mingyu sii " Scoup duduk berhadapan 
dengan Mingyu "jadi aku ingin membicarakan soal 
pengobatan He-ran, ada 2 jenis pengobatan yang aku 
anjurkan dan diantaranya memiliki efek samping tapi dapat 
menghambat penyebaran sel darah putih yang berlebihan" 
jelas Mingyu. 


"Apa saja efek samping sampingnya ?" Tanya Mingyu " yang 
pertama kemoterapi, Pengobatan kemoterapi menggunakan 
bahan-bahan kimia untuk membunuh sel-sel kanker darah 
tapi efek samping yang harus di hadapi He-ran adalah 
kerontokan rambut, nafsu makan yang berkurang, 
penurunan berat badan, dan rasa mual yang berlebihan" 
jawab Scoup. 


"Dan yang kedua ?" Tanya Mingyu lagi dengan serius 
"transplantasi sumsum tulang, mengganti sumsum tulang 
yang sudah rusak dengan yang sehat. Sel-sel induk yang 
digunakan bisa berasal dari tubuh orang lain sebagai 
pendonor. Kemoterapi biasanya akan dilakukan sebagai 


langkah persiapan sebelum menjalani prosedur 
transplantasi ini, tak ada efek samping tapi jarang ada 
orang yang ingin mendonorkan sumsum tulang mereka" 
jelas Scoup. 


"Apa kah tidak ada jalan lain ? Aku tak ingin melihat 
keponakanku kesakitan seperti ini terus, berapa pun akan 
aku bayar" kata Mingyu lirih "begitu pun aku, tapi aku juga 
ingin dia merasakan kehidupan sampai usianya menua" 
mereka berdua sempat terdiam sejenak. 


"Kalau begitu carikan keponakanku pendonor sumsum 
tulang" kata Mingyu mantap "sedikit susah untuk 
melakukan pendonornya, dan hargany-". "Aku tak peduli, 
aku akan bayar berapa pun, yang aku inginkan keponakan 
ku sembuh" kata Mingyu memotong perkataan Scoup 
"baiklah jika itu mau anda" jawab Scoup. 


Rumah sakit umum seoul (pagi 08.00am) 
He-ran pov. 


Sudah satu hari aku terbaring lemah di atas ranjang rumah 
sakit dengan rasa sakit yang selalu muncul, Scoup oppa 
bilang hari ini aku akan melakukan kemoterapi sebagai 
langkang persiapan sebelum aku melakukan transplantasi 
tulang sum-sum. 


"Annyeong chagiya.." kata Mingyu ahjussi "annyeong 
Mingyu ahjussi.., ahjussi...bisa bantu aku ke toilet ? Aku mau 
pipis" pinta ku yang di jawab oleh senyum menawannya, 
Mingyu ahjussi langsung menggendongku ala bridel style ke 
toilet yang terletak beberapa langkah dari ranjang ku. 


Mingyu ahjussi langsung membuka tutup klosetnya dan 
mendudukkan ku di situ "panggil saja jika kau sudah 
selesai" setelah aku menjawab dengan anggukkan Mingyu 
ahjussi keluar dari toilet dan tidak lupa menutup pintunya. 


Saat aku sudah selesai aku mulai berdiri dan menatap diriku 
di cermin yang ada di hadapanku "sudah ku bilang bukan ? 
Kau tak punya harapan lagi di dunia ini, tak ada lagi orang 
yang akan menerima mu". 


Aku tersenyum lirih sambil menatap “blis' itu, "tidak kau 
salah, masih banyak orang yang menerimaku. Menurutku, 
aku masih ada harapan untuk bertahan" jawabku. 
"Benarkah ? Apa kau yakin mereka tidak akan meninggalkan 
mu karena dirimu yang merepotkan ini ?" Tanyanya dengan 
sedikit mengejek. 


"Aku tak yakin..." jawabku yang mulai bimbang karena 
pertanyaannya "lebih baik kau terima saja kenyataannya 
Kim He-ran, alangkah lebih baiknya sejak dulu kau tidak 
terlahir saja. Toh, sekarang lihat lah dirimu yang sekarang 
sedang merepotkan oppa nya, namjachingu nya, dan 
ahjussi kesayangannya" aku mulai menitikkan air mata 
sambil tersenyum lirih. 


"Keluargamu sendiri saja tak menginginkanmu, astaga 
maafkan aku. Maksudku.....karena kau adalah seorang aib 
bagi keluarga mu sendiri, ahahahahaha.......... "aku terjatuh 
ke lantai sambil menutup telingaku sambil terus menangis 
"hiks..hiks...hentikan...HENTIKANNNNN!!!!!", 


"Ahahahahah...terima kenyataan mu Kim He-ran" aku mulai 


Brak !!! 


"Chagiya...." sepasang tangan besar memelukku erat 
sambil mengelus kepalaku dengan lembut 
"hiks...hiks...hiks....ahjussi.." kataku sambil membalas 
pelukan Mingyu ahjuss/ erat "tenang....ahjussi di sini...." 
tiba-tiba aku merasa tubuh melayang dan tak lama di 
letakkan kembali ke sebuah alas empuk. 


"Tenanglah...ahjussi di sini...tak akan ada yang menyakitimu 
lagi..." aku masih memeluk Mingyu ahjussi dengan erat dan 
terus terisak. 


He-ran pov end. 


Mingyu masih terus memeluk He-ran sampai He-ran sudah 
merasa baikan "gomawo ahjussi" kata He-ran lirih. "Kau 
harus makan chagiya..sebentar lagi jadwalmu untuk 
kemoterapi" kata Mingyu sambil terua memeluk He-ran "aku 
tidak mau ahjussi...aku mau pulang...aku mau bertemu 
dengan para oppa ku" pinta He-ran manja. 


"Tapi chagiya... bukankah oppa mu sedang sibuk ?" Tanya 
Mingyu, He-ran langsung terdiam seribu bahasa 
mendengarnya. Ya, memang benar para oppa nya sangat 
sibuk dengan jadwal syuting dan beberapa jadwal lain 
mereka setelah firalnya lagi baru mereka Mic drop remix. 


"Sekarang kau makan ya" He-ran menjawab anggukkan, 
Mingyu mulai menyuapi He-ran pelan-pelan. 


'Kasihan sekali nasib mu chagiya...aku bertanya bagaimana 
gadis rapuh seperti mu bisa bertahan... setelah ini, 
serahkan semuanya pada ahjussi chagiya...' batin Mingyu 
berkata lirih meratapi nasib keponakannya. 


"Ahjussi" 


"Ahjussi" 
"Mingyu ahjussi..... 


Mingyu tersadar dari lamunannya "waeyo chagia ?" Tanya 
Mingyu lembut "kenapa kau melamun tadi ? Dan kenapa 
matamu mulai berlinang ?" Tanya He-ran mulai mendekati 
wajahnya dengan mata Mingyu. "Aniya...ahjussi tidak apa- 
apa, ayo buka mulutmu" kata Mingyu sambil menyodorkan 
sesendok bubur. 


Tbc. 


Hai para readers...mianhae sudah membuat kalian 
menunggu, sebenarnya dari 3 hari yg lalu author 
sudah bisa nulis. Tapi........: 


Kalian tau kan kabar tentang jonghyun SHinee 
Jujur, walaupun author bukan big fansnya SHinee... 
author sempat tersentuh sama pesan dari para 
"shawol". 


Selama beberapa hari ini author baru sadar ternyata 
author setiap harinya selalu di kelilingi oleh para 
"shawol" . 


setelah kabar itu di umum kan para teman-teman 
author yang merupakan seorang "shawol" selalu 
menggunakan fake smile mereka . 


Dan author juga mememukan ini... 


Kayaknya cukup sekian chapter hari ini... maaf kalau 
author cerewet banget... . 


Chapter 20 


'Tuhan memberikan hambanya cobaan bukan ingin 
membuat hambanya tersiksa, tapi tuhan hanya ingin 
membuat hambanya mengerti akan artinya hidup ini dan 
membuatnya semakin ku'..... 


Ya, itulah kata-kata yang selalu di pegang teguh bagi 
seorang yeoja bernama Kim He-ran. He-ran mulai 
memposisikan tubuh menjadi duduk dan mulai melepas 
alat-alat yang menempel pada tubuhnya, termasuk 
infusnya. 


Dia mulai membuka kantongan plastik hitam yang 
tersembunyi di bawah sofa di kamarnya yang berisi pakaian 
dan mulai mengganti pakaiannya yang sekarang. "Baiklah, 
aku sudah siap" kata He-ran sambil memakai kaca mata 
lensa palsunya, topi hitam, dan masker putih. 


He-ran mulai melihat kondisi luar kamarnya dan setelah 
cukup aman He-ran mulai berjalan normal menuju lift, dia 
menekan lantai dasar rumah sakit. 


He-ran pov. 


Jujur aku sangat khawatir jika ketahuan sudah kabur dari 
rumah sakit, sebenarnya aku tak mau melakukannya. Tapi 
demi tidak membuat orang-orang tersayangku tidak 
khawatir lagi, aku tak ingin menjalankan kemoterapi. 


Jangan kira aku adalah yeoja pabo ya.. aku sudah pernah 
belajar apa saja efek samping sebuah terapi untuk 
penderita kanker sepertiku ini. 


Ting... 


Saat pintu lift sudah terbuka aku langsung berjalan keluar 
menuju pintu keluar rumah sakit dengan sedikit cepat. 
Sesampainya di luar aku berjalan menuju halte bus, tujuan 
ku cuma satu saat ini. Yaitu pergi ke BigHit, beberapa hari 
yang lalu aku mendapat telpon dan sms dari BigHit kalau 
mereka tertarik dengan ku dan memintaku untuk mengikuti 
audisi pencarian treinee baru. 


Setelah menunggu setelah beberapa menit, bus yang 
melewati BigHit datang. Sambil melihat pamandangan di 
luar jendela, aku terus mengulang-ngulang lagu yang aku 
dengarkan sekarang. Beberapa menit kemudian aku turun 
dari bus setelah sampai di depan BigHit. 


Aku langsung menuju meja pendaftaran dan mengambil 
nomor urut ku, lalu aku harus menunggu sampai nomor 
urutku dipanggil. Jika kalian bertanya kenapa aku 
memutuskan untuk mengikuti audisi ini, karena...... 


Flashback on 


Di malam hari saat mingyu ahjussi ada urusan di luar 
sebentar, aku diam-diam memainkan handphone ku sampai 
ada telpon masuk yang tertera ' daniel oppa '. 


He-ran : halo, oppa.. 
Daniel : malam chagiya.... 
He-ran : tumben oppa menelponku malam-malam begini 


Daniel : entah ini cuma firasatku atau bukan, tapi aku 
merasa kau sedang dalam kondisi tidak baik chagiya... 


He-ran : ani...oppa bilang apa sih, tentu sekarang aku baik- 
baik saja 


Daniel : syukurlah, oyah aku dengar kau di rekomendasikan 
langsung untuk mengikuti audisi di BigHit. Apa kau akan 
mengikutinya ? 


He-ran : aku sudah bilangkan oppa- 


Daniel : apa kah kau yakin apa yang kau katakan pada ku di 
cafe itu benar-benar dari lubuk hati mu ? 


He-ran : tentu saja oppa 


Daniel : jangan pernah berbohong padaku chagiya... aku tau 
kalau kau mengatakan itu cuma hanya untuk 
menyemangati dirimu sendiri agar bisa 'keluar' 


He-ran : oppa... aku- 


Daniel : jangan pernah berbohong kepada dirimu sendiri 
chagiya... sekarang katakan apa keinginan mu yang 
sesungguhnya kepadaku... 


He-ran : aku... 


Aku mulai menitikkan air mata sambil tersenyum. Ya, 
memang benar apa yang di katakan oleh Daniel oppa atau 
harus aku bilang kekasihku. 


He-ran : aku sangat menyukai semua hal yang berbau 
musik, bernyanyi dan bermain piano adalah cara agar aku 
bisa melupakan semua beban dan kesalahan ku yang ku 
pikul sekarang walau hanya sementara... dan aku ingin 
membuat keluargaku bangga dan menerimaku kembali 
dengan cara ku sendiri. 


Daniel : thats my girl...bagaimana caramu untuk 
mewujudkan itu...Kim He-ran... 


He-ran : mungkin aku akan mengikuti audisinya sebagai 
pijakan awalku.. 


Daniel : aku akan terus mendukungmu and good luck... ah, 
aku harus pergi dulu chagiya nanti akan aku telpon lagi... 


He-ran : hm, bye oppa 
Daniel : bye chagia 


Aku mematikan sambungannya dan memikirkan kembali 
bagaimana cara aku bisa mengikuti audisi itu. 


Flasback off 
"Nomor 109, silahkan masuk" 


Aku berjalan menuju pintu ruang masuk audisi setelah 
nomor urutku di panggil. "Nomor 109 silahkan perkenalkan 
dirimu, beri tahu kami lagu yang akan kau nyanyikan, dan 
kau boleh mulai" kata salah satu juri yang aku yakini adalah 
CEO dari BigHit. "Annyeong haseyo, Kim He-ran imnida, hari 
ini aku akan membawa kan lagi Taeyeon yang berjudul Rain" 
kataku. 


Musik mulai di alunkan lewat speaker besar yang ada di 
sana dan aku mulai mendekatkan mic di bibir ku... 


https://www.youtube.com/watch?v=eHir vB1RUI 
(Ini lagu yang dinyanyikan He-ran) 


Aku melihat kedepan, tepatnya ke arah para juri yang 
memperlihatkan wajah terkejut mereka. "Kami akan 
memberi tahu mu hasil audisi mu besok, terima kasih kau 
boleh keluar" kata pria yang aku yakini adalah sang CEO. 


"Terima kasih kembali" jawabku sebelum berjalan keliar dari 
ruangan itu. 


He-ran pov end. 


He-ran tak tau kemama tujuannya sekarang, yang pasti dia 
tak ingin ke rumah sakit dan melakukan kemoterapi, atau 
pulang kerumahnya. 


Bruk !! 


Tubuh He-ran jatuh ke beton yang tepat berada di depan 
pintu masuk BigHit " He-ran ya ?" Panggil orang yang 
berpakaian hitam dan menggunakan masker di depan He- 
ran, merasa kenal dengan suara itu mata He-ran langsung 
terbelelak kaget. 


Tbc 


Yang kepo, yang kepo, ayo tebak siapa yang 
menabrak He-ran tadi ^_^. 


a. Kang Daniel 

b. Kim Mingyu 

c. Salah satu dari oppa He-ran 
d. Mina dan Somi 


Ok, see you next chapter ^_^ 


Chapter 21 


Bruk !! 


Tubuh He-ran jatuh ke beton yang tepat berada di depan 
pintu masuk BigHit " He-ran ya ?" Panggil orang yang 
berpakaian hitam dan menggunakan masker di depan He- 
ran, merasa kenal dengan suara itu mata He-ran langsung 
terbelelak kaget. 


"Ho-hobie oppa" 


"Ya.. bagaimana kau bisa sampai di sini chagiya ? Apa kau 
mau menemui kami ? Kalau begitu ayo !!!" Tanpa pikir 
panjang Hoseok yang menggunakan atribut penyamaran 
masuk ke dalam BigHit sambil menarik  He-ran 
"eh..eh..oppa... tunggu..se-". 


"Ya, aku tau kau sangat rindu pada ku" potong Hoseok 
dengan cengiran kudanya sambil terus menyeret He-ran 
menuju ruang latihan para anak-anak Bangtan. 'Aigoo...Apa 
ini sebuah anugrah atau sebuah karma memiliki oppa 
seperti ini ?' Batin He-ran berkata jengkel melihat kelakukan 
oppa nya yang satu ini. 


Sesampainya di depan pintu yang bertuliskan BTS ,Hoseok 
langsung membukanya dan berteriak meriah "YA..LIHAT 
SIAPA YANG DATANG BERKUNJUNG DAN RINDU PADA KU" 
para member Bangtan melihat ke arah Hoseok dengan 
kesal." ya...!!! Bisakah kau masuk dengan normal hyung, eh 
? ADIK KECIL KU !!!" kata Jungkook sambil berlari ke arah 
He-ran. 


Jungkook memeluk He-ran dengan erat sambil terus 
bergelayut manja dan ,menciumi wajah dan kepala adiknya 
dengan gemas. "ya !! Lepas kan dia Kook" Taehyung 
melepaskan pelukan Jungkook dan He-ran, lalu giloran dia 
yang bergelayut manja pada He-ran "adik kecil ku....7aetae 
oppa cangat lindu pada MU.................... oppa tau He-lan 
juga lindu cama Taetae oppa yang ganteng ini..." kata 
Taehyung dengan bahasa cadelnya- -. 


"Ya !! Giliran ku Tae.... He-ran ayo mojok sama ji ji oppa...." 
kata Jimin sambil berusaha memisahkan He-ran dengan 
Taehyung. 


-mojok sama aku ngga pp kok oppa (author) 


"Ya !! Ya !!... kalian bertiga berhenti !! Apa kalian tidak 
kasian dengan He-ran yang pusing di tarik-tarik oleh kalian" 
lerai Jin "Jinny oppa...." He-ran berlari ke arah Jin dengan 
senang dan memeluknya erat "adikku...oppa 
merindukanmu... malam ini kau tidur di dorm kami saja ya 
?" Tawar Jin sambio membalas pelukan He-ran 
"hmmm....akan aku pikirkan lagi..." jawab He-ran. 


"Namjoon ah bisa kau telpon manejer kita untuk 
menambahkan 1 porsi makan siang lagi ?" Namjoon 
mengancungkan jempol dan mulai menelpon manejer 
mereka yang sedang mencari makan siang, "eh ? Oppa tidak 
usah, setelah ini aku juga mau pulang kok" kata He-ran. 


"Ani....aku tidak mau adik kami pulang dengan perut 
kosong" kata Jin, lalu menyeret He-ran ke tengah-tengah 
mereka semua. 


He-ran pov. 


Setelah makan siang kami semua bersenda gurau sambil 
memainkan sebuah permainan, di samping itu semua oppa 
ku memaksaku untuk menginap di dorm mereka. Tapi aku 
tau situasi penyakit ku saat ini, jadi aku bilang pada mereka 
kalau aku akan pulang saja sendiri naik taksi. 


Dan setelah mendengar itu para oppa ku langsung 
menwarkan diri untuk mengantarku pulang, yang sekarang 
aku berakhir di antar pulang dengan Jinnie oppa. 
Sebenarnya aku ingin pergi menginap saja di apartement ku 
yang dulu, tapi kalian tau sendirikan kelakuan Jin oppa ku 
ini. 


"He-ran ya...bisa Jinnie oppa bertanya kepada mu ?" Aku 
menatap Jinnie oppa yang sepertinya cukup serius "tentu 
oppa" jawab ku. "Gwenchana yo ?" Tanyanya "apa yang 
oppa maksud ?" Tanyaku balik "aku merasa akhir-akhir ini 
ada yang tidak beres dengan keluarga kita dan kau, apa ada 
sesuatu yang kami tidak tau ?". 


Aku hanya tertawa palsu saja yang membuat Jinnie oppa 
bingung "hahahaha....dari mana kau mendapat pemikiran 
itu oppa ? Tentu semuanya baik-baik saja, oppa ini... 
hahahaha.... paranoid sekali sih" kata sambil masih tertawa 
yang juga di ikuti Jinnie oppa. 


"Hahahaha...ya.. sepertinya yang di katakan Yoongi dan 
Namjoon itu benar kalau aku terlalu berlebihan dan 
paranoid, mungkin yang di katakan Hoseok juga benar 
kalau kau cuma ingin mendapat perhatian dari kami karena 
kami terlalu sibuk" aku menatap Jinnie oppa dengan 
bingung. 


"Maksud oppa ? " tanya ku "kau ingingat saat kami 
mendapat liburan setelah konser pertama kami, saat itu kau 
sangat mendiamkan kami dan sangat marah kami. Aku kira 


kau benar-benar membenci kami, tapi Hoseok pernah bilang 
kalau kau ingin di perhatikan oleh kami" jawab Jinnie oppa 
panjang lebar. 


"Oppa" panggil ku "ada He-ran ?" Tanyanya sambil fokus 
menyetir "apa kau menyukai Mina ?" Tanyaku yang 
membuat pipi Jinie oppa sedikit ada semburat merah "a-apa 
maksudmu He-ran...hahahaha...kau ini..." kata Jinie oppa 
yang terlihat gelegapan. 


"Jangan bohong kepada ku oppa , aku tau oppa selalu 
menelpon Mina dan mengajaknya keluar jalan-jalan atau 
makan malam" kataku yang membuat tetesan-tetesan 
keringat dan mata hitam Jinnie oppa terbelelak. "Dari mana 
kau tau ?" Tanyanya "Mina selalu bilang kepadaku dan Somi 
di chat group dan juga saat kami di sekolah, jadi mengaku 
saja" jawabku sambil sedikit menggodanya. 


"Ya ,memang aku menyukai temanmu itu. Tapi kau tau kan 
bagaimana oppa mu ini" kata Jinnie oppa dengan sedikit 
semburat merah di pipinya "aku tak peduli siapa yang akan 
menjadi pasangan hidup oppa nanti, aku hanya berharap 
siapa pun orangnya. Dia dapat menjadi tempat bersender 
yang tepat untuk oppa nanti" kataku. 


"Hehehe...kau ini, baiklah sudah sampai" aku nelihat ke arah 
jendela mobil yang tepat di sebelahku, ternyata benar mobil 
Jinnie oppa sudah berhenti tepat di depan pintu masuk 
mansion. "Gomawo Jinnie oppa" kata ku sambil melepas 
sabuk pengaman ku "hm, sampai kan salam ku pada appa 
dan eomma ya" aku menjawab dengan anggukkan dan 
keluar dari mobil Jinnie oppa. 


Setelah menutup pintu mobil dan berpamitan aku mulai 
memberanikan diri masuk ke dalam, "nona He-ran, 
syukurlah anda sudah pulang" kata Min ahjumma pelayan 


yang sudah setia 23 tahun malayani keluarga kami. "Apa 
ahjumma melihat appa dan eomma ?" Tanya ku "tuan dan 
nyonya ada urusan bisnis di Indonesia" jawab Min ahjumma. 


"Ooo, gomawo ahjumma kau boleh kembali bekerja" kataku 
"apa nona ingin di siapkan air panas ?" Tawarnya yang aku 
jawab gelengan "ani..lebih baik ahjumma menyiapkan 
makan malam saja, atau menyelesaikan pekerjaan ahjumma 
yang lain. Aku bisa sendiri" kata ku yang di jawab 
anggukkan Min ahjumma "kalau begitu saya permisi nona" 
katanya sambil membungkuk lalu berlalu pergi. 


He-ran pov end 


Sang rembulan dan bintang sudah menampakkan diri 
mereka di langit malam, menemani He-ran yang berdiri di 
balkon kamarnya sambil terus meratapi nasibnya 
selanjutnya. Sampai cairan berwarna merah menetes dari 
lubang hidungnya, di ikuti sakit kepala yang 
mendatanginya. 


"Akkkhhh... !!!sakit...!!!" tubuh He-ran mulai limbung ke 
lantai, tubuhnya berusaha merangkak mengambil obatnya 
yang berada di laci meja rias. Tapi saat tangan He-ran akan 
mengapai gagang laci matanya tertutup dan tubuhnya 
terjatuh ke lantai yang dingin dengan darah yang masih 
keluar dari lubang hidungnya. 


Tok..tok.. 
"Nona He-ran, makan malam sudah siap" 
Tok..tok.. 


"Nona He-ran" 


"Nona He-ran" 


Min ahjumma terus memanggil nama nona nya sambil 
mengetuk kamar pintunya berulang kali ,sampai Min 
ahjumma memutuskan untuk masuk ke kamar He-ran. 


Mata Min ahjumma terbelelak melihat nona nya pingsan 
dengan darah yang sudah mengering pada baju dan bawah 
lubang hidungnya, dan jangan lupakan juga wajah pucat 
pasi He-ran. "Nona, buka matamu. Nona bagunlah" Min 
ahjumma terus menguncang tubuh He-ran. 


Tiba-tiba ponsel He-ran yang terletak di meja rias He-ran 
berdering, Min ahjumma langsung mengambilnya. Di 
layarnya tertera nama 'Mingyu ahjussi', dengan cepar Min 
ahjussi langsung mengangkatnya. 


Min ahjumma : halo, tuan Mingyu 
Mingyu : Min ahjumma ? Waeyo ? Dimana He-ran ? 


Min ahjumma : nona He-ran pingsan tuan, tolong cepat 
kemari 


Mingyu : aku akan segera ke sana gomawo Min ahjumma 


Mingyu pov. 


Setelah mendapat kenyataan kamar ruang inap keponakan 
ku kosong tanpa penghuni sama sekali, aku dan Seungcheol 
langsung panik dan mencarinya ke berbagai tempat dan 
terus menelponnya. 


Saat aku mencoba ke 25 kalinya mungkin menelpon He-ran. 
Aku bisa sedikit bernafas lega saat telpon ku di angkat, tapi 


bukan dengan keponakan ku. Setelah aku mendapat kabar 
He-ran pingsan, aku langsung pergi ke rumah He-ran 
secepat yang aku bisa. 


Dan akhirnya sampai sekarang aku yang melihat 
keponakanku koma dengan banyak alat yang menempel 
pada tubuhnya, "ahjussi tau kau gadis yang kuat, ahjussi 
yakin kau dapat menghadapinya" kataku sambil mengelus 
rambutnya. 


Aku kembali teringat He-ran pernah berpesan kepada ku 
tadi malam... 


"Ahjussi.... semua skenario di dunia ini di atur oleh tuhan, 
yang tua belum tentu mati duluan dari yang muda. Karena 
semua yang ada di dunia ini atas seizin tuhan.... aku sudah 
cukup bahagia di kelilingi orang-orang seperti oppa dan 
ahjussi..." 


Air mata mulai jatuh dari mataku semakin aku mengingat 
perjuangan gadis kecil yang terbaring lemah di sebelah ku, 
"bangunlah...chagiya.." 


Tbc. 


Halo...... semua.... , happy new year . Makasih buat 
kalian para readers yang masih setia baca fanfic 
amatir punya author, author jadi terharu.... . 


Harapan author buat tahun 2018 nanti : 
1. Fanfic ini bisa di terbitin jadi buku 


2. Semoga desas-desus orang tentang bakal di hapus 
cuma, HOAX 


3. Author bisa menjadi pribadi yang lebih baik lagi 


4. Keluarga dan orang-orang terdekat thor yang thor 
sayangi masih utuh 50 atau 100 tahun kedepan. 


Ok, see you next chapter” ~ 


Chapter 22 


Suara alat pendeteksi jantung terus berbunyi menandakan 
masih ada tanda-tanda kehidupan, seorang namja masih 
setia menunggu yeoja yang tertidur di atas tempat tidur 
sambil memegang tangannya yang dingin. 


"Kenapa kau masih saja bersenang-senang di dalam dunia 
mimpimu chagiya....? Tak lihat kah kau banyak orang-orang 
yang mulai khawatir dengan kondisimu disini" kata namja 
tampan yang menyandang nama Kim Mingyu. Sampai 
sebuah tangan menepuk bahunya yang lebar, Mingyu mulai 


berbalik melihat siapa yang menepuk bahunya "Seungcheol 
Pa 


"Pulang dan istirahatlah Gyu, aku akan menjaga He-ran. Jika 
dia sudah sadar aku akan memanggilmu" kata Scoup. 
"Ani.... aku tidak apa-apa, lagi pula kau bukankah juga sibuk 
dengan pasien mu ?" Scoup menggeleng "He-ran juga 
pasien ku Gyu" kata Scoup. 


Selama beberapa hari ini sambil merawat He-ran Mingyu 
dan Scoup sudah mulai akrab, walaupun umur mereka 
berbeda. "Aku tak bisa beristirahat dengan tenang jika He- 
ran belum sadar" kata Mingyu tetap pada pendiriannya, 
Scoup hanya bisa menghembuskan nafas saja Kkarena 
sekarang pun dia juga termasuk dalam posisi Mingyu saat 
ini. 


"Bagaimana hasil laboratorium ?" Tanya Mingyu, Scoup 
hanya menunduk sendu. "Lupakan, aku tak percaya dengan 
diaknosa itu" jawab Scoup, Mingyu menatap Scoup dengan 
serius "katakan kepadaku hasilnya" paksa Mingyu sambil 
berdiri menghadapa Scoup. "Hidupnya tak akan lama lagi, 


sel darah putih sudah hampir menggerogoti sebagian besar 
sel darah merahnya" kata Scoup. 


Mingyu menatap Scoup tidak percaya, kakinya mulai lemas 
setelah mendengar hasil diagnosa kondisi He-ran sekarang. 
Scoup mulai memelukanya "dokter bukan tuhan Gyu, jika 
tuhan mengizinkan pasti masih ada harapan" kata Scoup. 


Jam sudah menunjukkan 05.00 KST, namun mata He-ran 
masih tidak kunjung terbuka. Begitupun Mingyu yang tidak 
kunjung ingin beristirahat, dia hanya menatap 
keponakannya yang koma dengan tangan yang terus 
menggengam tangan seputih salju itu. 


"Ini sudah satu hari, tapi kenapa kau tidak bangun-bangun 
juga chagiya.... hiks...hiks.." kata Mingyu lirih sambil melihat 
wajah pucat He-ra. Tiba-tiba jari-jari lentik yang di genggam 
Mingyu mulai bergerak, Mingyu yang menyadarinya melihat 
kelopak mata He-ran yang mulai membuka. 


"Chagiya !! Gwenchanda yo ?" Tanya Mingyu, tangan 
seputih salju itu mulai menyentuh rahang tegas milik 
Mingyu. Lalu mengusapnya dengan perlahan dan lembut, 
Mingyu langsung menekan tombol yang ada di atas ranjang 
He-ran untuk memanggil dokter. 


Tak sampai 5 menit Scoup datang dengan nafas yang 
memburu, dia mendekat ke arah ranjang He-ran. 
Ekapresinya yang tadi terlihat khawatir berubah menjadi 
terkejut "He-ran" kata Scoup sambil mengelus pipi He-ran 
dengan hati-hati, tangan He-ran mulai bergerak ikut 
mengelus tangan besar Scoup seperti ingin berkata 'ya, ini 
aku oppa'. 


Air mata mulai menetes dari mata Scoup "terima kasih 
tuhan" katanya. 


"Setelah makan siang kau akan melakukan kemoterapi He- 
ran ya" kata Mingyu yang masih setia menemani He-ran di 
kamar rawatnya "ani... aku tidak mau melakukan 
kemoterapi ahjussi , orang-orang akan semakin khawatir jika 
melihat ku setelah melakukan kemoterapi. Ahjussi kira aku 
tidak tau efek sampingnya" kata He-ran tetap pada 
pendiriannya. 


"Tapi He-ran ini demi kesehatanmu" paksa Mingyu "tapi 
setidaknya aku masih bisa menunggu pendonor sumsum 
tulang kan, ahjussi... aku mohon" pinta He-ran. Mingyu 
menatap He-ran dalam ke arah matanya, Mingyu melihat 
keinginan yang besar yang tertahan di sana. 


"Baiklah, tapi apa kau yakin kau masih kuat menunggunya 
?" Tanya Mingyu "ya, aku masih kuat ahjussi" jawab He-ran 
yakin. Setelah makan siang He-ran meminta Mingyu untuk 
menemaninya ke taman rumah sakit, awalnya Mingyu 
menolak keras tapi karena tak kuat melihat wajah puppy 
eyes He-ran. Mingyu langsung menyetujuinya. 


Sampai sekarang He-ran duduk di atas kursi roda, tepat di 
bawah pohon. Sementara Mingyu duduk di kursi taman di 
sebelahnya "He-ran ya apa kau tidak kedinginan ?" Tanya 
Mingyu mulai khawatir "ani... gwenchanda" kata He-ran 
sambil menikmati suasana siang hari di taman. 


"He-ran ya" 


He-ran membalikkan tubuhnya kebalakang, di ikuti Mingyu. 
He-ran tetkejut melihat siapa yang memanggilnya tadi 
"Daniel oppa" kata He-ran, ya itu Daniel yang tengah 


memakai masker dan topi hitam. Daniel berlari ke arah He- 
ran, lalu membantunya membalikkan posisi kursi rodanya. 
"Chagiya... gwenchanda yo ?" Tanyanya khawatir sambil 
mengelus pipi kekasihnya dengan lembut. 


"Aku baik-baik saja oppa" jawab He-ran sambil ikut 
menyentuh punggung tangan Daniel yang ada di pipinya. 
"Ehm, bisa kau jaga jarak dari keponakanku dan melepas 
tangan mu itu" kata Mingyu yang membuat Daniel menatap 
bingung ke arah Mingyu "oppa dia ahjussi ku" Daniel 
langsung tegang mendengar kenyataan dari kekasihnya. 


"Ah mianhae, annyeong haseyo. Kang Daniel imnida" kata 
Daniel memperkenalkan diri dengan sopan sambil membuka 
maskernya. "Dia adalah kekasih ku ahjussi" kata He-ran 
yang langsung membuat Mingyu kaget "kau berpacaran 
dengan seorang idol yang usianya lebih tua beberapa tahun 
dari mu !!" Kata Mingyu tidak percaya. 


Daniel mulai terlihat takut jika hubungannya dan He-ran 
harus berakhir sekarang "ahjussi-", "Kita kembali ke dalam 
He-ran ya, dan kau anak muda.....kita harus bicara" potong 
Mingyu sambil menatap Daniel serius. 


Daniel pov. 


Setelah mengantar He-ran ke kamar rawatnya Mingyu 
ahjussi, eh bukan maksudku Mingyu hyung karena kami 
hanya berbeda 1 tahun. Mingyu hyung mengajakku 
berbicara di rooftop rumah sakit "jadi kau adalah kekasih 
He-ra ?" Tanya Mingyu hyung sambil menatap mata ku. 


"Nde hyung" jawab ku "sudah berapa lama ?" Tanyanya lagi 
"baru 4 bulan" jawabku "apa kau sudah tau 'semua' tentang 
keponakanku ?" Tanyanya terlihat semakin serius. 


"Nde hyung, He-ra di anggap aib oleh keluarganya sendiri 
karena dia tak memiliki prestasi dulu, dia sempat 
mengalami gejala asma dan trauma karena dia selalu di 
'hukum' dan di siksa oleh 'orang tua' nya, dia sempat 
beberapa tahun ini berusaha agar bisa membenci para oppa 
nya dan dia berharap dengan cara begitu para oppa nya 
tidak di ancam menjadi aib sepertinya sama seperti para 
sepupunya yang juga pernah di ancam seperti itu hingga 
sekarang tak ada yang bisa dia bilang keluarga kandung 
terkecuali hyung, He-ran memutuskan untuk melepaskan 
keinginan terpendamnya setelah dia tau dia di diagnosa 
kanker darah stadium lanjut, dan beberapa orang-orang 
yang di sayangi He-ran" jelasku panjang lebar. 


Mingyu hyung masih menatapku serius "apa kau yakin 
dengan hubunganmu ini ?" Tanyanya lagi "nde hyung" 
jawabku serius "apa kau tidak akan menyesal ?" Tanyanya 
sambil berjalan satu langkah mendekat ke arah ku "nde 
hyung" jawabku masih dengan niat dan wajah serius ku. 


Mingyu hyung menatapku tajam dan dingin "lebih baik kau 
tinggalkan keponakan ku nak, karena aku yakin kau tak 
akan kuat dan akan sangat kerepotan jika terus menjalin 
hubungan dengan He-ran" aku terkejut mendengarkannya. 


"Tidak aku tak akan meninggalkan He-ran apa pun yang 
terjadi, aku tulus mencintainya" kataku tegas sambil 
menatap Mingyu hyung serius dengan tekat api yang 
membara dalam hati ku "tinggalkan dan lupakan hal 
semacam itu nak, kau bisa lihat sendirikan" katanya masih 
menatapku datar dan dingin. 


"Tidak akan, aku telah menunggu He-ran siap dan berusaha 
agar terus menyembunyi kan perasaan ini sampai waktu 
yang sangat tepat. Ayung boleh bilang aku gila mencintai 
gadis yang usianya beberapa tahun lebih muda dari ku, 


gadis yang telah di anggap aib oleh keluarganya sendiri, 
gadis yang sedang mati-matian berusaha sembuh dari 
penyakit mematikannya. Tapi aku tulus mencintainya 
hyung, dan apa pun yang terjadi aku tak akan 
meninggalkannya" kataku yang mulai berapi-api dan 
semakin serius. 


Mingyu hyung masih menatap ku datar dan dingin, dia juga 
mulai memperkecil jarak dengan ku. Tapi aku tetap serius 
dan berapi-api walaupun dia berusaha manciutkan niat dan 
perasaanku. 


Tbc 


Ayo tebak.... kira-kira apa yang akan terjadi antar 
Mingyu dan Daniel ^_^ 


a. Daniel menyerah dan pergi 

b. Mingyu memukul Daniel hingga babak belur 

c. He-ran datang tiba-tiba dan menyakinkan Mingyu. 
d. Daniel di tipu 


See you next chapter ^_^. 


Chapter 23 


Mingyu hyung masih menatap ku datar dan dingin, dia juga 
mulai memperkecil jarak dengan ku. Tapi aku tetap serius 
dan berapi-api walaupun dia berusaha manciutkan niat dan 
perasaanku. 


Daniel pov. 
Tap 


Aku terkejut melihat tangan Mingyu hyung yang di taruh di 
bahu ku kanan ku sambil tersenyum. "Hahahahaha.... 
selamat nak" katanya sambil tertawa, sementarakan aku 
menatapnya bingung "eh ? Ma-maksud hyung ?" Kataku 
bingung. "Selamat nak karena sudah berhasil lulus dari tes 
untuk menjadi pacar keponakanku.. hahahahaha...." aku 
langsung ternganga. 


Jadi selama ini aku di tipu dan perkataan Mingyu hyung tadi 
hanya untuk mengetesku "jadi apa yang di katakan hyung 
tadi untuk meninggalkan He-ran hanya untuk mengetesku" 
kataku masih tidak percaya. "Ya, aku hanya mengetes apa 
ucapan mu itu benar atau hanya sebuah kebohongan. Tapi 
ternyata aku bisa mempercayakan keponakan ku pada mu 
nak" katanya. 


Tap 


Tangannya menyentuh bahu ku lagi "jaga keponakanku nak, 
aku percayakan dia padamu" lanjutnya sambil tersenyum 
penuh harapan "kau bisa mengandalkanku hyung" kataku. 


Daniel pov end. 


He-ran dan Scoup sedang bermain kartu UNO di kamar 
rawat He-ran "ambil kartu mu oppa" kata He-ran girang 
setelah mengeluarkan kartu 24 warna merah "jangan kira 
aku tidak punya 2+" Scoup mengeluarkan kartu 2+ warna 
kuning. 


"Apa kau bisa membayarnya gadis kecil" kata Scoup 
sombong "tentu saja oppa" He-ran mengeluarkan kartu 2+ 
kuning, Scoup mulai ketakutan "jadi bagaimana oppa" kata 
He-ran sedikit sombong. "Baiklah aku tidak punya lagi" kata 
Scoup menyerah sambil mengambil kartu yang ada di 
tumpukan kartu bantuan sebanyak 6 buah. 


Semakin ke asikkannya mereka, Scoup dan He-ran tidak 
menyadari pintu kamar rawat He-ran di buka "hei apa kalian 
tidak menyadari keberadaan kami ?" Tanya Mingyu yang 
melihat kehebohan He-ran dan Scoup yang keasikan 
bermain kartu. 

"Ahjussi dan oppa sudah kembali, hehehe...mianhae aku 
terlalau asik bermain" kata He-ran sambil terkekeh. 


"Daniel oppa, gwenchanda yo ? Mingyu ahjussi tidak 
menyakiti oppa kan ? Apa jangan-jangan ahjussi menyuruh 
oppa putus denganku, ahjussi.... jangan seperti itu juga... 
aku tau ahjussi sayang padaku tapi jangan seperti ini juga" 
kata He-ran sambil menatap Mingyu kesal, Mingyu yang di 
tatap oleh keponakannya tertawa. Diikuti Daniel dan Scoup. 


"Ya!! Ada apa dengan kalian" kata He-ran kesal, membuat 
semua orang yang ada di sana semakin tertawa terbahak- 
bahak melihat wajah kesal He-ran yang menurut mereka 
imut. "Hahahaha...., ani... ahjussi mu hanya berpesan 
kepadaku saja untuk menjagamu" kata Daniel sambil 
memeluk pundak He-ran. 


"Ehm, tanganmu anak muda" kata Mingyu sambil menatap 
tajam kepada Daniel, "mianhae hyung" Daniel cepat-cepat 
bangkit dan langsung berdiri tegak "ingat lah anak muda, 
aku berpesan kepadamu untuk menjaga keponakanku 'saja'. 
Tapi tidak dengan izin bersentuhan secara fisik berlebihan, 
minimal berpegangan tangan". 


Dalam hati Daniel yang terdalam dia seakan ingin berteriak 
'kenapa aku harus di takdirkan seperti ini !!!', “Waktu jam 
berkunjung sudah habis Niel, pulanglah" kata Scoup. 
"Hyung, apa tidak bisa lebih lama lagi ?" Tanya Daniel 
sambil memelas meminta waktu tambahan "ani... tidak ada 
tambahan waktu, lagi pula He-ran juga harus istirahat" kata 
Scoup. 


Daniel mulai menghela nafas "hahhh... ok hyung" sebelum 
pergi Daniel mengecup dahi He-ran yang langsung 
membuat Mingyu terbakar api amarah "Ya !!! KANG DANIEL 
II! APA YANG SUDAH AKU KATAKAN TENTANG SKIN SHIP !!!" 
Kata Mingyu sambil bersiap untuk menyerang Daniel. Tapi di 
tahan oleh He-ran "mianhae hyung, sampai bertemu 
kembali. Annyeong" kata Daniel sebelum kabur berlari 
keluar dari kamar itu secepat-cepatnya sebelum Mingyu 
menangkapnya. 


Rumah sakit umum Seoul, 07.00 KST. 
He-ran : iya aku akan segera kembali bersekolah 


Mina : dengar ya Kim He-ran jika dalam 3 hari ini kau tidak 
bersekolah juga aku akan menarik kata-kata ku yang 'aku 
merestui hubungan kau dan Daniel oppa'. 


He-ran : iya iya, bawel banget sih... 


Mina : apa !!! Kau bilang bawel !!! Aku ini sebagai calon 
adik ipar mu yang baik wajar lah menanyakan keberadaan 
calon kakak iparku sekaligus sahabat ku yang sejak lama 
menghilang tanpa kabar seperti di telan bumi !!! 


He-ran : hahahaha... !!!! 


Mina : aku tidak bercanda Kim He-ran, intinya cepatlah 
kembali ke sekolah. TITIK TIDAK PAKAI KOMA TIDAK PAKAI 
ALASAN. 


He-ran : siap laksanakan 
Mina : /aksanakan 


Setelah menutup sambungan telponnya Mingyu masuk ke 
kamar He-ran "Mina menelponmu ?" Tanya Mingyu sambil 
duduk di sebelah ranjang He-ran "dia menyuruhku untuk 
kembali bersekolah dalam 3 hari ini" kata He-ran sambil 
cemberut. Mingyu tersenyum dan mulai mengelus kepala 
keponakannya "ahjussi tau kalau kau merindukan sekolah, 
tapi lihat kondisimu sekarang He-ran" kata Mingyu. 


"Aku tau ahjussi tapi aku mohon, aku sudah lama tidak 
merasakan kehidupan sekolahku" lirih He-ran sambil 
memohon, sementarakan Mingyu yang duduk menghadap 
He-ran hanya terdiam dengan wajah datarnya. Mingyu 
menarik keponakannya kedalam pelukan hangatnya 
"jangan beri ahjussi tatapan itu chagia, ahjussi akan 
membicarakannya lagi dengan Scoup" He-ran langsung 
mendonggakkan kepalanya menatap Mingyu tak percaya. 


"Gomawo Mingyu Ahjussi" kata He-ran sambil memeluknya 
erat yang juga di balas oleh Mingyu. 


Tbc. 


Hi , maaf kalau thor lama ngga update soalnya 
minggu depan author mau menghadapi UTS. Jadi 
mungkin author akan hiatus sekitar 2 minggu 
mungkin . 


Tapi tenang aja karena author akan membuka sesi 
Q&A untuk beberapa hari kedepan dan akan di buka 
hari ini juga. 


So, see you next chapter guys 


Chapter 24 


BTS dorm. 


"Hyung kita setelah ini ada jadwal syuting untuk iklan merk 
PUMA" semua member BTS yang tadi fokus pada pekerjaan 
mereka masing-masing langsung menatap kearah leader 
mereka RM "astaga!!! Kapan kita bisa pulang” rengek 
Jungkook. 


"Bersabarlah Kook, kita melakukan ini untuk para ARMY" 
kata Yoongi yang sejak tadi sibuk dengan kertas yang 
berisikan nod-nod lagu. "Tapi aku rindu dengan He-ran 
hyung~" rengak Jungkook kepada hyung nya. "Kami juga 
rindu He-ran" kata Jimin dan Taehyung bersamaan. 


Para hyungline terkecuali Jin yang ada di sana hanya bisa 
menghela nafas melihat kelakuan para dongsaeng - 
dongsaeng mereka. "Oyah dimana Jin hyung ?" Tanya 
Namjoon, "terakhir kali aku lihat dia sedang membuat kopi 
di dapur" jawab Hoseok, Namjoon mengangguk sebelum 
pergi kedapur untuk membahas jadwal mereka yang baru. 


Namjoon yang sampai di dapur langsung menghampiri Jin 
yang termenung sambil menatap hujan dan suara petir yang 
sejak tadi menyambar bersamaan dengan turunnya hujan 
yang deras. "Hyung" Namjoon yang kebingungan dengan 
kakak tertuanya hanya menatap bingung. 


"Oi hyung" Jin yang terus di panggil oleh Namjoon hanya 
tetap termenung sambil melihat air hujan yang terus jatuh 
dari langit "HYUNG !!" Panggil Namjoon lebih keras lagi 
sambil mengguncang tubuh Jin yang berhasil 
menyadarkannya dari menungannya. 


"Ah waeyo Namjoon ah ?" Tanya Jin yang masih terkejut 
dengan kehadiran adiknya "ada sedikit perubahan jadwal, 
ini jadwal baru kita hyung " kata Namjoon sambil 
memberikan kertas berisikan susunan jadwal mereka yang 
baru "hm gomawo Namjoon ah" Namjoon yang masih 
penasaran dengan kakak tertuanya masih menatapnya 
bingung. 


"Apa ada yang mengganggu pikiran mu hyung ?" Jin 
menjawab dengan gelengan "ani~ gwenchana yo" jawab Jin 
yang malah membuat Namjoon merasa khawatir dengan 
kakak tertuanya. "Kita saudara hyung dan kita selalu tak 
pernah terpisah, kau mengetahui seluk beluk kami, 
begitupun kami hyung” kata Namjoon yang ikut duduk di 
kursi yang ada di sebelah Jin. 


"Entah kenapa akhir-akhir ini aku selalu memikirkan tentang 
He-ran, perubahan sikapnya, kita yang menemukan dia di 
gudang, perubahan sikap appa dan eomma , dan saat 
dimana kita masih tertekan-tekannya menjadi idol baru" 
Namjoon masih mendengarkan hyung nya dengan serius. 


"Aku pikir ada yang dia sembunyikan dari kita selama ini" 
lanjut Jin yang membuat Namjoon semakin bingung 
"maksudmu hyung ?" Tanya Namjoon "kau tidak lihat 
perubahan sikap He-ran Joon ? Kau masih ingat saat kita 
mengabaikannya dan melampiaskan semua amarah dan 
kekesalan kita padanya ? Dan saat appa dan eomma yang 
juga mulai berubah ? Aku melihat sendiri tatapannya Joon, 
dia seperti ingin berteriak minta tolong untuk di bebaskan" 
kata Jin sambil menatap Namjoon dalam. 


"Sejujurnya aku juga khawatir dengannya hyung, tapi kita 
seorang idol hyung. Waktu selalu kita habiskan untuk 
membuat orang-orang tersenyum dan mencapai ke 
suksesan hingga kita bisa sampai sekarang” Jin 


mengangguk mengerti, memang apa yang dikatakan 
adiknya itu ada benarnya juga apalagi sekarang BTS yang 
mulai melangkah go internasional. 


"Aku tau Joon, tapi aku tidak pernah puas dengan semua ini, 
aku seperti merasa masih ada yang kurang” Namjoon 
menatap Jin bingung "dan sekarang aku sadar apa yang 
kurang itu, yaitu kebahagian adik kecilku. Aku baru sadar 
kalau selama ini aku selali di sibukkan dengan dunia ku 
sendiri, sampai aku tidak menyadari perubahan-perubahan 
itu" kata Jin lirih dengan mata yang sudah menumpahkan 
air mata. 


Namjoon yang sejak tadi memdengar kan juga mulai 
menitikkan air mata, dia juga baru sadar apa yang telah dia 
atau tepatnya mereka perbuat sampai tidak menyadari 
perubahan-perubahan yang terjadi di keluarga mereka dan 
adik perempuan mereka satu-satunya. "Aku juga baru 
menyadarinya hyung" kata Namjoon sambil merangkul 
kakak nya. 


Jin yang tadi berada di rangkulan Namjoon tiba-tiba berdiri 
sambil mengarahkan hp nya pada telinganya, "kau 
menelpon siapa ? " tanya Namjoon menatap bingung kakak 
nya "seseorang, seharusnya aku melakukan ini sejak dulu" 
jawab Jin yang membuat Namjoon semakin Bingung. 


"Nde, ini aku. Aku ingin kau melakukan sesuatu untukku" 


"Apa kau gila Gyu !!!" Mingyu yang di tatap oleh Scoup 
hanya menunjukkan senyum pasrahnya "waktunya tak akan 
lama lagi, setidaknya aku ingin melihatnya bahagia untuk 
terakhir kalinya" jawab Mingyu lirih. 


"Dokter bukanlah tuhan Gyu, aku yakin masih ada harapan 
hidup untuknya" kata Scoup dengan penuh keyakinan yamg 
membara-bara "tak ada lagi harapan, kau lihat sendirikan 
kondisi He-ran yang semakin hari semakin memprihatinkan. 
Bahkan sampai sekarang belum ada pendonor tulang 
sumsum untuk keponakanku" kata Mingyu. 


"Jangan menyerah dulu Gyu, He-ran bukan lah gadis biasa" 
kata Scoup yang berusaha membuat Mingyu semangat 
kembali "hm, gomawo". "Tapi jika hasil pemeriksaan He-ran 
cukup bagus mungkin aku dapat mengizinkannya pulang, 
dengan syarat dia harus minum obat dengan teratur dan 
jangan sampai kelelahan" kata Scoup yang membuat 
Mingyu mengubah air wajahnya. 


"Kau bisa mempercayaiku, gomawo" kata Mingyu. 
Mingyu pov. 


Aku sedikit senang mendengar Scoup mengizinkan He-ran 
pulang jika hasil pemerikasaannya cukup bagus, jujur aku 
tak tahan lagi melihat keponakan ku itu terus bersedih dan 
murung meratapi kondisinya sekarang. Setiap malam tanpa 
dia sadari aku selalu melihat He-ran menangis sambil 
merutuki dirinya sendiri dan usianya yang seperti terus di 
gerogoti oleh penyakitnya. 


'Ahjussi, apa aku akan tetap bisa melihat matahari bersinar 
untuk besok dan selamanya ?' Ya itulah pertanyaan yang 
selalu dia ajukan kepadaku setiap kali aku membawanya 
keluar kamarnya untuk menghirup udara pagi. Setiap dia 
menanyakan itu, aku akan selalu merutuki waktu yang 
selalu berputar cepat. 


Tak terasa aku sudah sampai di depan kamar He-ran, saat 
aku ingin membuka pintu aku bisa mendengar suara 
nyanyian merdu yang sudah lama tidak aku dengar. Suara 


yang indah dan memiliki perasaan sedih yang terembunyi 
didalam nya membuatku semakin membuat ku menuntunku 
untuk masuk. 


https://www.youtube.com/watch?v-upDVy22u/TI 
(Ini lagu yang dinyanyiin He-ran) 


Saat aku duduk di samping ranjangnya He-ran terkejut 
dengan kehadiraku yang membuat dia langsung berhenti 
bernyanyi. "Suaramu sangat indah chagiya- kenapa 
berhenti ? Ahjussi ingin mendengarnya lagi chagiya~" 
kataku yang membuatnya tersenyum malu dan tiba-tiba 
memelukku. 


"Gomawo" aku menatapnya bingung "setelah sekian lama, 
aku baru pertama kali mendengar pujian itu dari keluargaku 
langsung” lanjutnya yang membuat ku semakin erat 
memeluknya. Jika seandainya sejak dulu 'mereka' sadar 
akan bakatmu yang tersembunyi ini, mungkin kau tak akan 
seterpuk sekarang Kim He-ran aku bertanya terbuat dari apa 
hatimu itu. 


Tanpa sadar aku mulai menitikkan air mata "ahjussi waeyo 
?" Tanya He-ran sambil menghapus airmata ku yang 
berjatuhan di pipiku "berjanjilah kalau kau akan terus hidup 
sampai setidaknya hari menuamu datang” kataku sambil 
menatap matanya dalam yang di jawab dengan anggukkan 
semangat dan senyum riang "ahjussi tenang saja" katanya. 


Hi !!! Author baru kembali dari tumpukan kertas 
ujian menyebalkan itu . Ok, jadi kalau ada yang 
tanya kenapa disini author masukin beberapa part 
BTS POV. 


Itu karena author baru aja dapat komen dari salah 
satu readers kenapa BTS jarang keliatan, nah! Dari 
situ tiba-tiba inspirasi datang merasuki otak author. 


Ok, see you next chapter guys. 


Chapter 25 
He-ran pov. 


Akhirnya setelah menjalani beberapa pemeriksaan Scoup 
oppa mengizinkanku pulang. Akhirnya aku bisa bersekolah 
lagi, steaming, menonton drakor, dan tentunya brraktivitas 
seperti bisa, tapi tentunya dengan syarat aku tidak boleh 
kelelahan dan harus meminum obat yang pahitnya 
nauzubilah dengan teratur. 


"Chagi~ setelah makan siang nanti langsung minum obat 
mu ya... Scoup sudah menulis urutannya di note handphone 
mu kan, jika kau merasa tidak enak pada tubuhmu atau kau 
merasa sakit minum obatmu yang bertuliskan XXXX atu 
telpon ahjussi, dan setiap jam 7 malam ahjussi akan 
kerumah mu untuk melihat keadaan, arraseo ?" Jelas Mingyu 
ahjussi panjang lebar. 


"Hm, arraseo" kata ku sambil melihat kearah jendela mobil, 
tidak terasa kami sudah sampai di depan mansion milik 
keluargaku "please take care of yourself" kata Mingyu 
ahjussi sambil menggenggam tanganku erat. "Ahjussi 
tenang saja" kata ku meyakinkannya kalau semua pasti 
akan baik-baik saja, ya mungkin. 


Sesampainya di kamar aku langsung merebahkan diri di 
atas tempat tidur yang sudah lama tidak aku tiduri, "ah iya 
pasti Daniel oppa akan terkejut mendengar berita ini 
hehehehe..." kata ku senang sambil mengotak atik ponselku 
mencari nomor milik Daniel oppa. 


Daniel : yeoboseo~ akhirnya kau menelpon juga chagia~. 


He-ran: hehehehe... mianhae~, tapi coba tebak ada hal 
baik yang terjadi hari ini 


Daniel : emmm... Mingyu hyung pergi keluar kota dan ingin 
menitipkan mu padaku ? Akhirnyaaaaa dia- 


He-ran : ishhhh... aniyoo~ coba tebak lagi...hehehehe.. 
Daniel : emmm... kau sudah keluar dari rumah sakit ? 
He-ran : 100 !!! Untuk oppa !!! 


Daniel : BERNARKAH !!! Ok tunggu di sana ya chagia~ aku 
akan ke rumah mu dalam 10 lagi 


He-ran : eh eh oppa tunggu, yah sudah di matiin 


Aku mulai kebingungan berkutat dengan pakaian apa yang 
akan ku pakai nanti, akhhhh... salahkan Daniel oppa yang 
tiba-tiba seenaknya saja mau datang kesini. Sudahlah dari 
pada di buat pusing mending ikut naluri aja, jadi dengan 
asalnya aku menarik pakaian dengan warna yang netral- 
netral saja agara tidak terlalu membuang waktu. 


Lumayan dari pada aku pergi keluar dengan kaos oversize 
rumahan dan leging ketat seperti tadi. 


Tok..tok..tok.. 


"Masuk saja ahjumma" seorang maid masuk ke kamar ku 
sambil membungkukkan badan. "Nona He-ran, ada orang 
yang menunggu anda di depan" katanya membuatku 
bingung "jika aku boleh tau siapa namanya ahjumma ? " 
tanya ku "dia mengatakan kalau namanya Daniel, Kang 
Daniel" jawabnya yang membuatku langsung berlari menuju 
depan "gomawo ahjumma". 


Sesampainya di ruang tamu aku tak menemukan seorang 
pun di sana "dimana Daniel oppa ?" Aku mulai melihat 
kesana kemari mencari keberadaan Daniel oppa sampai 


tiba-tiba seperti ada yang menutup mataku. "Hehehehe... 
mencari siapa hm ? Gadis manis" aku yang tau suara itu 
langsung membuka tangan berasar yang menutup maraku 
"oppa~ jahil sekali" kataku kesal. 


"Hahahahaha.. mianhae, kalau begitu ayo kita rayakan 
kepulanganmu" ajaknya sambil menarik ku ke dalam 
mobilnya, "tunggu bagaimana dengan pekerjaan oppa ? 
Bukankah wannaone baru saja comeback " tanyaku sambil 
menatapnya yang sedang fokus menyetir. 


"Aku dan member wannaone yang lain hari ini sedang 
mendapat brake, jadi hari ini kita bisa berkencan sepanjang 
hari" katanya yang membuatku senang karena kami 
akhirnya bisa menghabiskan waktu sebagai lagi seperti 
dulu. "Jadi kemana tujuan awal kita hari ini tuan putri ?" 
Tanyanya "bukankah oppa yang mengajakku, kenapa oppa 
jadi tanya aku" jawabku. 


"Hehehehe....aku tau kau selalu makan bubur tanpa rasa di 
rumah sakit, jadi untuk makan siang ini kau bebas memilih 
restoran mana yang ingin kau kunjung” aku langsung 
berbinar senang dan mulai memikirkan beberapa deret 
restoran yang enak. 


"Bagaimana kalau restoran saat kita kencan pertama ?" 
Tawarku yang di jawab anggukkan "boleh". 


He-ran pov end. 
Daniel pov. 


Senang rasanya melihat wanita yang ku cintai bisa kembali 
beraktivitas seperti biasa tanpa selang-selang infus itu, 
setelah mendengar suaranya tadi di telpon memberitahuku 


kalau dia sudah pulang dari rumah sakit entah setan apa 
yang merasuki ku yang membuatku tiba-tiba saja meloncat 
semangat untuk mencari pakaian yang pas. 


"Oppa, kenapa melamun ? Itu nanti makanannya dingin" 
katanya yang membuyarkan lamunan ku "oppa gwenchanda 
?" Tanya nya "hm gwenchanda yo, aku hanya terlalu senang 
melihat yeojachingu ku sudah bisa beraktivitas seperti 
biasa" jawabku sambil memcubit pipi berisinya itu. "Ish~ 
oppa~" katanya kesal karena aku mengganggu acara 
makannya yang hanya kujawab kekehan. 


"Oyah oppa setelah ini kita kemana ?" Tanyanya sambil 
menyendokkan makanan ke mulutnya "rahasia... 
hehehehe.." jawabku yang membuatnya bingung. 


Setelah makan aku membawanya kesuatu tempat rahasia 
yang hanya di ketahui oleh member wannaone saja 
termasuk aku. "Oppa apa kau tidak salah jalan ?" Tanya 
yang aku jawab gelengan, sepertinya dia kebingungan 
kenapa aku membawa dia ke dalam deretan rumah-rumah 
yang sudah tidak berpenghuni. 


"Ok kita sampai" dia terlihat semakin bingung saat kita 
berhenti di tempat yang penuh pepohonan dan daun-daun 
meranbat pada rumah-rumah yang sudah lama tidak 
berpenghuni. Tanpa basa-basi aku langsung meyeretnya 
masuk ke dalam rimbunnya pepohonan dan daun-daun 
yang merambat "oppa- jangan bilang kau ingin 
menculikku" duganya yang aku jawab dengan tawaku saja. 


Sesampainya di ujung rimbunan pohon dan daun-daun 
merambat itu mata He-ran langsung berbinar melihat 
keindahan pantai tersembunyi ini. Ya, ini adalah pantai 
tersembunyi yang hanya di ketahui oleh member wannaone 
saja. 


"Dari mana kau tau tempat tersembunyi seperti ini oppa ? " 
tanyanya setelah aku mengajak dia duduk di atas pasir 
putih sambil melihat laut biru yang bersih dan jernih. 
"Waktu itu aku dan member wannaone tersesat di jalan tadi 
saat kami ingin berwisata kepantai juga, kami berhenti di 
pinggiran jalan tadi saat Jaehwan bilang ingin buang air 
kecil. Ngga lama kami dengar suara teriakan Jaehwan yang 
mengelegar yang membuat kami panik dan langsung 
menghampirinya. Lalu tanpa terduga kami sudah 
menemukan Jaehwan yang mematung melihat pantai ini" 
jelasku. 


"Jadi orang yang menemukan pantai ini adalah Jaehwan 
oppa ?" Yang aku jawab anggukkan sambil mengingat 
kembali bagaimana teriakan membahana dari seorang Kim 
Jaehwan yang berhasil membaut telingaku seperti ingin 
meledak "tapi bukan kah ini adalah pantai rahasia milik 
member wannaone saja ? Kenapa oppa memberitahunya 
kepadaku ?" Tanyanya bingung. 


Tanganku bergerak ingin merangkul nya "karena kami 
pernah membuat janji kalau jika kami sudah berkeluarga 
kami keluarga kami juga boleh tau tentang tempat rahasia 
ini, dan itulah kenapa aku memberi tahunya padamu karena 
aku percaya kepada yeoja di sebelahku" kataku sambil terus 
merangkulnya dengan posesif "hah ? Maksudnya ?" 
Tanyanya dengan tampang polosnya yang membuatku 
tertawa "biarkan waktu yang menjawabnya" kataku yang 
membuatnya semakin bingung. 


Tbc. 


Hi readers, author mau ucapin makasih buat kalian 
yang sudah ngevote dan kasih semangat buat author 


Rasanya inspirasi jadi makin ngalir aja setiap 
waktu. 


Sekali lagi makasih and see you next chapter” “ 


SUGA BIRTHDAY 


Hi author up lagi soalnya mau ngucapin HAPPY 
BIRTHDAY buat Rapper kesukaan author dan bias 
author yaitu dan tidak lain adalah. 


Min Yoongi / SUGA / AGUST D. 


Oyah dan ada beberapa pict bonus. 


Ok see you next chapter ^_^. 


And HAPPY BIRTHDAY for my SUGA/ Min Yoongi / 
AGUST D. 


Chapter 26 


Hari senin adalah hari biasanya dimana orang-orang paling 
benci, dimana mereka harus menghadapi kembali 
kenyataan hidup. Tapi sepertinya itu tidak berlaku untuk 
seorang Kim He-ran yang terlihat sudah siap dengan 
pakaian seragam sekolahnya dan tas yang sudah terpasang 
di pumggungnya, oyah jangan lupakan senyum cerianya 
yang sepertinya tidak sabar untuk kembali bersekolah. 


"Hehehehe- kelamaan bolos rasanya kok jadi aneh ya pake 
seragam" kata  He-ran sambil terkekeh melihat 
penampilannya yang menggunakan seragam sekolahnya. 


(Ini seragam yang buat cewe) 
(Yang ini seragam buat cowo) 


Seperti biasa He-ran selalu menghabiskan aktivitasnya 
dirumah sendirian, tanpa sosok keluarga. Baginya ini sudah 
normal baginya, karena dia tau kalau dia hanyalah anak tak 
berguna atau lebih tepatnya seonggok sampah. "Nona He- 
ran, tuan Mingyu tadi menelpon dan bilang untuk 
mengingatkan anda meminum obat anda dengan teratur 
hari ini" kata maid yang membawakan He-ran tadi. 


"Hm, gomawo ahjumma" jawab He-ran yang di jawab 
anggukkan maid itu sebelum pergi. Setelah makan He-ran 
berjalan menuju pintu keliar atau lebih tepatnya menuju 
sopir pribadinya yang sudah siap di depan pintu sambil 
membukakan pintu mobil untuk nona nya "annyeonghaseo 
ahjussi" sapa He-ran sebelum masuk "annyeonghaseo nona 
He-ran". 


Selama di perjalanan He-ran hanya bersenandung sambil 
mendengarkan lagu dari earphone yang terhubung pada 


ponsel pintarnya, sampai dia tidak tau sama sekali kalau 
radio mobil tidak di nyalakan oleh sang sopir yang sekarang 
fokus menyetir juga mendengarkan senandungan merdu 
nona nya. 


"Nona, tuan Mingyu bilang kepada saya untuk langsung 
menjemput anda saat pulang sekolah nanti" He-ran 
menghentikan senandungannya sambil menatap bingung 
ke arah sopir pribadinya "hm ? bukannya ahjussi tau kalau 
setelah pulang aku harus bekerja di cafe" tanya He-ran. 
"Maafkan saya nona, tapi tuan Mingyu bilang kalau anda 
tidak perlu bekerja lagi mulai sekarang" jawabnya, He-ran 
hanya bisa mengangguk mengerti. Jika misalnya Mingyu 
sudah berkata 'tidak' berarti kedepannya juga "tidak". 


He-ran pov. 


Akhirnya setelah sekian hari aku bisa menginjak tempat ini 
lagi atau yang sering orang-orang bilang sekolah. "He-ran 
ya!!!" Aku menengok kebelakang saat mendengar suara 
yang ku kenal pastinya mengelegar di lorong-lorong sekolah 
yang membuat semua murid yang ada di sana menatap ke 
arahnya juga "Somi ?". Somi yang berlari kencang menuju 
arahku tadi langsung memelukku erat sambil memutar- 
mutar tubuhku. 


"So Somi ya~ lepaskan aku-" kataku terputus-putus karena 
pusing." Ya !!! Apa yang kau lakukan HAH !!! Jeon Somi !!! 
Cepat lepaskan ! Temanmu itu sudah seperti kena mabuk 
laut" kata Mina yang menyadarkan Somi "eh ! Mianhae ne 
He-ran ya- aku benar-benar terlalu senang tadi" katanya 
yang sudah melepaskanku. "Hm gwenchanda" jawabku 
"akhirnya teman-temanku komplit kembali" kata Mina 
sambil merangkul kami berdua. 


"Oyah, ngomong-ngomong He-ran ya- kenapa kau tidak 
memberi tau kami kalau kau akan liburan dengan ahjussi 
tampan mu itu ?" Tanya Somi, ya memang mereka pernah 
bertemu Mingyu ahjussi beberapa kali dan seperti perkiraan 
ku dua sahabat ku ini langsung jatuh hati terhadap pesona 
ketampan ahjussi satu ku itu. Tapi tunggu, kata mereka 
liburan bersama Mingyu ahjussi ? Jadi sebenarnya ini siapa 
yang memberikan surat izin ke sekolah ku. 


"Sudahlah ceritanya nanti saja, sebentar lagi bel" kata Mina 
yang langsung menarik kami ke kelas kami. 


04.00 pm KST (jam pulang sekolah) 


"He-ran ya apa hari ini kau akan ke cafe lagi ?" Tanya Mina, 
aku hanya menggeleng yang membuat Somi dan Mina 
bingung "waeyo ? Apa kau sedang libur ?" Tanya Somi 
"ani~, Mingyu ahjussi bilang kalau aku tidak perlu bekerja di 
cafe lagi karena dia sudah bilang kepada ke bos ku kalau 
aku berhenti" jawabku yang di jawab anggukkan oleh Somi 
dan Mina bersamaan. 


"Oyah oppa ku bilang kalau kau ikut audisi di Bighit ? 
Bagaimana ? Apa kau sudah dapat pemberitahuan ?" Tanya 
Mina "belum, tapi katanya akan di umumkan beberapa hari 
lagi di karena kan kontestan yang ikut audisi terlalu banyak" 
jawabku "kalau begitu FIGHTING !!!" Kata Somi dan Mina 
bersamaan sambil sama-sma mengangkat satu kepalan 
tangannya keatas "hm gomawo, ah seperti aku sudah di 
jemput, annyeong " kataku sambil berjalan menuju mobil 
yang biasa aku gunakan ke sekolah. 


He-ran pov end. 


Seperti biasa He-ran langsung menghempaskan tubuhnya 
ke atas kasur empuknya, "aku lelah, kenapa hari ini panas 
sekali" katanya. Cairan merah kental mulai mengalir keluar 
dari kedua lubang hidung He-ran "padahal aku baru keluar 
rumah sakit, tapi kenapa 'kembali datang' ? Hehehe... 
mungkin karena ini 'sudah waktunya' " kata He-ran lemah 
yang masih terbaring di atas tempat tidurnya tanpa 
bergerak sedikit pun. 


"Ya !!! Apa yang terjadi padamu chagia !!!" 


He-ran yang memiliki sedikit kekuatan menengok ke arah 
orang yang memanggilnya tadi "ahjussi..." panggilnya, ya 
itu tadi adalah Mingyu. Mingyu tanpa pikir panjang 
langsung mengambil tas sekolah milik He-ran dan 
mengambil botol berisi obat pereda sakit "buka mulutmu 
chagiya" kata Mingyu sambil membawa He-ran ke dalam 
pelukannya. 


He-ran mulai membuka mulutnya sedikit, Mingyu langsung 
memasukkan obat itu kemulut He-ran sambil membantunya 
untuk meminum dan menghapus bekas darah dari sisi 
bawah hidungnya. "Kenapa kau tidak langsung meminum 
obatnya hm ?" Tanya Mingyu sambil mengusap rambut 
lembut He-ran yang masih dalam pelukannya. 


"Aku tidak tau, tiba-tiba saja semua energi ku seperti lenyap 
begitu saja ahjussi" jawabnya sambil mengeratkan 
pelukannya pada Mingyu. "Apa yang ahjussi lakukan di sini 
?" Tanya He-ran sambil mendonggakkan kepalanya menatap 
Mingyu "bukan kah ahjussi sudah bilang kalau ahjussi akan 
selalu kemari setelah kau pulang sekolah untuk melihat 
kondisi mu "jawab Mingyu. 


"Hm, oyah apa ahjussi mau redvelvet ? Tadi saat perjalanan 
pulang aku mampir ke toko kue" Mingyu menjawab dengan 


anggukkan semangat "tentu". "Kalau begitu ahjussi tunggu 
di ruang tamu dulu ya" kata He-ran yang sekarang sudah 
beranjak menuju dapur. 


Dan seperti ini lah mereka menghabiskan waktu sore 
mereka sambil menunggu makan malam dengan makan 
cemilan, bersenda gurau, dan bermain beberapa permainan 
kartu juga papan. 


"Chagiya~ setelah ini jangan lupa minum obat, kerjakan 
tugasmu, dan setelah itu istirahat" kata Mingyu sambil 
menyuapkan sumpitnya kembali ke dalam mulutnya "hm 
arraseo" jawab He-ran. 


Mingyu pov. 


Setelah memastikan  He-ran sudah istirahat dan 
melaksanakan apa yang aku perintahkan aku memutuskan 
untuk pulang, saat berjalan dilorong utama aku tak sengaja 
aku bertemu 'dia'. "Tumben sekali kau pulang setelah kau 
memutus kan untuk menghapus hubungan mu antar 'putri' 
mu, hyung” ya 'dia' yang ku maksud adalah hyung ku 
sendiri yang tak lain adalah seorang Kim Jongin atau ayah 
kandung dari keponakanku. 


"Apa yang kau lakukan di sini Gyu ?" Tanyanya sambil 
menatapku datar "hanya memastikan keadaan 
keponakanku, lalu sedang apa kau di sini ?" Tanyaku. 
"Mengambil beberapa dokumen dan lagi pula ini rumah ku" 
jawabnya datar "kenapa kau mau 'menurutinya' ?" Tanyaku 
yang membuatnya bingung. "Apa maksudmu ?" Tanyanya 
balik "kenapa kau mau menuruti perkataan appa untuk 
menghapus hubungan dengan putri kandungmu sendiri ?" 
Tanya ku kembali "ini sudah menjadi silsilah keluarga Kim, 
seorang Kim sejati sudah dapat menunjukkan prestasinya 


dan bakatnya sejak usia di bawah 10 tahun. Bila dia tidak 
ada tanda-tanda sama sekali hingga usia 10 tahun maka dia 
di anggap aib di keluarga dan dapat membuat martabat 
keluarga kita menurun" jelasnya yang masih datar. 


"Aku harap kau dan juga 'mereka' tidak akan pernah 
menyesal dengan pilihan yang 'kalian' buat hyung" Jongin 
hyung tidak sama sekali memberi jawaban apa pun. Dia 
hanya terus menatapku datar lalu berjalan kembali menuju 
pintu keluar tanpa mengatakan sepatah kata pun lagi. 


Aku juga selalu bertanya kebaikan apa yang di lakukan 
keluarga ini di masa lalu sampai seorang malaikat seperti 
He-ran bisa lahir di keluarga ini, tapi keluarga ini terkecuali 
aku menyianyiakannya hanya karena silsilah bodoh itu. 
Maksudku ayolah ! hanya karena dia dulu adalah anak yang 
tak berprestasi dan tak berbakat apa pun membuat dia di 
cap sebagai sampah di sini, He-ran memang sudah 
mengetahui ini tapi dia tetap tegar. Aku selalu berdoa 
semoga tuhan tak akan segera memanggil malaikatnya 
kembali. 


Mingyu pov end. 
He-ran pov. 
Sedih... 

Sakit... 

Dan rapuh... 


Ya, itu lah yang aku rasakan sekarang. Setelah tak sengaja 
mendengar pembicaraan ahjussi dan appa ku secara 
langsung. Memang aku sudah terbiasa mendengar kedua 


orangtua dan keluarga ku berbicara seperti itu, tapi entah 
kenapa rasanya semakin lama semakin sulit untuk 
menyembunyikan rasa 'ini'. Tanpa ku sadari air mata mulai 
tumpah dari mataku setelah aku sudah membaringkan 
kembali tubuhku di kasur empuk ku. 


Tuhan, apa sebenarnya tujuanmu melahirkan ku kedunia ini 
? Jika misalnya tugas ku sudah selesai maka tolong bawa 
aku ke sisi mu secepatnya. Dunia ini tak memerlukan ku lagi 
sepertinya, 


"hiks...hiks...hiks... tolong sekali ini saja kabulkan 
permintaanku ini tuhan...hiks...hiks..hiks..." 


He-ran pov end. 


TBC. 


Halo readers “ “, maaf membuat kalian lama 
menunggu ^_^ karena sempat beberapa hari author 
drop dan harus istirahat sebentar dari kegiatan . 


Jika misalnya ada yang bertanya kenapa thor baru 
sekarang kasih tau siapa ayah kandung dari pemeran 
utama kita. Karena thor baru aja dapet inspirasi cast 
yang cocok buat di jadiin ortu He-ran . 


Untuk eomma dari Kim He-ran sendiri akan di 
uangkapkan di chapter selanjutnya . 


Oyah btw walaupun udah telat tapi HBD buat bias 
author yang satu ini yang tak lain ada XIUMIN EXO or 
Kim Minseok. 


Ok see you next chapter guys ^_^. 


Chapter 27 
Jongin (He-ran's father) pov. 


Hujan terus saja mengguyur Tokyo bersamaan dengan petir 
yang terus menyambar, seakan ingin memberikan pesan 
dari tuhan kepada seseorang atau mungkin pada ku. Dua 
tangan putih dan indah melingkar di pingganggu dengan 
posesif "tak biasanya kau seperti ini, ada apa ?" Tanyanya 
atau lebih tepatnya istriku Kim Krsytal. 


Aku berbalik dan membalas pelukannya "tidak ada" jawabku 
sambil terus memeluknya posesif. "Jangan bohong, aku 
istrimu" katanya sambil menatap kedua mataku lekat-lekat 
seakan menuntut penjelasan "entah kenapa aku merasakan 
akan ada hal 'besar' yang akan terjadi" kataku. "Besar ? Apa 
maksudmu Ngin ?" Tanyanya lagi "entahlah, sekarang 
giliran mu untuk memberitau ku soal jawaban yang kau 
sembunyikan selama ini" Kata ku sambil mendekatkan 
wajah kami. 


Aku bisa melihat di matanya ada sebuah keraguan dan 
ketakutan terselubung, entah kenapa aku jadi teringat putri 
ku He-ran. Setiap kali aku melihat wajahnya aku bisa 
melihat sebuah kesedihan dan semangat hidup yang 
berusaha dia sembunyikan, jujur saja putri ku itu memang 
mirip dengan istriku. Akkhh.. !!! Kenapa aku jadi memikirkan 
'anak sialan' itu. 


"Aku tak tahan lagi Ngin- hiks..hiks..hiks.., aku tak bisa 
menuruti permintaan mu dan keluarga mu lagi~ hiks..hiks.." 
katanya lirih sambil menangis di dadaku, tangan ku 
mengelus rambutnya lembut berusaha untuk 
menenangkannya "hiks..hiks.. He-ran adalah anakku Ngin, 
aku tak sanggup lagi berlaku seperti ini kepada putri ku 


lagi- hiks... hiks... mianhae" katanya yang membuatku 
terbelelak kaget. 


"Krystal ya-" 


"Aku tak peduli lagi dengan apa kata keluargamu Ngin jika 
aku melanggarnya, dan aku tak peduli jika kau mau 
menceraikanku. Selama ini aku merasa bukan lah seorang 
eomma sesungguhnya, hiks...hiks...hiks... aku ingin kembali 
menjadi eomma yang sesungguhnya untuk anak-anak ku 
terutama untuk putriku hiks...hiks.." katanya yang 
mencurahkan semua yang dia sembunyikan di hatinya. Aku 
hanya bisa memeluknya erat yang membuatku tersadar 
betapa bejatnya aku selama ini yang dengan bodohnya mau 
melaksanakan sisilah bodoh itu hanya untuk warisan dan 
harta. 


"Bersabarlah sebentar chagi- aku akan berusaha 
membereskan kesalahan yang ku buat" kataku. 


Jongin pov end. 


04.00pm KST. 


Seperti biasa setelah pulang Mingyu akan sesempat- 
sempatnya berkunjung melihat kondisi He-ran. "Chagiya~ 
hari ini kau tidur di apartement ahjussi saja ya ?" Tanya 
Mingyu sambil memainkan rambut He-ran yang sedang 
mengerjakan tugas sekolahnya di laptop miliknya "tumben, 
memangnya kenapa ?" Tanya He-ran. 


"Memangnya kau ini tidak bosan menghabiskan waktu di 
mansion besar ini sendiri ?" Tanya Mingyu balik "tidak" 
jawab He-ran singkat "ayolah chagiya~ setidaknya temani 
ahjussi jalan-jalan" rengek Mingyu yang membuat He-ran 


kesal dengan tingkah laku ahjussi nya ini. "Baiklah, tapi 
jangan lama-lama ya ahjussi soalnya aku ada tugas untuk 
besok" kata He-ran pasrah yang di sambut anggukkan 
Mingyu. 


Mereka berdua sampai di sebuah taman yang sepi karena 
waktu akan menjelang malam sebentar lagi. "Kenapa ahjussi 
mengajakku ketaman jam segini ?" Tanya He-ran "hehehe.... 
kau tau chagiya~ kesinilah pertama kalinya aku membawa 
mu berjalan-jalan" jawab Mingyu yang mendapat tatapan 
bingung He-ran. "Saat itu usiamu masih 1 tahun jadi wajar 
saja kau tidak ingat, hehehehe~ ahjussi masih ingat betapa 
gempal dan imutnya kau dulu. Aku kira kau akan tumbuh 
menjadi gadis yang gemuk, eh ternyata kau tumbuh 
menjadi gadis yang cantik, kurus, dan pendek hahahaha-" 
kata Mingyu yang membuat He-ran kesal. 


"Jadi sebenarnya tujuan ahjussi mengajakku kesini hanya 
untuk meledekku" kata He-ran kesal sambil memajukan 
bibirnya yang membuat Mingyu semakin terbahak "ishh !! 
Ahjussi~ !! " Mingyu mulai meredakan tawanya "hahaha- 
mianhae, soalnya kau terlalu imut sih hehehe- ahhh !! 
Rasanya ingin aku karungin anak satu ini" Mingyu yang 
terlalu gemas dengan wajah He-ran langsung membawa ke 
pelukannya dan mendekapnya erat. 


"Ahjussi~ ayo kita makan, aku sudah lapar" kata He-ran 
yang masih ada di dekapan Mingyu "baiklah, bagaimana 
kalau kita makan bulgogi. Aku tau restoran bulgogi enak di 
dekat sini" kata Mingyu yang di jawab He-ran dengan 
anggukan senang. Kali ini mereka tidak menaiki mobil milik 
Mingyu, karena jarak taman dan restoran yang hanya 
bersebrangan. 


"HYUNG !! 2 bulgogi yang seperti biasa ya !!" Kata Mingyu 
saat dia dan He-ran sudah duduk di kursi "SIAP !!" Kata pria 
yang dipanggil hyung tadi oleh Mingyu. "Kenapa ahjussi 
memanggil kokinya dengan panggilan hyung ?" Tanya He- 
ran "perlu kau tau chagia- dulu ini adalah tempat 
langganan nongkrong ku dan para ahjussi mu yang lain, 
termasuk ayah mu" jawab Mingyu yang membuat He-ran 
tercengang. 


"Hehehe- dan perlu kau tau, kursi yang kita duduki 
sekarang adalah meja dimana appa dan eomma mu pernah 
kencan" He-ran hanya tercengang. Dia tak menyangka 
keluarganya yang terkenal akan kemewahan dan 
kedispilinan tingginya akan memilih hangout di restoran 
pinggiran seperti ini "asal kau tau chagiya- dulu kami 
adalah generasi Kim nakal... hahahaha !!! Kami selalu suka 
dengan yang namanya 'kabur' " kata Mingyu sambil 
terkekeh mengingat masa-masa di dan saudaranya dulu 
suka kabur dari tugas. 


"Wahhh !! Jadi ini keponakan mu yang kau ceritakan itu, 
hehehe~ ternyata dia cantik juga ya" He-ran melihat kearah 
koki atau lebih tepatnya pemilik restoran tadi "hehehe- tapi 
maaf hyung dia sudah ada yang punya" kata Mingyu. "Yahh 
sayang sekali, kalau begitu ini 2 bulgogi spesial untuk 
kalian. Selamat menikmati" kata sang pemilik restoran 
sebelum pergi dari sana. 


"Makanlah, jika kau ingin tambah bilang saja ya" He-ran 
mengangguk. 


"Chagiya- besok ahjussi harus pergi ke Newyork, ada 
sedikit masalah di sana. Kau tak apa kan jika ahjussi tinggal 
sebentar ?" Tanya Mingyu yang tampak khawatir 


"'gwenchanda yo , aku bisa mengajak teman-teman ku 
untuk menginap atau mungkin Dani-". "Terkecuali namja itu, 
kau boleh mengajak teman-teman mu menginap terkecuali 
seorang pria termasuk Scoup dan Daniel" potong Mingyu 
yang membuat He-ran hanya bisa menghela nafas pasrah. 


Sesampainya Mingyu tidak menginap untuk menemani He- 
ran, dia harus bersiap untuk kepergiannya besok "hati-hati 
di jalan ahjussi". "Kau juga, anyeong chagiya" kata Mingyu 
sebelum melajukan mobilnya keluar pekarangan mansion. 


Setelah memastikan Mingyu keluar dari pekarangan 
Mansion He-ran yang tak sanggup lagi dengan rasa sakit 
yang datang di kepalanya dan darah yang mulai keluar dari 
hidungnya cepat-cepat pergi menuju kamarnya sambil 
sedikit berlari. 


He-ran pov. 


Aku langsung terhuyung jatuh begitu saja ke atas tempat 
tidurku setelah meminum obat-obatan ku tadi. "Aku lelah 
tuhan, aku tak sanggup lagi. Tolong pilihkan aku sebuah 
jalan yang baik untuk masa depanku, semua ku serahkan 
padamu...hiks..hiks.. izinkan aku beristirahat" kata ku lirih 
sebelum benar-benar terbawa ke alam mimpi. 


"Menurutmu seperti apa hidup ini ?" 


Aku yang entah ada di mana mulai membuka mataku, 
pemandangan yang ku lihat ada lah bintang-bintang malam 
dan salju yang terus berjatuhan dari langit juga ada di 
tanah. Juga dia~ 


"Siapa kau ?" Tanyaku. "Anggaplah aku sama sepertimu" 
jawabnya yang masih membalikkan badannya dariku. Dia 


yang ku maksud ada seorang wanita yang berdiri di dekat 
danau yang sudah menjadi es dengan dress putih seperti 
yang kupakai sekarang. "Sepertiku ?" Tanyaku lagi. 


"Hm, menurutmu seperti apa hidup ini ?" Tanyanya 
"entahlah, pandangan orang berbeda-beda. Yang ku tau 
tuhan pasti maha adil kepada semua makhluk ciptaannya" 
jawabku memandang ke atas melihat langit-langit malam 
penuh bintang gemerlap. “Begitu, kau terlihat seperti 
wanita yang kuat. Tapi sepertinya hati mu berkata lain, kau 
bisa bilang pada ku tentang 'beban' yang kau tanggung" 
katanya yang juga ikut melihat ke arah langit. 


"Mau kah kau berjanji untuk tak mengatakan pada siapapun 
soal ini" Tanyaku. "Tentu, katakanlah" jawabnya, entah 
kenapa aku merasa yakin kepada wanita ini. "Aku lelah, aku 
lelah dengan takdir dan hidup yang di berikan tuhan 
kepadaku hiks..hiks... aku sudah berusaha berpikir kalau 
tuhan itu maha adil dan dia tak akan memberikan cobaan 
yang melebihi kemampuan makhluknya" kataku. 


"Hiks..hiks... setiap malam aku selalu berdoa kepada tuhan 
untuk selalu menguatkanku dan menunjukkanku kepada 
jalan yang benar. Tapi aku tak kuat lagi sekarang, aku ingin 
beristirahat. Hiks...hiks... aku selalu bertanya kapan hal ini 
akan berakhir hiks..hiks..." lanjutku lagi dengan air mata 
yang sudah jatuh mengingat kembali jika aku hanyalah 
sampah tampungan dikeluargaku. 


"Jadi kau ingin beristirahat ? Apa kau yakin ?" Tanyanya "itu 
semua tergantung kepada tuhan, takdir dan semua 
pilihanku ada di tangan tuhan" jawabku. 


"begitu" — 


Hi readers , author mau bilang makasih buat kalian 
yang udah vote dan comment . Seneng banget 
rasanya .. 


AN A 


So guys see you next chapter 


Chapter 28 
He-ran pov. 
"Begitu" — 


Sinar terang mulai memasuki mataku, membuatku mulai 
membuka mataku sedikit mulai sedikit. "Sudah pagi ya ?" 
Aku mulai bergerak melihat jam pada layar ponselku yang 
menerakan jam 06.00am KST. Ya harus aku akui ini masih 
terlalu pagi untuk bangun, tapi dari pada tidur lagi mending 
aku mandi dan bersiap-siap. "Oyah, tugas kan belum 
selesai" kataku saat sudah masuk ke kamar mandi yang 
membuatku cepat-cepat mandi dan memakai baju seragam 
ku agar aku bisa menyelesaikan tugasku. Setelah selesai 
memakai seragam aku langsung membuka leptop dan 
melanjutkan tugasku, syukur tinggal sedikit lagi jika aku 
marah-marah sekarang pun pada Mingyu ahjussi tak akan 
gunanya mengingat mungkin sekarang dia sedang dalam 
perjalanannya ke Newyork. 


"Akhirnya selesai, ishh !! seharusnya aku tolak saja ajakan 
Mingyu ahjussi tadi malam" kataku kesal sambil 
membereskan buku untuk mata pelajaran hari ini. Jam 
06.30am yang seharusnya sekarang ahjumma sudah selesai 
menyiapkan sarapan untuk ku. 


Sesuai tebakanku, ahjumma sedang sibuk dengan susunan 
sendok dan tisu di atas meja makan yang biasa 'mereka' 
atau lebih tepatnya aku gunakan. "Annyeonghaseyo 
ahjumma" sapaku yang membuat ahjumma terkejut dan 
langsung membungkuk begitu melihatku "anyeonghaseyo 
nona He-ran, tumben sekali anda bangun sepagi ini" 
balasnya. "Mungkin mood ku sedang bangus hari ini 


ahjumma hehehe-" kataku sambil membenarkan posisi 
dudukku "kau boleh kembali ahjumma" kataku. 


"Kalau begitu saya permisi nona, silahkan menikmati 
sarapan anda" katanya belum pergi. Hari ini sarapanku 
adalah cream soup ayam dengan tambahan potongan roti 
prancis di atasnya juga dengan susu vanila. "Uhuk !! Uhuk 
I! Uhuk!!" Aku langsung membekap mulutku dengan salah 
satu tanganku, dan membukanya lagi saat merasakan ada 
benda cair yang ada di telapak tanganku. 


Dan benar saja, mataku langsung terbelelak melihat cairan 
yang ada di telapak tanganku itu adalah darah. Tanganku 
mulai menyentuh bibir dan bawah lubang hidungku yang 
sudah penuh oleh darah, aku cepat-cepat mengambil tisu 
basah dan obat dalam tasku. "Kenapa semakin berparah". 


He-ran pov end. 


Seperti biasa He-ran berangkat ke sekolah dengan keadaan 
pucat pasi, dia tak mempedulikan orang-orang yang ada di 
lorong sekolah sekarang tujuannya hanya kelas agar dia 
bisa cepat-cepat menyelesaikan kegiatan sekolahnya. 


"Anyeonghaseyo He-ran ya" sapa Somi seperti biasa saat 
melihat He-ran sudah menduduki tempat duduknya 
"annyeonghaseyo Somi ya Mina ya" sapa He-ran kepada dua 
sahabatnya. "Wae ? Kenapa wajahmu pucat sekali He-ran ya 
? Apa kau sakit ?" Tanya Mina sambil memegang dahi He- 
ran. "Ani, gwenchanda yo" jawab He-ran sambil menurunkan 
tangan Mina dari dahinya. 


"Kau yakin ? Tubuhmu sedikit panas, mau aku antarkan ke 
uks ?" Tanya Mina lagi "ani...aku yakin sebentar lagi pasti 
sembuh, sudah lebih baik kalian kembali. Setelah ini Mr. 


Lucas masuk" kata He-ran yang membuat kedua temannya 
kembali ke tempat duduknya masing-masing. 


04.00pm KST. 


"Teman-teman maaf ya hari ini aku harus menjemput 
orangtuaku di bandara, duluan ya anyeong" kata Somi 
sambil berlari menuju mobil jemputannya. "Aku juga harus 
pulang sekarang, hari ini haraboji ulang tahun. Aku duluan 
juga ya anyeong" kata Mina sambil berlari juga menuju 
mobil jemputannya "nde, anyeong Mina ya". 


Hari ini He-ran sudah bilang pada supirnya untuk tidak 
menjemputnya, karena dia ingin pulang dengan jalan kaki 
saja seprri dulu. Di tengah perjalanan He-ran melihat 
penyanyi jalanan yang menyikan lagu butterfly milik kakak- 
kakaknya, tapi sepertinya tak ada yang tertarik untuk 
memasukkan sepeserpun uang ke dalam kotak yang telah 
dia sediakan. 


He-ran memasukkan uang 10.000 tanpa pikir panjang yang 
sepertinya membuat pengamen itu senang. He-ran 
melanjutkan perjalanannya lagi menuju sungai Han, dia 
terus memandanginya dengan segelas coklat panas yang di 
belinya di tengah jalan tadi. 


Bulan mulai bergerak keatas menggantikan matahari 
dengan bintang-bintang yang gemerlap, tapi He-ran tak 
sedikitpun beranjak dari tempat dia duduk walau coklat 
panasnya sudah habis. "Rasanya memang berbeda sekali 
memandang bintang dan bulan dari atas balkon dari pada di 
sini, rasanya aku ingin saja berada di sana" kata He-ran 
sambil melihat ke arah langit-langit malam. 


"Pasti enak ya menjadi kalian, para bintang. Kalian hanya 
menunggu waktu sambil melihat apa yang orang-orang 
lakukan dari atas sana, hiks...hiks.. pasti rasanya senang 
sekali jika terus berada di dekat orang-orang yang kau 
sayangi seperti kalian...hiks..hiks.." kata He-ran sambil 
terisak dan terus melihat ke arah bintang-bintang "aku pasti 
sudah gila berbicara pada langit..hiks..hiks.., tapi jika kalian 
bisa mengerti dan mendengarnya. Maka terima kasih 
banyak telah mengerti". 


"Terima kasih karena tuhan telah menciptakan dunia ini, dan 
juga bintang-bintang yang selalu menjadi peneman ku. 
Ani... lebih tepatnya sahabatku, kalian selalu pengingatku 
kalau di dalam kegelapanpun pasti ada bercak cahaya 
hehehe.. hiks..hiks.." He-ran masih terisak sambil melihat ke 
arah bintang tanpa mempedulikan suhu udara yang mulai 
mendingin. 


"Tapi sepertinya aku masih belum bisa keluar dari kegelapan 
itu sendiri, hei...rembintang. boleh kah aku meminta 1 
permintaan ?" Tanya He-ran dengan airmata yang terus 
keluar dan senyum yang dia buat paksa. "Jika boleh, 
maukah kau menuntunku lagi ke arah cahaya lagi jika aku 
terlahir kembali ?, tapi jika tidak, maka tak apa" He-ran 
mulai menghapus air matanya dan melihat pantulan 
wajahnya di atas air sungai. 


"Siapa dirimu sebenarnya Kim He-ran ? Apa tujuanmu 
terlahir ke dunia ini ?" Tanyanya sendiri pada pantulan 
dirinya sendiri. He-ran mulai berdiri lagi untuk melanjutkan 
perjalanan ke rumahnya tanpa memedulikan hawa dingin 
yang masuk ke tubuhnya yang tak menggunakan jaket atau 
pakaian hangat. 


Tbc. 


Mau fast up atau ngga nih ? silahkan di comment 
yang mau... 


Ok see you next chapter 


Chapter 29 
Jam 07.00pm KST. 
Jin pov. 


Sudah ku duga selama ini ada yang di sembunyikan oleh 
keluarga kami, tadi siang aku baru mendapat map dari 
teman ku Lee Taeyong sekaligus mata-mata kepercayaan 
keluarga Kim yang berisi semua tentang keluarga kami dari 
mulai tantang kejayaan dan silsilah 'sialan itu'. "Jadi selama 
ini He-ran adik kita telah di buang hanya karena dia tak 
menunjukkan prestasinya hingga usia 10 tahun, lalu 
bagaimana dengan dia yang termasuk dalam salah satu 
ulzzang girls dan kemampuan bernyanyinya" kata Taehyung 
tak percaya. 


"Ya, keluarga kita tak berani untuk membuang He-ran ke 
panti asuhan atau ke pinggir jalan dulu karena mereka takut 
martabat dan citra diri keluarga kita jatuh. Jadi mereka 
memutuskan untuk masih menampung He-ran dengan 
syarat tak menganggapnya keluarga lagi" jawabku sambil 
menunduk kebawah menatap karpet ruang tengah 
apartement kami. 


"Lalu kenapa appa dan eomma tak memberi tau kita ? " 
tanya Jungkook yang membuatku menggeleng tidak tau 
"ayo kita pulang sekarang hyung , hatinya pasti sudah 
terluka sangat banyak" kata Hoseok sambil menarik tangan 
ku. "Tapi setelah ini kita ada jadwal keberangkatan ke 
jepang untuk promosi album kita Hoseok ah" kata Namjoon. 


"Aku tak peduli dengan jadwal kita hyung , sekarang ini adik 
kita sedang sakit. Kanker darah stadium akhir ! Bisa kau 
bayangkan betapa menyakitkannya dia menahan sakit fisik 


dan hatinya hyung" kata Hoseok yang sepertinya mulai 
emosi. "Aku ikut dengan mu" semua menatap ke arah Yoongi 
termasuk aku "sekarang ini aku tak peduli dengan karir atau 
popularitasku, sekarang yang harus aku nomor satukan 
adalah adik kita". 


"Yoongi hyung benar, kalau begitu kami ikut dengan kalian 
hyung” Taehyung, Jimin, dan Jungkook mulai berjalan 
menuju Hoseok dan Yoongi. Aku dan Namjoon mulai 
bertatapan seakan dia bertanya padaku pilihan mana yang 
harus dia pilih "keluarga adalah yang nomor satu, aku ikut 
dengan kalian" kataku. "Aku memang seorang oppa yang 
buruk, jadi sepertinya ini saatnya aku menebusnya" kami 
semua langsung cepat-cepat ke basement dan masuk ke 2 
mobil yang berbeda. 


Hanya satu yang menjadi tujuanku sekarang, dan itu adalah 
adik kami Kim He-ran. "Tuhan, tolong beri kami waktu 
sedikit lagi" kataku sambil fokus menyetir. 


Jin pov end. 


He-ran yang masih sangat pucat terus berjalan menuju 
rumahnya sambil menyenandungkan lagu | milik penyanyi 
idolanya Taeyeon. 


https://www.youtube.com/watch?v=4O0rCA10Inoo 


Bicceul ssotneun sky 
Geu arae seon ai (i) 
Kkumkkudeusi fly 
My life it a beauty 


Eodiseo manhi deureobon iyagi 
Miun oriwa baekjo, 


Tto nalgi jeonui nabi 
Saramdeureun molla, 

Neoui nalgaereul mot bwa 

Nega mannan segyeraneun geon 
Janinhaljido molla 

But strong girl, 

You know you were born to fly 
Nega heullin nunmul, 

Nega neukkin gotongeun da 
Deo nopi naraoreul nareul wihan 
Junbiil ppun butterfly, 
Everybody t gonna see it soon 
Bicceul ssotneun sky 


Geu arae seon ai (i) 
Kkumkkudeusi fly 

My life it a beauty 

Ijeodeon kkum, nae mam tto 
geuryeonae 

Umcheuryeodeon sigan modu moa da 
samkyeonae 

Jageun gieok hana dulssik nal 
kkaewoga 

Sesang gadeuk chaeul mankeum 
nareul pyeolchyeoga 

Gilgo gin bameul jina 

Dasi trip gireul tteonabollae 


Why not? | sesange 

Nae mameul kkaewo juneun hanmadi 
Honjayeodeon yesterday, 

Sel su eopsneun siseone 
Tteoreojineun nunmullo 

Harureul tto gyeondigo 
Aseulhaedeon yesterday, 
Ssodajideon maldeure 


Heundeullineun nareul tto gamssago 
Bicceul ssotneun sky 


Geu arae seon ai (i) 

Kkumkkudeusi fly 

My life it a beauty 

My life it a beauty 

Kkoccipeun jeomulgo 

Himgyeowodeon nan, jageun bicceul 
ttaraseo 

Adeukhaedeon nal, jeo meolli bonaego 
Chanranhage naraga 

Bicceul ssotneun sky 


Saerowojin eyes (Saerowojin eyes) 
Jeo meolliro fly (fly high, fly high) 
Nan namanui beauty 

Nun gameun sungan 

Siganeun meomchwoga 

Nan dasi tteoolla 


He-ran terus bernyanyi sambil berjalan, setidaknya dengan 
ini dia dapat menghapus kesunyian malam ini. Cairan merah 
mulai jatuh lagi ke luar dari hidungnya dan rasa pusing 
mulai mendatanginya lagi "hehehe~ apa sudah saatnya ?" 
Tanyanya pada dirinya sendiri. He-ran menghapus bekas 
darah yang jatuh tadi tanpa meminum obat pereda yang 
menurutnya sia-sia. Tak terasa He-ran sudah sampai di 
gerbang masuk pekarangan rumahnya yang terbuka lebar. 


"He-ran ya !!". 


"Aku pasti sedang bermimpi indah sekarang... hehehe-" 
gumam He-ran sebelum tubuhnya terjatuh ke tanah. 


Before. 
Jin pov. 


Setelah sampai di mansion kami langsung berlari menuju 
kamar He-ran, dan alhasil kami tak menemukan pemilik 
kamar itu di sana. "Kalian cepat berpencar dan cari He-ran" 
kataku yang langsung di laksanakan oleh mereka. 
Sementarakan aku berlari menuju taman belakang "tuan 
muda, anda sudah pulang ?" Tanya ahjumma lee yang tak 
sengaja bertemu denganku "ahjumma apa kau tau He-ran 
dimana ?" Tanya Ku panik. 


"Apa nona belum pulang ?" Tanya ahjumma yang membuat 
ku bingung "apa maksudmu ahjumma ?" Tanyaku "tadi 
siang supir pribadi nona He-ran bilang pada saya kalau nona 
minta agar tidak di jemput karena nona ingin pulang 
berjalan kaki saja katanya" jawab ahjumma Lee yang 
membuatku semakin panik. Tanpa pikir panjang aku berlalu 
menuju pinru keluar dan di sana para adikmu sudah 
berkumpul dengan wajah khawatir dan panik mereka. 


"Hyung apa kau menemukan He-ran ?" Tanya Namjoon yang 
kujawab gelengan. "Lebih baik sekarang kita cari dia di luar, 
Ahjumma lee bilang He-ran belum pulang sampai sekarang" 
jawabku yang membuat mereka mengangguk dan ikut 
berlari menuju tempat parkir. Saat akan keliar dari 
pekaranagan rumah kami aku melihat He-ran yang berada 
di depan gerbang dengan keadaan sangat pucat. 


"Ayung itu He-ran !!" Kata Yoongi yang ada di sebelahku. 
"He-ran ya !!" Panggil Yoongi sambil berlari menuju He-ran. 


Saat aku akan keluar tubuh He-ran langsung jatuh ke tanah 
yang syukurlah langsung di tangkap Yoongi. "Tubuhnya 
benar-benar dingin dan denyut nadinya mulai melemah 


hyung" kata Yoongi panik "kita bawa dia ke rumah sakit" 
kataku sambil mengintrupsikan semua nya yang sudah 
keluar dari mobil dengan wajah panik untuk menuju rumah 
sakit terdekat. 


Tbc. 


Udah dulu ya, sebenarnya sih author mau up fast 
lagi. Tapi kalian yakin ? Soalnya next chapter akan 
jadi last chapter soalnya. 


Silahkan comment yang udah siap untuk last chapter 


Oyah btw makasih banyak yang udah semangatin 
author ya... 


Ok see you in the last chapter 


Chapter 30 


Ups, apa author pernah bilang ini chapter terakhir ? 
Sorry maksud author 2 chapter lagi ^_^ hehehe 
SOrry... 


Dan makasih banyak yang udah support dan vote 
cerita author, sampai author di kira gila sama 
keluarga gara-gara senyum-senyum bahagia sendiri 
pas ngeliat vote dan comment readers sekalian.. 


AN A 


Im so happy and thank you very very much 


Ok selamat menikmati ceritanya 


Menagis.. 
Berdoa... 
Dan ke khawatiran.. 


Ya hanya itu yang bisa di lakukan ke 7 saudara kandung ini. 
Sebanyak apapun uang yang akan mereka keluarkan tak 
akan bisa mengalahkan kuasa tuhan dan mengubah 
skenario nya. "Hyung~ aku tidak ingin He-ran pergi... 
hiks..hiks..hiks.." Jin masih terus merangkul Jungkook yang 
sedari tadi tak ingin berhenti menangis "He-ran adalah 
yeoja yang kuat Jungkook ah, hyung yakin masih ada 
harapan" kata Jin yang terus menyemangati adik laki- 
lakinya. 


Setengah jam kemudian ketujuh namja yang sejak tadi setia 
menunggu menengok ke arah pintu ruang operasi yang 


mulai terbuka. Mereka semua berlari menghampiri namja 
berpakaian dokter yang baru saja keluar dari sana 
"bagaimana ke adaan adik kami dokter ?" Tanya Yoongi 
terburu-buru. 


"Nona He-ran benar-benar berada di masa-masa kritis, aku 
benar-benar takut dengan kondisinya yang sekarang" jawab 
dokter itu yang tak lain adalah Scoup. "Apa maksudmu !! 
Adik kami tak mungkin selemah itu !!!" Kata Yoongi yang 
mulai emosi, "Yoongi tenangkan dirimu" kata Jin sambil 
menahan tangan Yoongi dengan erat. 


"Apakah kami boleh melihat adik kami dokter ?" Tanya 
Namjoon yang di jawab anggukkan dengan Scoup "Saya 
akan kembali untuk memeriksa kondisi nona He-ran, 
permisi" kata Scouo sebelum berjalan pergi melewati 
ketujuh saudara itu sambil berbisik di telinga mereka 
"penyesalan selalu datang di akhir". 


Hanya keheningan dan rasa penyesalan yang berada di 
ruangan itu, tak ada seorangpun yang berani bersuara 
karena tak ingin mengganggu waktu istirahat malaikat 
mereka yang telah mereka sia-sia kan selama ini. "Ayung- 
kenapa He-ran belum bangun ?" Tanya Jungkook sambil 
terus mengusap rambut He-ran dengan penuh hati-hati. 


"Adik kalian sudah terlalu lelah menahan semua beban dan 
kesedihan yang kalian taruh padanya" mereka semua 
menengok ke arah sumber suara tersebut yang membuat 
mereka bingung. "Maaf apa maksudmu ?" Tanya Yoongi 
dingin sambil menatap Scoup dengan tajam, ya orang yang 
masuk dan menjawab perkataan Jungkook tadi adalah 
Scoup. 


"Harusnya aku yang bertanya pada kalian, tentang maksud 
kalian yang tiba-tiba saja peduli pada adik yang menjadi 
tempat pelampiasan kalian selama ini" semua yang ada di 
sana terbelelak kaget dengan pernyataan Scoup tadi. 
"Memangnya apa hubungannya dengan mu ?" Tanya Yoongi. 


"Apa kalian tau jika adik kalian memiliki trauma berat akibat 
ulah keluarganya sendiri ?" Ketujuh saudara itu hanya bisa 
terbelelak kaget tak percaya. 


"Apa kalian tau dari mana asal munculnya penyakit asma 
adik kalian ?" Mereka hanya bisa terdiam tak menjawab. 


"Apa kalian tau jika adik kalian sudah pernah beberapa kali 
mencoba percobaan bunuh diri ?" Mereka semakin 
terbelelak kaget memdengar semua penuturan Scoup. 


"Dan apa kalian tau teriakan kesedihan adik kalian ?" Tanya 
Scoup yang membuat ketujuh bersaudara itu terdiam tak 
tau menahu jawaban apa yang mereka berikan. 


"Cih, cukup mengecewakan" kata Scoup secara blak-blakan 
yang tak dapat lagi menahan emosinya kepada ketujuh 
bersaudara ini "namaku adalah Choi Seungcheol, dokter 
pribadi sekaligus oppa angkat dari Kim He-ran. Terserah 
kalian mau percaya atau tidak" kata Scoup sambil 
mengecek detak jantung dan selang-selang penunjang 
hidup He-ran. 


Mereka masih terus berdiam sampai Scoup keluar dari 
ruangan itu, sampai suara dering telpon milik Jin berbunyi 
membuat yang ada di sana menatap Jin yang sekarang 
menatap layar ponselnya. "Appa menelpon, perlukah kita 
memberitaunya ?" Tanya Jin kepada para saudaranya. 


"Nyalakan /oudspeaker nya hyung" kata Namjoon yang di 
jawab anggukkan Jin. 


"Yeoboseo, Jin kau ada di mana sekarang ?" - 


Jin menatap para saudaranya yang membuat mereka 
menggeleng. 


"Aku sedang ada di dorm bersama yang lain" jawab Jin 
bohong. 


"Begitu, appa ingin bilang saja jika appa dan eomma akan 
pulang ke rumah beberapa minggu lagi" - 


"Nde, kabarkan kami kapan pastinya kalian akan pulang" 
kata Jin. 


"Nde, sampai jumpa nanti annyeong" - 


Mereka mulai menatap Jin serius "apa tak apa 
menyembunyikannya dari appa dan eomma ?" Tanya Jin 
pada mereka. "He-ran telah di buang dari keluarga ini hyung 
, hanya kita yang tidak tau dan tidak juga mau membuang 
He-ran" kata Hoseok sambil menyentuh bahu Jin. 


"Bukan hanya kalian saja" 


Mereka semua melihat kearah pintu masuk, disana terdapat 
Mingyu dan Daniel yang terlihat dengan wajah khawatir. 
"Mingyu ahjussi" kata Jimin "apa maksud ahjussi ?" Tanya 
Namjoon. "Selama ini aku dan 2 orang lainnya lah yang 
merawat dan melindungi He-ran semenjak dia di buang dari 
keluarganya sendiri" mereka semua tertegun kaget dan juga 
bingung, Mingyu mulai berjalan mendekat kearah ranjang 
yang di tiduri He-ran dengan pelan dan hati-hati. 


"2 orang lainnya yang ku maksud adalah Daniel dan dokter 
yang mengoperasi He-ran tadi" jawab Mingyu. Mereka 
semua menatap Daniel yang membuatnya langsung 
menunduk "annyeonghaseyo Kang Daniel imnida, aku 


adalah sahabat He-ran sekaligus kekasihnya" kata Daniel 
yang membuat mereka semakin tertegun kaget. 


"Jin apa kau sudah mengabari orangtua kalian tentang ini ?" 
Tanya Mingyu yang meruntuhkan niat mereka semua untuk 
menerjangkan pertanyaan pada Daniel. "Tidak aku tak 
bilang pada mereka, tapi mereka akan pulang beberapa 
minggu lagi" kata Jin yang di jawab anggukkan Mingyu. 


"Sekarang kalian tau kan ? 'Sisi kehidupan nyata' dari adik 
kalian sendiri ?" Mereka semua menunduk merasa menyesal 
dan gagal telah menjadi kakak yang baik untuk adik mereka 
sendiri. "Maafkan kami ahjussi " kata Jin mewakili mereka 
semua "jangan padaku, berdoalah semoga tuhan tak 
memanggil malaikatnya kembali". 


He-ran pov. 
"Tugas mu , sudah sampai disini" 


Salju dan langit malam adalah pemandangan pertama yang 
ku lihat saat membuka mata. "Kau yang saat itu-". "Ya, itu 
aku" jawabnya memotong pertanyaanku "ayo kita pergi" 
katanya sambil berbalik dan mengulurkan tangannya. 


Aku terkejut melihat siapa dia sebenarnya, dia adalah aku 
"kau ? Bagaimana bisa ?" Tanyaku bingung sambil 
melihatnya atau lebih tepatnya sosok ku yang lain. "Aku 
adalah sisi lain dari pikiran dan hatimu yang sudah kau 
kubur dan di lupakan" jawabnya sambil tersenyum simpul 
dan masih mengulurkan tangannya padaku. 


"Ayo, ini saatnya kita kembali" katanya lagi, "kembali 
kemana ?" Tanyaku. "Ke tempat kita berasal atau lebih 
tepatnya ke sisi 'nya' " Jawabnya yang terlihat bahagia. 
"Apakah dengan begitu aku dapat terbebas dari beban ini ?" 


Tanyaku yang di jawab anggukkannya "ya, kau bisa 
beristirahat sekarang dan tak ada lagi beban" jawabnya. 


"Tolong berikan aku sebentar" pintaku. 


"Waktumu di mulai sekarang" . 


KKKKK 


Cahaya lampu mulai masuk ke mataku, putih. Ya itu adalah 
warna pertama yang aku lihat dan juga beberapa orang 
yang pastinya aku kenal tapi tak bisa aku bahagiakan 
"chagiya gwenchanda yo ? Ahjussi di sini chagiya-" kata 
Mingyu ahjussi yang sudah lebih dulu berada di sampingku 
sambil mengelus rambut ku perlahan. 


"He-ran ya ~ gwenchanda ?" Seorang namja yang membuat 
manik mata ku terfokus pada nya atau lebih tepatnya pada 
para oppa ku ,aku bisa melihat kekhawatiran mereka yang 
membuatku tak percaya bahwa aku sudah sadar. Akhirnya 
tuhan mau berbaik hati pada ku walau di saat-saat terakhir 
seperti ini, tapi terima kasih tuhan ini sudah cukup bagi ku. 


"Oppa" panggil ku lemah sambil mengulurkan tangan ke 
arah mereka yang mulai mendekat kearah ku. Jin oppa 
menggenggam tangan yang aku ulurkan tadi, bisa aku lihat 
penyesalan dan ke khawatiran yang tersirat jelas di 
wajahnya "mianhae yo He-ran ya~ kami benar-benar oppa 
yang buruk bagimu" kata Jin oppa lirih yang mewakili 
semuanya. 


"Aku sudah memaafkan oppa, appa, dan eomma 
sebelumnya" jawabku masih dengan nada lemah dan 
senyum terbaikku. "Mari kita mulai dari awal lagi He-ran 
ya~ , setelah ini tak akan ada lagi kegelapan yang 
melingkupimu. Kami akan selalu menjadi cahaya untukmu 
mulai sekarang dan selamanya" kata Yoongi oppa lirih. 


"Ya, terima kasih oppa" jika tuhan mengizinkan batiku 
berkata, mereka tampak bahagia dan sedikit tersirat ke 
sedihan disana. Tak lama suara pintu terbuka dengan 
langkah kaki yang tergesa-gesa bisa terdengar oleh, itu 
pasti Scoup oppa. "Maaf aku terlambat" dan benar saja 
Scoup oppa langsung memeriksaku dengan wajah yang 
terlihat seperti sangat khawatir dan lega. 


"Istirahatlah lagi, aku akan kembali untuk memeriksamu 
lagi. Mingyu bisa kau ikut aku sebentar" aku menjawab 
dengan anggukkan lemah. "Daniel oppa" panggilku, "ada 
apa chagiya ? " Tanyanya dengan nada lirih "oppa- apa 
oppa sudah tau kalau Daniel oppa adalah kekasihku ?" 
Tanyaku yang membuat mereka tampak kaget. 


"Dia adalah orang yang baik oppa, selama ini sejak aku 
masuk ke SMP dia lah laki-laki kedua setelah Mingyu ahjussi 
yang turut merawat dan memberiku perhatian" kataku. "Aku 
adalah oppa dari teman He-ran Kang Mina tepatnya" kata 
Daniel oppa sambil menunduk sopan "maaf karena tak 
meminta restu dari kalian dan juga appa dan eomma " 
kataku. 


"Kami sudah kenal banyak soal kalian Wannaone, apa lagi 
kau. Jadi tak perlu takut tidak mendapat restu dari kami, 
karena kami sekarang sudah merestui kalian" kata Jin oppa 
yang di jawab anggukkan semuanya. Daniel oppa tampak 
sangat senang dan juga lega mendengarnya. 


"Aku akan menjaga He-ran sekuat yang ku bisa" para oppa 
ku tersenyum bangga melihat Daniel oppa." Oppa maaf kan 
aku yang mengganggu waktu kalian dan juga Daniel oppa" 
kataku. 


"Tak apa, jangan khawatirkan itu. Sekarang khawatirkan 
kondisimu sekarang He-ran ya" kata Jin oppa yang di jawab 


anggukkan semuanya, termasuk Daniel oppa. "Gomawo- 
oppa bisa nyanyikan aku lagi kalian yang berjudul butterfly 
? Aku bosan, Daniel oppa cukup duduk dan genggam 
tanganku saja " pintaku yang dijawab anggukkan 
semuanya. 


https://www.youtube.com/watch?v-TfKYWOUIg1o 


[Jungkook] amugeotdo saenggakhaji ma 
neon amu maldo kkeonaejido ma 
geunyang naege useojwo 


IVI nan ajikdo mitgijiga anha 
i modeun ge da kkumin geot gata 
sarajiryeo hajima 


Setiap alunan nada dan lirik aku dengarkan dengan serius 
sambil berdoa kepada tuhan semoga semua akan baik-baik 
saja jika aku pergi. 


[Jungkook] IS it true? Is it true? 
You You 

neomu areumdawo duryeowo 
[Jimin] Untrue Untrue 

You You You 


Aku bisa lihat wajah mereka termasuk Daniel oppa yang 
tersirah kesedihan dan kelegaan di sana. Seandainya tuhan 
mau memberiku waktu untuk menghabiskan waktu dengan 
keluargaku lagi, tapi setidaknya ini sudah lebih dari cukup. 


[Jungkook] gyeote meomulleojullae 
naege yaksokhaejullae 

son daemyeon naragalkka buseojilkka 
geobna geobna geobna 


Rasa sakit mulai mendatangiku lagi, sepertinya 


Rasa sakit mulai mendatangiku lagi, sepertinya ini sudah 
saatnya... 


[Suga] neon machi Butterfly 

meolliseo humchyeobwa 

son daheumyeon neol irheulkka 

i chilheuk gateun 

eodum sok nal barkhineun nabihyogwa 
ni jageun sonjit han beone 

hyeonsireul ijeo nan 


U-Hopel salmyeosi sseudadeumneun baram gata 
salposi pyoryuhaneun meonji gata 

neon geogi itjiman waenji dahji anha 

Stop 

kkum gateun neon naege butterfly, high 


Tuhan terima kasih atas kesempatan hidup yang kau 
berikan, dan terima kasih sudah memberikan waktu untuk 
malaikatmu ini beristirahat... 


[Jin] Untrue Untrue 
You You You 


[Jungkook] gyeote meomulleojullae 
naege yaksokhaejullae 

son daemyeon naragalkka buseojilkka 
geobna geobna geobna 


Kau telah menemukan ku dengan orang-orang ini. Scoup 
oppa terima kasih dan maaf karena sudah merawat dan 
menjagaku agar bisa tetap bertahan sampai sekarang... 


IVI siganeul meomchullae 

i sungani jinamyeon 

eobseotdeon iri doelkka neol irheulkka 
geobna geobna geobna 


Daniel oppa terima kasih dan maaf karena telah mau 
menjadi seseorang yang bisa ku andalkan selain Mingyu 
ahjussi dan juga tempat penghibur dan bersenderku.... 


[Rap Monster] simjangeun memareun sorireul nae 
kkuminji hyeonsirinji al su eobtne 

naui haebyeonui kapeukayeo 

jeogi supeuro gajin marajwo 

nae maeumeun ajik neo wie buseojyeo 
jogakjogak kkamake noga heulleo 

(nan geunyang idaero jeungbalhago sipeo) 

nae sarangeun yeongwonin geol 

It s all FREE for you baby 


Mingyu ahjussi maaf telah membuatmu repot dan terima 
kasih karena telah mau peduli dan merawatku yang hanya 
seorang anak tak berguna dan buangan ini..... 


[Jungkook] gyeote meomulleojullae 
naege yaksokhaejullae 

son daemyeon naragalkka buseojilkka 
geobna geobna geobna 


Oppa aku tau kalian hanya sebentar meluangkan waktu 
untukku dan aku tak pernah menyalahkan kalian 
sebenarnya, aku tau kalau kalian hanya orang-orang yang 
tak terlibat di scenario dibuangnya diriku ini.... 


(V1 siganeul meomchullae 

| sungani jinamyeon 

eobseotdeon iri doelkka neol irheulkka 
geobna geobna geobna 


Appa eomma aku berterima kasih karena telah masih mau 
menampungku dan menafkahiku selama ini walau kalian 
telah mengecapku anak buangan. Dan maaf karena telah 


membuat nama kalian berdua sempat hancur, aku tau 
masih ada kebaikan di hati kalian.... 


Jimin) Butterfly, like a butterfly 

machi Butterfly, bu butterfly cheoreom 
[Jin] Butterfly, like a butterfly 

machi Butterfly, bu butterfly cheoreom 


Jika ada kesempatan maka pasti akan ku gunakan untuk 
membalasnya.... 


"ni saatnya" aku kembali ke tempat tadi dan mulai 
mengulurkan tanganku padanya. Kami berjalan perlahan ke 
arah cahaya terang "saatnya kau berisrtirahat malaikat 
tuhan". Itu adalah kata terakhir yang aku dengar darinya- 


He-ran pov end. 


Saat para anggota BTS sudah bernyanyi suara monitor 
jatung mulai menunjukkan garis lurus yang tandanya tak 
ada lagi tanda-tanda detak kan di sana. Mereka semua 
tertegun panik, begitu juga Daniel yang sekarang masih 
setia memegang tangan kekasihnya sambil menatap 
matanya yang terpejam damai seperti 'tidur'. 


"Daniel tekan tombolnya cepat !!" Kata Jin yang tampak 
panik. Daniel dengan cepat langsung menekan tombol yang 
ada di atas kasur He-ran. "He-ran ya 


bangun...hiks..bangunlah... oppa tau kau gadis kuat" kata 
Namjoon sambil menguncang tubuh adik perempuannya. 
Mereka semua yang ada di sana terus memanggil He-ran 
agar bangun tapi yang di panggil terus memjamkan 
matanya dengan damai. 


Brak !!! 


Scoup datang dengan beberapa perawat dan panik. "Tuan- 
tuan bisa tolong keluar sebentar " kata salah satu perawat 
yang menyuruh mereka keluar. 


Mingyu, Daniel, dan para kakak He-ran tentunya menunggu 
di luar dengan khawatir dan takut. 


Jangan panggil dia secepat ini tuhan... 
Ya, itu lah teriakan hati mereka semua. 
Mingyu pov. 


Mungkin dia sudah sadar tapi kondisinya makin memburuk, 
aku khawatir kalau dia tak akan bertahan lebih lama lagi 
Gyu... 


Ya, itulah yang di katakan Scoup saat kami berbicara berdua 
di ruangannya. Sedikit ada rasa khawatir di hatiku... 


Tidak ! He-ran adalah wanita yang kuat. Tuhan tolong 
jangan panggil malaikatku secepat ini batin ku berkata 
sambil berdoa kepada yang maha kuasa. 


Cklek 


Aku atau lebih tepatnya kami semua berjalan mendekat ke 
arah Scoup yang tampak tak punya semangat hidup lagi. 
"Bagaimana kondisi keponakan ku ?" Tanyaku tergesa-gesa, 
Scoup tampak terdiam sebentar "maaf kan aku Gyu, aku 
dan tim ku sudah berusaha keras... tapi tuhan telah 
memanggil malaikatnya kembali kesisinya" kata Scoup yang 
membuatku tak percaya apa yang telah dia katakan. 


"Itu tidak mungkin ! Adik kami tak mungkin pergi secepat 
ini" kata Yoongi yang tampak emosi dan langsung 
menerobos masuk ke kamar He-ran yang disusul lainnya 


termasuk aku. Di dalam aku bisa melihat yeoja berhati 
malaikat 'tertidur' dengan damai tanpa alat-alat dan selang 
penunjang hidupnya lagi. "Waktu kematian tanggal XX 
bulan desember tahun 2018 jam 00.00 KST" kata Scoup 
lirih. 


"Hiks..hiks.. ahjussi tau kau lelah chagiya- jadi 
beristirahatlah dengan tenang, lupakan beban dan 
kegelapanmu di dunia ini...hiks...hiks.. beristirahatlah 
dengan tenang" kataku sambil mengelus rambut dan 
pipinya dengan perlahan takut kalau tubuh ini bisa hancur 
atau rusak kapan saja mengingat rasa sakit dan kesedihan 
yang dia terima oleh tubuh ini. 


"Beristirahatlah He-ran ya~ kami akan selalu mengingatmu" 
kata Namjoon lirih mewakili para saudaranya yang lain. "Kau 
akan tetap berada di hatiku He-ran ya...hiks..hiks.. " kata 
Daniel yang sejak masuk tadi terus memegang tangan 
pucat He-ran. 


"Tak ada rasa penyesalan atau mengeluh di hatiku untuk 
menjadi oppa angkat dan dokter pribadimu He-ran ya- 
beristirahatlah..." kata Scoup yang tampak sedih tapi masih 
mengulas senyumnya kepada malaikat ini. 


"Beristirahatlah- kau akan selalu berada di hati kami 
semua.. hiks...hiks.." 


Tbc. 


Ok guys author mau ini mau fast up atau tapi 1 
chapter atau mau menunggu beberapa hari tapi 2 
chapter. Silahkan comment dan vote ya.. 


AN A 


See you next chapter guys 


Chapter 31 


Pertama-tama author mau minta maaf karena telah 
menghabiskan air mata dan pack tisu kalian . 


Dan author mau berterima kasih atas dukungan dan 
kesetian kalian selama ini . 


Ok selamat membaca. 


Langit mulai menangis dan semakin menggelap seakan tau 
kalau hari ini adalah hari dimana kami mengantar malaikat 
tuhan ke tempat peristirahatan terakhirnya. Di depan kami 
semua terpampang batu nisan bertuliskan Kim He-ran , 1 
desember XXXX - XX desember 2018. 


Semakin lama tamu-tamu yang datang mulai pergi 
meninggalkan pemakaman sampai yang tersisa hanya aku, 
para saudaraku, Daniel, Mingyu ahjussi , dan kedua sahabat 
He-ran. "He-ran ya~ hiks... beristirahatlah dengan tenang, 
kau akan selalu di hatiku. Jika tuhan memberikan ku 
kesempatan untuk menjaga malaikatnya lagi maka pasti 
akan ku jaga sekuat ku dan segenap hatiku...hiks...hiks.." 
kata Daniel sambil mengusap batu nisan itu dengan pelan 
dan hati-hati. 


Mina dan Somi yang ada di belakang Daniel mulai mendekat 
"He-ran ya~ hiks..hiks..maafkan kami yang tak pernah 
menyadari rasa sakit yang kau alami selama ini..hiks..hiks.. , 
tak apa kami mengerti. Kami tau kau lelah jadi 
beristirahatlah dengan tenang disana" kata Mina lirih yang 
di jawab anggukkan Somi. 


"Oppa ayo kita pulang" Daniel mengangguk walau bisa aku 
lihat di matanya ketidak relaan untuk pergi meninggalkan 
tempatnya sekarang. "Hyung kami duluan" aku 
mengangguk sambil menaruh tanganku di bahunya "terima 
kasih atas segalanya Niel" kataku yang dia jawab 
anggukkan dan senyumnya. 


"Tak masalah hyung , kami pergi dulu annyeong" katanya 
sebelum pergi meninggalkan pemakaman, tapi sebelum 
pergi aku menarik tangan Mina yang membuatnya 
menatapku "terima kasih, aku sudah dengar banyak dari 
dairy He-ran tentang mu dan Somi" bisikku yang dia jawab 
anggukkan dan senyumnya "itu sudah menjadi tugas ku 
sebagai sahabatnya oppa, kuatlah dan tataplah masa 
depan" katanya sebelum pergi menyusul Daniel dan Somi. 


Aku menatap ke arah Mingyu ahjussi yang masih diam 
menatap nisan, padahal dokter Choi sudah pergi duluan 
sebelum Daniel, Mina, dan Somi tadi. "Ahjussi tidak ingin 
pulang ?" Tanyaku sambil mengahmpirinya dan menyentuh 
bahunya "aku ingin lebih lama disini, kalian boleh duluan. 
Bukankah hari ini orangtua kalian pulang " Jawabnya yang 
masih menatap nisan itu tanpa beralih sedikitpun. 


"Hyung , appa dan eomma akan jalan sebentar lagi" kata 
Namjoon yang aku mengangguk, "kalau begitu kami pergi 
dulu ahjussi~ " pamitku sebelum pergi. "Tunggu Jin" aku 
berhenti berjalan begitu juga yang lain dan berbalik 
mengahadap Mingyu ahjussi "pilihan ada padamu, terserah 
jika kau ingin memberi tau kematian He-ran pada orangtua 
kalian atau membiarkan mereka tau sendiri" kata Mingyu 
ahjussi yang masih belum mau berbalik atau beranjak dari 
sana. 


"Nde yo ahjussi" jawabku sambil menunduk 
mengahadapnya sebelum pergi meninggalkan pemakaman 


bersama dengan saudaraku yang lain. 

Selama di perjalanan aku terus memikirkan pilihan yang di 
berikan Mingyu ahjussi tadi "semuanya, aku sudah 
memutuskan pilihan yang ku buat" semua yang ada di 
dalam mobil itu mulai menatap ku serius. 


"Ayo kita beri tau mereka kenyataan nya" 


Setelah sampai di rumah kami hanya duduk di ruang 
kekuluarga tanpa berpikir untuk mengganti baju kami. Aku 
bisa lihat masih ada kesedihan dan penyesalan di wajah 
para saudaraku apalagi Yoongi dan Jungkook yang paling 
tetlihat di wajah mereka. 


Cklek 


Kami semua masih larut dalam kesedihan kami tanpa 
melihat ke arah orang yang membuka pintu tadi "anak-anak 
kenapa kalian menggunkan pakaian untuk pemakan ?" 
Tanya eomma yang pertama menghampiri kami tapi tak ada 
yang mau menjawab. "Jin, dimana adikmu ?" Tanya appa 
"adikku yang mana appa ?" Tanyaku datar. "Dimana adik 
permpuan mu He-ran" tanyanya lagi yang membuat 
saudaraku semakin terdiam dan sedih, aku mulai berdiri dan 
mengambil foto yang ada di bawah meja nakas dekat 
perapian yang bingkainya tampak rusak dan pecah tapi 
tidak dengan foto seorang gadis cantik di dalamnya yang 
masih tampak bagus. 


Ya itu adalah adik kami Kim He-ran atau lebih tepatnya 
malaikat tuhan yang telah kami sia-sia kan. "Dia pergi kesisi 
yang lebih baik" jawabku yang membuat eomma dan appa 
bingung "apa maksudmu Jin ?, katakan dengan jelas" aku 
masih terdiam sambil melihat foto itu. 


"Cih, apa appa ingin menyiksa adik kami yang selalu kau 
bilang anak sialan itu ? Hanya demi harta dan warisan 
bodoh itu ? Cih, menyedihkan" tanpa berbalik pun aku tau 
pemilik suara itu adalah Yoongi dengan nada dinginnya 
"DIAM KAU YOONGI !!! tidak lihatkah kalian kalau kami 
datang untuk membawa adik kalian ke pendahulu keluarga- 


"Itu semua percuma appa , jika kau ingin memcabut 
identitas He-ran seorang yang anak buangan di keluarga 
maka kau tetap saja percuma appa. Karena malaikat itu 
telah beristirahat di sisi tuhan sekarang" kataku yang 
membuat eomma tampak sedih dan mulai berjalan ke 
arahku. 


"Itu tak benar jin ! Eomma tau adik mu adalah gadis yang 
kuat !" Mendekap eomma kedalam pelukanku agar dia bisa 
menangis sepuasnya di dadaku. "Trauma berat sejak usia 10 
tahun, asma karena kelainan organ pernafas akibat sebuah 
pukulan keras berturut-turut di punggungnya, dan Kanker 
darah yang membuatnya kembali kesisi tuhan" kataku yang 
membuat appa dan eomma tertegun diam. 


"Appa dan eomma bisa pergi kepemakaman umum kota, 
aku yakin Mingyu ahjussi masih ada di sana" eomma yang 
tadi masih ada di pelukanku langsung pergi keluar dengan 
cepat, di ikuti appa yang sspertinya sadar apa yang ku 
maksud. Aku melihat lagi foto yang masih setia aku 
pengang tadi "penyesalan memang selalu datang di 
akhir...hiks..hiks..". 


"Kau benar-benar memberi dampak besar pda kami, aku 
harap dengan ini tak ada lagi beban atau ketakutan lagi 
pada dirimu. Cukup beristirahatlah dengan tenang di sana , 
itu sudah membuat kami senang" aku memeluk foto itu erat 


sambil menitikkan air mata membayangkan perjuangkan 
hidup yang di alami oleh gadis yang ada di dalam foto ini 


Kau adalah apa yang telah di titipkan... 

Yang telah membawa keajaiban pada hidup ini... 

Kata penyesalan selalu akan terukir di sini selamanya... 

di hati kami orang yang telah menyiakan malaikat tuhan... 


Diriku yang berasal dari kumpulan orang yang telah 
menyiakan titipan tuhan... 


Hanya kata maaf dan tangis penyesalan yang bisa aku 
keluarkan... 


Andai ku bisa kembali... 

Maka tak akan pernah ku sia-sia kan kesempatan itu... 
Maaf tak akan pernah berhenti kami lontarkan... 

Doa dan kebahagiaan akan selalu mengiringimu... 
Bersama dengan hati kami yang selalu mengingatmu... 


Ku ingin semua keajaiban yang kau bawa hidup seribu tahun 
lagi... 


Jin pov end. 
Jongin (kai) pov. 


Aku terus berjalan di bawah naungan payung karena hujan 
sambil memegang erat tangan Krystal sampai kami berhenti 


di belakang punggung seseorang yang pastinya ku kenali 
siapa dia. "Sedang apa kau kesini hyung ?" Tanyanya, 
Krystal mulai memelukku erat saat Mingyu mulai menyingkir 
dan memperlihatkan nama yang terukir di batu nisan itu. 


"Cih, apa kau sudah puas sekarang hyung ?" Tanyanya lagi 
yang entah kenapa membuat mulutku tak bisa berbicara 
"dengan begini bukan kah kau tak perlu lagi menanggung 
malu ? Bukan kah dengan begini kau bisa mewarisi seluruh 
warisan appa bukan-hehehe" katanya dengan senyum tak 
sukanya dan air mata yang masih menetes. 


"Semasa hidupnya, walau dia telah di cap sebagai anak 
buangan di keluarganya sendiri. Dia terus saja bercerita 
kepada orang-orang betapa beruntungnya dia terlahir 
kedunia ini dan terlahir di keluarga yang terkutuk ini" 
Mingyu mulai berjalan mendekat ke arahku sambil 
memberikan sebuah buku diary kecil dari saku mantelnya. 
"Ku yakin kau lebih pantas menyimpannya dari pada diriku" 
katanya sambil menyerahkannya padaku, aku menerimanya 
dengan tangan gemetar. 


"Seharusnya kalian tak menyiakan-nyiakan seorang 
malaikat tuhan" katanya sebelum beranjak pergi dari sana. 
"Hiks..hiks..apa yang telah ku lakukan Ngin~ hiks...hiks..." 
isak Krystal sambil memukul dada ku, tak peduli dengan 
dirinya yang mulai basah karena mulai keluar dari naungan 
payung. "Harusnya kau tidak menyetujui persyaratan itu !!!" 
Krystal mulai berjalan keluar dari payung menuju batu Nisan 
itu. 


"Maafkan eomma mu ini He-ran ya- eomma memang 
egois...hiks..hiks.. tidak bisakah kau memberikan eomma 
satu kesempatan lagi...hiks.. hiks.." aku mulai bergerak 
kearahnya dan membawanya lagi kedekapanku agar dia 


bisa menangis dan melampiaskan emosinya sepuasnya 
kepada diriku yang bejat ini. 


Apa yang telah ku lakukan tuhan ? Aku benar-benar egois 
sampai menjadikan putri kandungku sendiri sebagai korban 
dari ke egoisanku. Hanya karena perbutan harta itu, aku 
sampai tega menyia-nyiakan malaikat yang telah kau 
titipkan tuhan... 


Apa kah masih ada kesempatan lagi untuk ku ? Apa kah kau 
ingin menghukumku lebih dari ini ? Jujur aku tak keberatan. 
Karena orang seperti diriku ini pantas mendapat hukuman 
berat dari mu. 


Aku telah menyakiti... 
Menyiksa.. 

Dan menyia-nyiakan... 
Malaikat mu... 


Aku terus saja mengeluarkan airmata sambil terus saja 
merutuki diriku sendiri, hujan belum berhenti sampai 
sekarang seakan terus ikut bersedih atas perginya sang 
malaikat tuhan. 


"Maafkan appa He-ran ya~ appa benar-benar menyesal". 


Setelah kami pulang dari pemakaman Krystal menjadi mulai 
pendiam dan lebih memilih berdiam di kamar kami. 
Sementarakan aku lebih memilih berada di ruang kerjaku 
sambil terus saja menatap buku diary biru kehijauan itu. 


Aku mulai membukanya secara perlahan yang langsung ke 
bagian yang telah di tandai. Terdapat sebuah puisi dan 
secarik kertas di dalamnya, aku lebih memilih menyimpan 
kertas itu untuk dibaca setelahnya. 


Kegelapan selalu menjadi penyelimut hari-hari ku... 

Seperti malam hari... 

Aku selalu yakin segelap-gelap apapun pasti masih ada 
secercah cahaya disana... 


Aku terus mencari cahaya itu... 

Sampai ku menemukannya beberapa... 

Tapi cahaya itu masih kurang sementarakan kegelapan dan 
beban ini terus bertambah... 

Ku ingin beristirahat tapi tak dapat... 


Kapan adalah pertanyaan hatiku... 

Kegelapan adalah apa yang kutakuti sekarang... 

Cahaya adalah apa yang ku cari... 

Dan kesedihan adalah apa yang ku rasakan selama ini... 


Kim He-ran umur 17 tahun... 


Airmata mulai berjatuhan lagi sambil meremas buku dairy 
itu. Aku kembali mengambil kertas tadi dan membukanya 
secara perlahan. 


Untuk orang-orang tersayangku. 


Aku tau kata maaf dan terima kasih tak pernah cukup untuk 
membayar jasa-jasa kalian, aku pun sendiri sadar waktu 
hanya sedikit dan akan terus semakin menipis setiap 
harinya. 


Aku selalu ingin berterima kasih kepada appa dan eomma 
secara langsung. Orang pasti akan mengangap ku gila 
karena dengan bodohnya mau berterima kasih kepada 
orang yang telah menyiksa dan membuatku di cap sebagai 
anak bunagn di keluarga ku sendiri. Tapi aku tak peduli, 
orangtua ku mungkin telah membuangku tapi mereka tak 
pernah benar-benar membuangku. 


Mereka masih mau menampungki di mansion mereka yang 
megah dengan memvasilitasiku dengan barang-barang 
mewah mereka juga uang mereka yang tak pernah habis- 
habisnya. Di situ lah aku yakin masih ada cahaya agar aku 
bisa keluar dari kegelapan ini. 


Sebenarnya aku juga ingin berterima kasih kepada 
beberapa orang tapi sepertinya aku tak bisa. Jadi mungkin 
aku akan mengatakannya secara singakat saja... 


Terima kasih Mingyu ahjussi... 
Scoup oppa... 
Daniel oppa... 

Mina ya... 

Somi ya... 

Jinnie oppa.. 

Yoonie oppa.. 
Hobie oppa.. 
Joonnie oppa... 
Chimmy oppa... 
laelae oppa... 
Kookie oppa... 
eomma dan appa... 


Kim He-ran, umur 17 tahun. 


Bisa aku lihat beberapa bekas noda darah di kertas itu yang 
aku yakini dia menulisnya dengan penuh rasa sakit yang 
menggerogoti tubuhnya. Aku mulai bersender lemah di kursi 
kebesaranku sambil menangis merutuki semua dosa dan 
kesalahanku. 


"Tuhan, tolong berikan hambamu ini satu kesempatan 
lagi...hiks..hiks..aku menyesal telah menyia-nyiakan 
malaikatmu tuhan" kataku lirih. 


Aku tau ini percuma karena seperti kata orang penyesalan 
selalu datang di akhir, tapi apa kah tuhan masih mau 
berbaik hati padaku ? 


Tbc. 


Ingat masih ada Epilog guys ^_^ 


Epilog 


Silahkan pilih pilihan yang telah author sediakan 
setelah cerita berikut ^_^ 


Dan terima kasih untuk para readers yang sudah 
setia dan mendukung author ^_^ 


Selamat membaca. 


3 tahun kemudian. 


Bandara Incheon, Korea Selatan 07.00 am. 


akak pov. 


Aku berhenti berjalan dan memilih untuk beristirahat 
sebentar di sebuah cafe untuk setidaknya menunggu 
jemputan kami dan beristirahat. Setelah memesan 2 potong 
kue redvelvet dengan 1 milkshake coklat dan 1 milkshake 
strawberry kami duduk di sebuah meja dekat jendela yang 
menampilkan pemandangan kota Seoul sambil menyantap 
cemilan kami. 


"Daddy is that Seoul ? (Ayah apa itu Seoul ?) " tanya 
gadis dengan bahasa inggrisnya yang lancar dan duduk di 
hadapanku sekarang dengan redvelvet dan milkshake 
strawberry nya. "Yes sweetheart, from now we will live here 
and from now to your name is Kim Haera my daughter (ya 
sayang, mulai sekarang kita akan tinggal di sini dan 
mulai sekarang juga namamu adalah Kim Haera putri 
ku) " jawabku. 


The end- 


Jadi ini mau bagaimana mau biarin gantung aja atau 
mau aku lanjutin season 2 


Hasil voting 


Jadi telah di sepakati kalau author akan buat SEASON 2 
nya ^_^ 

Tapi mengingat author yang tak akan lama lagi akan 
menghadapi ulangan kenaikan kelas yang artinya author 
akan memasuki kelas akhir dari menengah pertama ,maka 
tolong maklumi author yang nanti akan membuat kalian 
menunggu agak lama. 


Ya tapi bagaimana pun author juga akan berusaha 
menyempatkan diri untuk menulis ff ini. Karena jujur author 
merasa sangat bertanggung jawab dan tidak enak membuat 
readers author menunggu. 


Oyah author juga mau berterima kasih atas dukungan, vote, 
dan comment kalian. Dan author juga mau meminta maaf 
yang telah membuat kalian menghabiskan airmata kalian 
dan beberapa pack tisu kalian , yang mau pack tisu lagi 
silahkan beli di toko-toko terdekat anda #PLAK !!. 


Ok author sudah kembali sadar jadi silahkan duduk manis 
lagi . 


Jika misalnya kalian menangis karena cerita author maka 
author menangis karena cerita author sendiri, dukungangan 
kalian dan apresiasi kalian terhadap cerita author. Author 
ngga tau harus bilang apa untuk membalas kalian , tapi 
terima kasih banyak karena berkat kalian author ngga akan 
sampai sejauh ini. 


Jadi guys !!! Siapkan kuota dan mental kalian karena author 
akan selalu memberi kejutan-kejutan tak terduga kepada 
kalian !!!. 


Ok thats all from me and see you guys in Im Tired SEASON 
2!!! 


SEASON 2 


Hi readers ^_^ thor kembali dengan membawa kabar 
gembira....... 


Apa kah itu ? 

Apa ya ? 

Jimin : ah lama lu thor... 

Suga : langsung aja thor 

RM : udahlah kasian yang baca thor.. 
Hehehe.. ok langsung aja ini dia kejutannya 


Silahkan buka akun thor dan kalian akan menemukan IM 
TIRED SEASON2 . 


ok enjoy the story and bye 


